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K.ATA PENCANTAR 

Bangsa Indonesia terkena l sebagai suatu bangsa y ang me ­
miliki kekayaan seni budaya yang bernilai tinggi. Warisan 
bud aya nasional itu ada yang berupa bangunan/monumen, ke­
senian, na s kah-na skah kuno dan jenis-jenis budaya lainnya. 
Khususnya tentang warisan buday a yang berupa n askah-naskah 
kuno ternyata masih banyak yang belum digali, dihayati dan 
diketahui oleh masyarakat pada umumnya dan generasi mud a 
pada khususnya. Untuk menjaga agar na skah -nask ah kuno itu 
tidak punah dan lenyap, maka perlu diadakan usaha - usaha 
penyela mat annya. Salah satu cara untuk men yelamatkannya ada 
lah dengan cara mengadakan transkripsi, terjemahan dan 
duran dan untuk selanjutnya disebarluaskan agar dapat di­
kaji, dihayati, diba ca ole h masyarakat umumnya dan genera­
si muda khususnya. 

Untuk mencapai tujuan itu, maka dalam salah s atu pro -
gramn ya Balai Penelitian S.ejarah dan Buda va , Departemen 
P danK di Yogyakarta, mengadakan kegiatan transkripsi,t e r 
jemahan/ saduran naskah kuno. -
Ka1i ini RISALAH SEJARAH DAN BUDAYA, Seri Terj ema han Nas -
kah Kuno, khusus berisj sua tu naskah saduran Banjaran Sari 
ji1id II. Naskah Banjaran Sari ini aslinya ditulis dalam 
hurup Jawi, berbahasa Jawa, bentuk Prosa oleh Empu Adi la -
ngu di Pejajaran. Naskah ini ditu11 s atas perintah raja 
Mundingsari pada tahun 1194 atau tahun Jawa 1230. 

Pelaksanaan transkripsi dan saduran naskah Banjaran Sa­
ri jilid II ini dikerjakan oleh Sdr. Sri Sunarsih, 
gota kelompok peneliti pada Balai Peneli ti an Sejarah dan 
Budaya, Yogyakarta. 



Kepada Sdr. Sri Sunarsih, B.A . khu s us nya dan 1Seluruh 
kar yawan Bal ai Pene litian Sej arah dan Buday a , Yogyakarta 
s erta semua pi hak/ in s t ansi yang t e l ah memhe rik an bantuan 
demi terbitnya naska h i ni kami uca pka n t e rima kas ih. 

Semoga nas kah ini ada manfaa tn ya. 

Yogya karta, t-1are t l 981 . 

Pj. Kepa l a Bal ai Peneliti a n 
St•.i a r :1h dan Bud.1ya 

t l J . 

Drs . T a s h a d i . 
NIP : 1303544 48. 



Nukah ini adalah terjemahan dari 
serat Banjaransari jllid 11. 
Serat Banjaransarl yang dlterjemah· 
kan tni adalah hasll karya Empu 
Adilangu , atas perintah Prabu Mun· 
dingsarl di Pajajaran. 
Adapun isi kitab Banjaransarl jilld II 
ini adalah sbb ; 

Bertcpat an dengan tahun Din akara atau tahun Suryas angkala 
1149 yang dit and ai trustha dadi yaya!"ling ratu atau, tahun candera 
sangkala 1184 yang d itandai dengan sarira yayaning ratu, saat musim 
sitrz. maka adalah sebuah negen, Paj o jaran namanya . 

!';eg eri Pajajaran dip erintah oleh Prab u Banjaransari yang 
juga berge lar Prabu Sunda Anyakraku suma . Prabu Ba njaransari 
11aik tahta m enggant ikan aya handanya, P ada suatu hari Prabu 
Banjaransat i men gad.-•kan pertemuan dengan patih Ujung Kelang, 
Adapun hal yan!! dibicarak an an ta ra Prabu Banjaransari dengan 
Patih Ujung Kel ang itu ialah c: t>rita mengen<ti kebesaran Prabu 
Panji Suryawisesa yaitu kakek Prabu Ba nja ransari sendiri yang ae· 
masa hidupnya men jadi raja Jang!:!;nla. Dik<•takan bahwa p ada masa 
peme rint ahan beli ;•u negeri J;mgg ala manik men galami kejayaan. 
l':e !leri ini dik enal sampai negeri lain karena kekayaannya dan ka­
' ena dapat menaklukkan ra ja- raja disekitarnya . Dan lagi raja 
Sur yawisesa oleh dewata telah dib er i ilmu untuk merubah dirin ya 
menjadi pria dan wanira . Oleh karena itu banyak raja 
dari tanah scbe rang maupun r;.ja - r;.j? di tanah Jawa yang tunduk 
tanpa didahului peperangan. Mereka la lu menyerahkan putri - pu­
trin ya sebagai bukti kal>ttl ben ar- b r-nar telah takluk. Demiki ;mlah 

yang diperoleh Prall\1 Ba1•jarau sari dari Patih 
Ujung Kelang mengenai kakeknya. Sfjak meng etahui cer ita ter• 
s·ehut sikap San!! P rabu Banjaransari lalu berubah. Seti a p hari 
bel iau han ya termenung -me nung >t>perti sedang memi kirkan sesu• 
atu . H al ini kare na Sang Prahu tel ah terpengaruh olt:h cerita ter­
sebut. Behau men ginginkan dapat meujad i raja yang pun ya kelebihan 
seper ti kakeknya itu . Tetapi San g Prabu rnenyadari bahwa untuk 
saat itu beliau belum mampu melakukann ya. Selanjutnya setiap 
waktu beliau selalu berdoa aga r pada suat u ketika keinginannya 
akan dikabulk an ciewata . T entang sesuatu yang dian gan angankan 
ini Sa ng Prabu meraha siakan te • h adap 01 ang lai n , Pada ha.-i 
hertepatan hari Senen Sang Prabu l3aJ!jara nsari mengadakan paso­
wanan yan '! dih<Jdiri seluruh nung-gawa dan adik-adiknya. Adapun 
dalam pasowa nan itu yang p<tling clckat dudukn ya dengan raja 
ada lah Mat:t 1 i Wisesa namanya Adipati :Mangkurat Disebe· 
!ahnya Brah• nana Sang Resi Lingg a hyang . Dib elakangnya seluruh 
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keluarga dekat raja yang masih keturunan Sang Pralm Suryawi­
sesa. Sedan g yang lain Arya Suramrata duduk berdampingan de­
ngan Arya Jayamrata, keduanya putera Arya Surata jadi cucu 
dar i Arya :-inga Gendraka . K emudian Arya Tanpan a ha putera 
Arya Narbita. cucu dad Arya Maene rang kung. Lalu Arya Sutara 
anak Arya Sunaba cucu dari Raden Panji Kuda Purn a nra. Di· 
lanju tk an lagi Arya Mangkara pU!era Arya Sunama cucu Rad en 
Panji Kud amartengsari. Terus Arya Marcukundha putera Arya Su· 
teja cucu Arya P ulangsari. Arya Sambart aka putera Arya Arungan 
cucu Arya Maesa J aiamprHng . S;,mamara putera Raden Kuda 
Prab angsa cucu R aden Panji Maesa vVorawari berdampingan de­
ngan Arya Gardawisa anak Raden Gonda Wiratma yang ' sama­
sa ma juga cucu R aden Panji Mat:sa \VtJrawari . Dibelakangnya 
disambung Ar ya \Vid egda dan Arya Wir atmaka. kedu anya putera 
Arya Mast aka, cuc u Raden Panj i M aesa Gandawari . Kemudian 
Arya Suwandaka dan Aryu M andaka, keduanya pu tera Arya Ku­
dama ngkar a, Cucu Raden Panji Mahesa Tathit. Sdanjutnya masih 
banyak lagi para la innya yang da tang menghadap. Seda ng 
d i duduk para aaipati pesisir dari neger i lain. Selama 
duduk siuiwoko Sang Prabu St'!alu mrlihat kearah para p raju ritnya. 
H al ini menjad ikan hati bdiau semaki n St'dih karena meuuJUt 
penglihatannya prajurit dan kerabatnya banyak yang berilmu. 
Meskipun Sang P1·abu tdah berusaha untuk tidak memperlihatkan 
kesedihan hatinya namun da ri sikap bel iau itu hadiran dapa t men­
duga bahwa Sang Prabu sedang berduk a sehingga kesedihan .Sang 
Prabu itu mempe nganrhi sua sana dal a m pa sowana n. Telah bebe­
ra pa saa t pasowa mm diadakan tetapi Sang Prabu belum juga ber· 
kata. Untuk men g ubah suasa na demikian itu maka Kyana 
Patih la lu maju, terus menye mbah . Begitu menerima sembah, Sang 
Prabu lalu menitahkan agar sdu ruh kerab at yaug belum menda· 
pat peng esyahan dalam kedudukanny a a kan diwisuda menjadi Adi· 
pati semua , seda ng kelima adik belia u juga akan diwisud a bersama 
nanti . Kyan a Patih men yetu jut·i renca na Sang Prabu tersebut. 
Maka hdu dilakukanlah pekerj aa n itu. Adapun para adik beliau 
yang d i\Vi3uda itu ialah : Po::rtarna, R . Lem bumangari dianu gerahi 
nama baru R. Panji Amongs ari. Kedua , R. L embu Andaya de· 
ngan nama baru 1:<. . Panji Am ongresmi. Ketig a, Lembu Sunarsa 
d enf{an nama R. Jayengresmi. Keempat , R. Lembu Anj ana 
d engan nama barn Par •ji .Jayrngs<H·i. Kelima Raden Lembu Wi­
dal!da dengan nama R. Panji JayePg til am. Kelirna bersaudara 
dijadik an peperangan. Sedan g p ara keraba t yang baru 
diwi suda lainnya dijadikan punJrgawa pes isir dan luar nege ri. Yang 
d ij adik'ln punggawa tt>rsebut an tara lam : Pert ama, Arya Sura­
mrata di anugr rah i Madu ra gelarnya Adipati Pra laga . Seda ng 
yang dilemp atkaa di Pajajdr an yang Arya Prase na , Ke-
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mudian Arya Tanpanaha dianugerahi Kincang dan nama Adipati 
Tanpanaha. Selanjutn ya Arya Sadhora dianug erahi negeri di Sandi 
Koripan dan nama Adipati Sadt 1ora. Arya Sambartaka diangkat 
menjadi bupati jurutaui dan nama Tumenggung Suratni. Setel ah 
diwisuda mereka Jalu mencium kaki Sang Prabu . Sesudah itu me· 
reka meudapat pembagian seujata dan S<>lesai up<cara 
wisuda Sang Prabu Jalu meninggalkan Ponconiti diikuti oleh selu· 
ruh punggawa. 

Ketika meninggalkan Ponconiti Sang Prabn tidak langsung 
menemui permaisuri tetapi langsung ke sanggar Pamenengau. Per· 
bua tan Sang Prabu yang tidnk permaisurinya ter· 
scout karen a tcrdoron g oleh hatinva. Memang Sang Prabu 
setelah rneughadiri yang terakhir tadi hatin ya lcbih terasa 
bahwa dirin ya belum punya kelcbihan. Demikianlah Prabu 
lalu bersernedi disitu selama bcl>erapa hari. Pada waktu kdu a r 
dari sanggar beliau punya kr-tetapan da lam hati y1< itu tid :1k ;;kan 
merasa puas kalau bt!lum dapat menyamai kakeknya dahulu lalu 
dipanggilnya R . Panji Amon g<ari menghadap S<tng Prahu 
lalu ber sHbda : "Yayi, k<.u j1ln!!an terkcjut Bcgini yayi saya pu· 
nya keinginan akan melestarikan keadaan jaman kakek dah 11lu. 
O leh karena igu saya akan tapa nend ra ( bertapa dengan sikap ti· 
dur terus menerus) memohon kepada agar dap at mcnyamai 
kakek semasa berkuasa dahulu Mulai sekarang selama tujuh hari 
saya tidak menghadiri pasewakan. Ter.tang seluruh kawulaku saya 
serahkan padamu bagaimana caramu meng atu r. sebab saya akan 
bertapa di balai p:1.jungut:m . " R. Panji Amongsari menjawab de­
ngan kata send ika, ' ' yang maksudnya menyangg upi. Tetapi dalam 
hatinya heran bercampur kawathir . katanya dalam hati : " Bagai. 
mana kehendak :Sang Prabu ini, hanya akan mencapai kepandaian 
saja dengan cara tapa nendra . " Baru saja R . Panji Amongsari 
berpikir demikian tiba - tiba ia telah disuruh kc:luar. Ya lalu me. 
nyembah terus mundur. Sampai diluar ia telah bertemu dengan 
adik-adiknya yang lain lalu diceriterakan rencana Prabu ter­
sebut. Para adik dan kerabat heran sctelah menget1hui rencana itu . 
R. Panji Amongsari Jalu memerintahkan kepada para punggawa 
dan sent ana agar selama tujuh hari jangan tinggal dirumahnya te· 
tapi terus beijaga di Pvnc oniti. 

Sang Prabu Banjaransari sepeningga l R . Panji Amongsari lalu 
menemui permai surin ya untuk mcnyampaikan maksudnya bahwa se · 
lama tujuh hari beliau akan tapa ncndra selama waktu itu sekarang 
rnenemui Sang Permaisuri sudah mcnyetujui pesan terseb ut. 

S:.ng Prabu sclesai menyamp:1ibn pcsan- pcsann ya 
lal.u ke bde p;tjungut an . _ Pada malam .beliau telah 
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punya keputusan akan mcninggalkan larut malam 
ya itu penjaga dan permaisuri terti dur d ilaksa nakanlah niat 
it u, deng an tu_iuan ke negeri J a nggala. 

l . San:= Prabu Banj aransari Meninggalkan Kraton 

Adapun ja lan yang dipilih untuk melol oskan d iri itu tidak 
melalui pintu seba b kal au lewat pintu ka watir kalau ketahu un pra­
jurit jaga Yang akan dilewa ti ialah ka ki la leyan sebclah t imur !aut 
(lo r wct·:in ). Samp :j di situ Sang Prabu menjadi ragu - ragu seb ab 
m au meloncat meras a tid ak mampu . Akhirn ya belia u h lu memo· 
hon kep.1da dewa ta : " t...uh .Jagad Dcwa Hhatara semoga menga· 
bulkan keinginan hamba untuk melacak bekas k.akek dahulu kc 
negeri j enggalama nik ··. Tiba tiba suatu k eajaiban yai tu 
tcmbok ban lalu mcrend a h. Oengan kejadian ini Sang Pra bu me­
rasa senang sekali dan bersyukur kcpada Dewa ta ka rcn a deng an 
mudah beliau dap at kelu ar. Suatu terj adi lagi yaitu sete­
la h San g Pra bu berada d iluar tr>mbok tadi kembali lagi seperti 
semula. IJari sini Sang Pra bu lalu berja lan kearah timur laut. Ke ­
tik a perja lln a.n sudah j auh ibu kot?t ncgcri Paj2.jaran yaitu samp ai 
perbat asa n dcngan negcri Galuh . t iba t iba bert emulah beliau denga"Q 
seekor k-:rb:lu. Ket ika melihat kcrba u._ it u berj 1lan kearahnya dan 
seo lah-ol a h mau menubruk di rinya syng P1·abu lalu waspada , be­
liau la lu mcmasa ng gendewa . l iha . tibii kerbau yang <:>udah siap 
dipanah itu la lu musnah . H al ini menjad iki n · kekec ewaan San g Prabu. 
Tidak lama kemudian muncul scora ng ·pcndet :J. ,yang berkata : 

" Duh , duh pukulun j angan paduka salah duga. Ingatlah bahwa 
paduka kclak a kan men guasai duni a. K elak tidak ada raja yang 
kckuasaann ya mclebihi Uagin da. Seka ra ng paduka meninggalk an 
k-er,aton Paj .. jaran dengan tekat akan men yama i kak t>:k paduk a pa­
da jaman dah ulu . H a l ini akan tcrlak sana tetapi paduk a j angan 
k.e jan gga lamanik. Scbab negcri sana sudah rusak j adi tidak baik 
kalau d ipaka i untuk negeri lag i. Ka lau ma u menurut saran hamba 
seba iknya p.tduka d isini saj a. Nege ri d i; ini namanya Galuh . Atas 
kemaua n dewa t :J. tempat in.i kelak akan m enjadi keraton besa 1·. 
Tctap i saat in i negeri G aluh 11aru bersemb unyi. K..-lak alran tcr­
lihat lagi sudah d ikeh t>ndaki dewa ta Paduka hamba pers ilah­
l:an he1 tapa dul u di gua Tnusan !\"anti ha mba yang akan menj aga 
pad nka ". 1 >t>mikia nla h kata kl:ta ora ng yang men yamar sebagai 

Sang Prahu setdah mcndc ngar kata kata pendeta itu j ad i 
her a n, ka n·na semula a kan rnemana h kerbau ternya ra la lu menghi · 
lang kemndi an m •rncul pendeta yan g- member i sara n -saran . Sang 
Pr abu Jalu bersabda : 

'' Duh Sang H.csi saya menguc apkan banyak terima kasih 



-atas petunjukmu, dan kdtakan siapa namamu serta dimana rurnah· 
rnu. Ora1 •g yar.g menyamar sebagai pendeta 1tu rnenj •WCJU : 
, Duh Sang Prabu hamba ini bukan pendeta betul. 
Han.ba adalah Mahe sa Kurnale keturunan Lembu Andini keadaan 
Sang Hyang .Jagad Pra tingkah j :1man duiu. Harnba sampai di 
Ngarcdpada ini atas oerintah Sang Hyang Pramesthi yang meuyu­
ruh agar hantba rne1 jaga keralon J awa sekaligus sambil rncrnberi 
tand ;\ siapa kelak yang akan meujadi r;,ja turun tumurun di Jawa. 
Hamba memperlihatkan diri ini dr.ng an m;•ksud untuk memberi 
tanda bahwa pl.dukalah yang kelak ditentukan oleh akan 
me1•jadi r; j 1 bi"Sar. " S:tng Prabu sc;ngat bnsuka c:ta mendengar 
tutur orang yang menyamar pendeta tersebut, Kemudian Sang 
Prabu dengan nada m.-nyesal minta maaf sebab pada rnulauya 
akan m::rnanah Mahesa Kumale tersel:Jut, Sang MCJhesa Kumale 
menyatakan bahwa hal itu tidak apa-ap " karena saat itu 
Sang Prahu b.-lum tahu. SeSI doh itu Sang Prabu lalu 
Jean masuk Jce gua Terusan. Sang Prabu t idak membautah meski· 
pun deng •n hati y,tug w-•swas karena gua Trrus <> n tersehut gawa:­
nya buk an main Sebabnya gua Teruss an karena bentuk 
pinLu gua itu dan dij aga n"ga dan ha1im au butts . Kemu­
di .. n Mal :esa h.umale lalu berkata : Duh pukulun, atas kehendak 
dewata paduka akan mendapat k('llehihan jika selesai bettapa 
11i. Sekaraug paduka hamba persilahkan mem,.jarr :k;m kedua mata 
untuk men ghilar.gkan r .. sa " Saat itu S-ing Nata terus 
d :angkat oleh Mahesa ke anl!kttsa. Tidak lama kemudian 
Sang Prabu sud ·1h ter tidur. Sdelah cukuu lama tertidur beliau 
lalu dima<;ukkan ke Goa Terusan. Adap tm keadaan dalam 

boleh dikatakan sudah lengkap. Disitu, terdap at tempat 
tidur yang indah. Sang Prabu lalu ditidu rkan disitu terus ditinggal. 

2. Seisi Keraton Pajajaran Menj:1.di Geger Karena Telab Lewat 
Tujub Hari Sang Prabu Belum Kembali Dari Bertapa. 

Setl"hth setengah bulan ternyat a S mg Prabu belum juga kern­
bali dat·i tapa nendrany.a ma ka segeuap bala dan Kyana 
Patilt berunding dengan R. Pd nj i Amon !!Sllri. Relum seles<d 
b ::runding tiba · tiba datang utusan Sang Prameswilri, d.:wi Niyoti. 
Utusan ini menyamoaik -•n perint><h bahw .1 R. P«nji Amon gsar i 
dan Adip ati S,•ng Pra meswari. Begitu mrne­
r ima p !rintah itu keduauya lalu menghadap. S.mg Perm11isuri lalu 
berkata : 

" Wah><i Yayi kakang Adipati Mangkurat, kalian 
p :mg'-{il kesini k>trena a ·h ses!l:ttu akan ·ka ·ni bic u a kan. S-tng 
Prabu sudah setengab bulan bertapa rencan:tnya. hanya 
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tujuh hat i, hal ini menj -•dikan kebw ,ttiranku. Oleh karena itu 
dari p01da lx!rlarut-larut sebaiknya Sang Prabu kau bangunkan. 
" R Panji Among.;ari d .n Sang sudah menyar gg•tpi. Ke· 
m.udian 1:<. Panji Amongsari hlu menuju balai Pajungut<'D. Ka1ena 
uJak dapat masuk kedalam balai pajungntc n m-1ka R. Panji 
Amongs 1ri hanya berada diluar pintn. Dari luar ia m.:nyembah, 

itu lalu meman J[gil S"ng Prabu, maksudny a agar Sarg 
Prabu torbangun dari nendranya. " Duh Pukulun kaka Pra­
bu. sudah sctenga.'l bulan Paduk-._ tidak mengurusi ncgeri. " Dcmi ­
kian kah R. Amongresmi yang diucapkan bcrulang ulang 
untuk Sang Prabu Tcrnyata dari bdai 
pajungut an ada jawab a.n g .nti Sang Nayaka yc.ng 
mcmanggil beruh.ng uhng tetapi tct :tp mendapat jawaban . 

. Karcna R Panji Amongsari rn< rasa kawatir kdau ada apa apa 
. yang mcnimpa atas diri Sang Prabu maka ia lalu bcrunding cl.cng?.n 
. Sang Pr,tih haQ'aimana k2.lau ph.tu bc.Iai itu dirusak 
saja agar merck'>. dapat masuk. Kyana Patih Mt>nyctujui usul R. 
Panji Amon gsa· i tcrsebut . R. Panji Amor Ialu mulai meru sak 
pintu dan tidak lama kemu<!ian pir.tu itu sudah rur.tuh . Sct·Jlah 
pintu tl'rbuka IC Panji Amon l!sari dan Kyana P<.tih tcrus masuk 
ke bal ,j Pajungutan . Ketika Sang Pcrmai suri 
terny f.t-1 S . .ng frabu tidak ada didaiamnya tcrmasuk senjat anya 
Y'"'g tanpa kcris dan panah. R Ponji Sang Patin 
tcrus mcnduga bahwa Sang Prabu telah mcningg alkan kraton. Ka­
rena kcbing 'Jng ·.n Sang Pcrmaisuri lalu j.:!tuh ping<an Pcri .;tiwa 
menghilangnya Sarg- Prabu ini menyebabkan seisi ker aton betduka. 
R. Panji Lb mt>manggil adik- 2.diknya, p.1ra scntana 
se1 ta paro1 Ad;p :-.ri untuk tahu ten tan!! m<.ngh•langn ya Sang 
Prabu ter c!>"t Karena Ki Pat •h merasa bahwa adalah 
yan g pali11g tua &ri pad'i yang Jain maka dia l?.lu mcu geluar pen­
dapat , kat anya : Anggcr kalau ki1a tidilk berusaha mencari Sang 
Prabu tentu kit a tidak dapat menemukan beJiau. " Makd jawab 
R. Panji Amongsari : ·• K'l.b_ng kal au begitu siapk>tn pra· 
jurit yang ak>tn d t•1gaskan menca 1i Sang Prab11 serta tentnkan pull 
siapa yang t0rus tingg <·l menja ga r.e,..eri. " Selesai R. Panji Among­
sal i bcrkata Kyana Patih lalu menyahut : 

" Jika dipcrken ankan m·-1k'l yang akan bcrangkat menca• i 
hamba scndiri bese . ta b,·berapa orang Scdang 

sduruh tan a harnb.l me::1jaga neget i. " 

R. Panji Amon gsa1 i menyetujui usd Ky •• na Patih terscbut. 
Setelah itu Kyan a Patih );,{u meninggalkan temp.lt pertemuan. 
Sampai di lotar I du mcnyiapk an prajurit yang akan dihawa men­
cari Sang Prabu. Setclah p)rlengk apan siap mak'l 
rombortg m y.mg dipimpin, K.y.ma Patih terse but dcngan berkenda· 
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raan kuda. 

3. Keadaan Kraton Kyana Patib. 

Stpeniuggal Kyana Pa1ih dan para bup :ui yang pergi untuk 
mencari Sang mak a R . Panj1 Amongsari sa ngatl-th 
be1sedih hati . Timbul-1h kPinginanuya akan menc .ui San !l Prabu 
taupa disertai saudara dan Pada malam 
harinya tekatnya akan berangkat itu sudah bulat dan akan dilak­
sanakan laru t malam itu ju!{a. Sebelum berangka t beli au meni:­
nggalkan pesan kepada R. l,anji Jay engsar i da n adik adikn ya yang 
lain . 

" Adik-adikl<u tinggall ah kalian menjaga negeri, lindungilah 
seluruh kawula di Pajaj tran, saya akan menyusul Sang Prabu. Saya 
bertekat tidak aka n pulan g sebelum bertcmu Sang Prabu walaupun 
men ghadapi kesulit an yang bagaimanapun . " 

Dengan nada sedih para adik itu menjaw ab : •• Sendika ''. 
Selesai herpes tn R. Panji lalu beran gkat hany a diiring­
kan oleh dua ora ng punakaw a nnya ( wul u cumbu ) asal Pengging , 
nama Jal arang d a n Jalarnpran g. Ketika p <:1jalanan samp<ti dilu a L' 
kota mulai 'ah mengalami kesulitan karen ? m.:;ner obos hutan. Sam• 
pai di R. Paaji Amongsari b:::lu ·n hert emu den gan Praju ri t Pajaja­
ran yang berangkatnya leb :h di?i rnpin Pa tih . Perjalanan 
R. P <inji .-\mon gsa1 i arahnyd keti .nur !aut deA:;an tuju an nege ri 
Janggal a. 

Tersebutlah keadaan Sang Pram eswa··i yang sedang bersedih 
hati k1.rena Jler·gi San•{ Prabu. Sela-n a in i Sang Permai­
suri tid ak mengin ga t wak tu mak an dan tidur , inga tannya hanya 
)(.epada Sang Prabu Pe1·maisuri d 'lhm hari 1ehh l>e1 te­
b .t jika Pr ... l>u tidak lt·k1s kemb a li ak".n disusul. Pada suatll 
hari Sang Pcrmai suri sudah mt>nca··i Sang Prabu, 
Niat ini tid ak dibe· itahub .. n kppad ?. para abdinya karen a khawatir 
kalau para abdi itu menermkan kep fl .. da pa• a adipati yang 
be1jaga di Ponconiti . Pad aha l .. u ada adip at i Yang meng-t:tahui 
tentu akan melar ang Sang Permaisuri p ergi. Setel •th .. keteta­
pan .. kan menyusul Sang Prabu itu , .. ng Parn aisu · i hlu seperti 
kehabisan ab..l tiba - tiba lalu pings an Pada h?..l waktu itu se­
mua sud(lh tidur ticb .. k men getahui balm•a Sang Permai­
suli dalarn demiki an. Setel a h sium an Sang Permaisuri 
terus ke saluran air yang ment:robos dibawah benteng kra­
ton tanp=' .. ad". oran; me:\ge tah•li . Kemurlian San g Putr i lalla 
muncul di saluran air yang berada di luar beteng. Dtngan d <:mi­
ldan Sang Putri tel ah berad a di luar benteng keraton. Dari sini 
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Sang Putri Jalu melalui pe rjalana.nnya. Dalarn waktu yang tidak lama 
pe •jalanannya telah sampat di luar ko ra. Sarnp ?.i di siui tetap belum 
ad'l. q_rang yang mengetahui keper gia11 Sang Pcrmaisut i. Hal ini 
seolah ·oJah sep ::rti sudah diatur d o.:wata. Ketik'l menjelan!! fajar 
p ctjalanan Sang Permai suri tdah memasuki wilayhh hutan T . rata• 

· ban. di sini Sang Putri terus berhenti dib awah sebuah 
pohon kan dhayakan. Dalam hati Sang Putri berkata : Adhuh Sang 
Prabu, dimanak a h pad uka b '!rada, kenapa tidak membe ri tahu ke· 
pada saya. Apakah paduka sudah lupa kepada saya ? ••. Sesudah 
itu Sang Permai suri kehabi san aka), akhimya pingsa n dibaw a h po 
hon kandh ayak an. Pada wakt u S ·ng Putri pingsa n ters ebut banyak 
binatang pen gh uni hutan yang berdatan gan kesitu, dari gerak ­
genknya seakan -akan ingin memba11gunkan Sang Putri. Ada seek or 
singa yang seol ah · olah mau men1-ucapkan bcgini ; Duh gu tiku 
Sang bangunlah dan jangan samp ai paduka terlantar 
di •ini. lngatl ah bahw a paduka mas1h menj adi permaisuri r"ja be­
sar. " Kira -kira ka ta-kat a yang singa tersebut, 
lt't api karena b inatang singa itu bisan ya han ya mengaum. 
Tiba-tib a Sang Putri Jain sa dar, Ketika di1 inya dikelrlingi binata ng 
butuan itu mak a terkr-jutlah S-1ng Putri. Maka breua 
takut k·, la u dim alcan binat ang lm as. Rup <111ya para bir ·atang itu 

hahw a Put r i takut .nya maka mereka lalu bubar. 
Ser elah para binatang tadi menin ggalkan ternpat tersebut, Sanl( 
Putri mcmbak-u kcm en yan seperri orang akan ber semedi . 
Dalam semedi itu t:dak !.lin hauya memohon kepad a dewata agar 
di1unjukkan tc>mpat Pra bu, Set<>lah n yala kemenyan itu habis 
lalu terd engarl a h sua ra berbun yi demikian. " Duh, duh auakku 
jangan -j •n!{an khaw.1rir scb .1b kein ginanmu itu kdak akan dik a­
bulkan olr h dewata. T etapi saat ini o ang ya ng k·m c •ri-cari itu 
belum bolehk·n di keia hHi tcmpatnya sehab diraha siakan 
oleh dewata . Olf'h karena iru seka rang kau usah 
hati. lnga tlah bahwa engk au mt>uuruarkan raja di ta· 
na h .Jawa . Untuk menc apai l·al iw, beJj abnlah ter11s k c: keu tara 
samp ai sebu ah gunung k ,.ci l yang na ma11ya gunung C <t ndan a . Di· 
situ seo ra ng oendt!la s .kti ya• g beru ama Aj 1r Su­
wela . Dan kau <1 k tll dj adik an anak angkat. Di terup a t itu pula 
kr-lak ru akan be rt.ernu dengan San.!{ Prabu B 11 j transari. 
Set t>l 1h k tta kat a itrt haai Sang Pe rnH•i•uJ"i, :\Iak"l 
lalu b :- lia•1 utara st'perti petunjr k yang u 
di perolehn ya itu . D c:m•kianl nh perj .<hnan Put i st"j r.k meni· 
ngg ; lkan kpra·en sa·np<d mem ju ke gunung Candana. 

Te ··sebutlah keadaan krato n menjacti gempa r setrlah 
menget ahui '.Jahw.i Put1 i .. n krat 0n. Kee sokan 
h'lrinya ab:li ada yang akan menghadap Sang 
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·permai siu i . Nyai e·.nban Sumbawa terus menuju ke papreman ka­
rena mc:ngira mungkin San g Pamaismi bdum ha.rtguu maksuduya 
akan dibangunkau. Tetapi ternyata pada tempat tidurn ya sudah 
kosong Nyai emban Sumbawa terus mem1 1-ik ka•·ena sudah men­
duga bahwa Sang Per maisari tdah pergi Tangis nyi emhan Sum­
bawa terd engar oldt orang yang berada disekit arm a S('hi· 

ge mpa rlah seisi kraton . Kr-jadian ini mempakan pukulan 
batin bagi R . P .• uji Jayen ·{sari h rcn:t belum memiki• kw• 
kep ergian tiba-til>a dimsul Sang Putri 
pula Brbcrapa bupati ada yang mf'nya•·ankan kepadn R. 
Panji i, ka1anya : .Jika mcnyetu jui sebaiku va di­
ben •uk pun ggawa yang melac -1 k Sang Perm aisuri , mun'.!kin 
lanan Sang J>utri j auh dad kra ton sini. " R. Panji 
sar i sa ran ini. Maka lalu dua o•a ••g puu '-'g:\­
wa dan bcb .:rapa wadyabala untuk mencari San!{ Putri . Ked .ua 
01ang punggawa itu ialah Arya Padurek sa dan Aqa .Jayabaya. 
St"p,.ninggal Sang P1ahu dan Pe•mais uri maka suasan a kraton Pa­
jajaran boleh dikarak au seoerti men!!alami krsuraman Ktmudian 
bany ak tc•ja1i musibah. Setiap hari jatuh !Iujan yang menyalah i 

sena bany dk binatang hutan v11ng mernam!.sa man• sia. 
H ai iui me111buat seisi uegel'i lermasuk adik-adik Sang Prabu dan 
para merasa pl"iba•in, 

4. Perjalanan R. Paoji Amongsari Oalam Mencart Sang Praba 

R. Panji Amongsari discrt ai Ki .)alamprang dan .Jahrang 
tel ah sampai di teng ·>.h hutan. Sam'J3.i disini Raden bertanya kepa­
da l(j .Jalamprang dan Ki Jalarang : Tempa t in'i nam.,:rtya hut an 
apa, dan apaka h masih jauh itu ? ". Keduanya . me· 
nyatakan hahwa j anggalam·mik m·\sih jauh. R. Amongsari 
lalu hertanya lagi: Hutan ini tenn1.suk wihya!t m'\l'la ?. Ma­
Jc.a jawah Ki Jalampran g : " Term'\suk nep,P.ri G ,.Juh. Seb""ljutnya 
Ki Jalarang berkata lagi : Sebaiknya sekarang lebih berhati­
hati lagi sebab hutan Gd.luh ini tcrkcnal banyak perampoknya. •• 

Mendcngar penuturan abdinya tersebu t R . Amongsa ri terse· 
nyum sambil berkata : Meskipun banyak perampoknya perjalaaan 
ini tetap akan kut erusk:.n ·•. Maka jawab )alamprang dan alarang 
hampir serempak: Sendik a, hamba IY.:rdu' hany.1 m'!nurut kehend .•k 
padulca ". Ked uanya terus berjal tn perjal .n>lil ini R. 
Amongsari dalam hati memohon kep :1da dewat 1 agar 

dim 'lna Prabu berad3. Sele1.ai kep.1da de· 
wata terseb ut ia lalu berhent i air m:1ta. Selanjut­
nya l<.aden tambah bcrs'!dih hati dan akhirnya men3•1luh : Ouh 

tu :\ y.ang jad.i. .k:e:1apa pJ.daka .menin;gal-
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kan keraton. Dirricsnakah sekarang paduka berada ? • Belum selesai 
Raden Amon gsari mengeluh tiba tiba did epanya mun cul sekelomp ok 
orang berpa kaia n prajurit. Ketika pimpinan rombonga n itu mclihat 
R. "Among:;ari yang tampan itu dan hanya diserrai dua orang ahd i 
Jalu di seran gn)'a. Kepada R. Amongsa ri pim pinan rombong an itu 
dengan ting kcsh laku yang tidak sopan berkata : Hai sat.ria jawah · 
Jah pcrtan yaan ku da ri mana asalmu d •n siap:.. namamu, serta ke­
mana tuju anmu? " . Maka j awah yang dit anya : dari Paja­
jaran, sau dara d;.ri Prahu Banjar ansa ri, scda ng namaku R. Panj i 
:\ rnon gsari , tent ;;ng kehadinm l-u di hut an iui t"d<J k punya tujuan 
tert entu. 

Sclesa i menjawah R. Padj i Arnong!>ari lalu ganti bcrt-tnya ke­
pada pimpin an rombongan itn: Siapa nam amu da n dim ana rumah· 
mu ? ". Mal a jawab y:>.ng ditanya: Ha i orang muda kalau u 
ten ta ng nama ku yang saya ini yang bcrnama Baj olowang asa l Galuh. 
Saya l:er. da Jihw an untuk merampok. Seti ap ad a orang lcwat 
mcnj adi mangsaku. Makanya hutan disini ini scperti sudah mati. 

sekarang kau berani hut a u ini. Mungkin !:.udah 
dikehenda ki dewa ta bahwa engkau mcnj :• cl.i Ka lan cng­
kau ingi n selamat kembalilah. " :tvlr:ndcng:1r kat" kc. t" Bajolowang 
tersebut R. Panji Amongsari S:tJlg" t m;.r.,h . Belidu lalu berk ;.t .t 

ktdua abdinya : " Eh cl:.n .J;o larang men ying­
kirlah d.dntlu s><y.l akan mengh , jar orttn g l<•ncang ini. " Kedu a 
abdi itu lalu menjauh. R. Panji · t .. Ju memu·ik keris. 
M aka ll;;jolowang mcnjadi marah . R. p.,, ji Among sari lalu ditu­
bruk, un.tUng dap at mengltinda1 i. Kcm udia n tcrjadilah peperangan 
yang ramai. Setel-th heber ap a lama Bajo lowang mcrasa ud .. k mam­
pu mcnandinr,i R Pat .ji Amo ngsari :::ielaujutnya ll;oj11lowang lalu 

cl n mengiku ti R. Panji :\mo ngsari. Baj olowang 
juga ap .bib R. ,\n .ongsa ti mclanjutk an 
pe rjal n an nwncui Sang Prahu di pers ilahkau mcmlmwa an;.k buah. 
nya yan g juml .1 hny-t 200 orang. Mcnd eng'''" t ·l\Vilran 
ini R. Pat ji Amon gs, ri J;o )u bcrtat .y..a : " Ha i Rajolow;ong apa 
scba hnyn kau punya pcngikut sch.l l1 )'nk itu ? " . !\hrka berccr itera ­
la h Anjo lowang : .A s:\) mul anya hamba pun ya pt-ugikut karena du­
lu hand>a adala h pafh dari Prahu Sup rahagni 1·aja Kct ika 
Prabu Supraba!!ni muks a yang .rr.engg<u .t ika n menjad i raj..a putr iuya. 
Ptmi ini dipe• olch da1·i pe: k .. winann ya d.-ngan bidadat i. Adapun 
nama raja putri terse but acfal;;h Dcwi Su prabaw .. ti . Kctik a S •ng 
Putri ini naik taltta bcliau tidak n1au pun )!gawa pr ia. 
Semu a }·that;. n dipcgang okh .wanita. Hamba seluruh 
pun ggawa dan para bupati diusir dari kera :on. Ol::h ka rena itu 
kam i terp :tksa pergi denuau hati marah. Dari rasa tidak 
puas ter:ebut l .•lu timbula!J keingi nan kami ur.o tuk menyerang ne-
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geli Galuh. Ternyat a kemudian terjadi suatu keaj aiban yaitu ketika 
kami ruasuk ke Ga1uh lagi unuak maka ternpatnya SU• 

daft tid <J k ber ujud kerat on l"gi , ujud hilang tanpa IJckas , 
yang ada hany a tin!!gal hutan b l:.lr.tara. Mu'lg l. in per uba han itu 
atas kehcndak dew a til, Karena kcr atonny a sudah tidak -ada maka 
kami lalu menin ggalkan tcmpat ilU tt"ta pi kami terps tr!enga­
wasi k<-jaulran ruungkin suatu keraton itu akan ta rnpak 
lagi. Ap <1 llila keraton itu muncul SC!.!era a kan kami serang. 'J er· 
nyata hin ll'ga saat ini kerato n itu b· !Uln jug' r11er11pcrlih atkan d ri. 
Mul ai saat itul a h karui hidup sel!<lgaa peranrpok ·pengi kut 
harnba yang berjurnlah 200 tersehu t ad<d,tft para 
dipati dan para punggawa G;rluh . apr!l>ila paduk:.t 
tdah sel<:sai mcncari Pn•bu Paj .lj .uan __ mohon agar 
menyeran g Galuh. sementara paduk a menc:1ri Sang Prapu 
P<;j:tjaran, negcri Galuh suda h mun cul laz i schingga dap at diset-al).g. 
" R. Panji Amongsari lalu berk ata : H ai Bajolowang, saya ingin 
melihat scluruh prajurit yang mc1:j adi llll ; ok buahmu . ?vluka j awa b 
Bajol owang : , Scndiko ". Ia Jalu pergi da n sf'bentar kt:mudt an 
tel;;h kembali di1kuti relurnh p rajuritnya. R. Par ji Amo ngsa ri de­
ngan ge ml>ir a berka1a : .,H ai Hajolowang tr-r ima kasih atas kc:iklas­
anmu. Untuk saat ini kau dr.ug .•n stluruh peng ;kutmu saya perin· 
tahkau kembali ke hutan dulu serta hcntik an pet:bua tanmu meram­
pok itu, sedang saya akan meneruskan perjala1p111. Kclak 
sudah t<"rcapai apa yang krrcita citakau kalian akan j<"mpul." 
Mercka dcngan uada sedih menjawau : , Sandik a. " itu 
R Panji Among ,ar i J,du rnt>nermk a n pr.rj -d<in"n hanya diser tai 
kedua <il>di seti auya yaitu Ki Jah,mprang Ki Ja lara11g. Sedang 

deng-an scluruh peu gikutn ya kcmhal i ke hutan lagi. 
Dia;ini merrka memhuat perkcmahan u111uk di tempati sementara 
menunggu R. Pa1•ji Amongsari kembali kesi1u lagi. 

5. Keadaao Sang Prameswari waktu tinggal di gunung Caodana. 

Pcrj alanan Sang P1·ameswari ( dewi Niyoli ) tel ah sllmpai di 
kaki gunung Can pana let a knv a di gun :.n g Andong. Sa at 
itu yang bepapa di gunung C1ndana ad,dah seorang pr.nde1a sak ti 
yang san!.!at tajam pengbhataHnya, narnanya Sang Ajar Suwela. 
Sang M aha rsi scd <i'ng duduk di Pacrabak an did .,mpingi dua orang 
Cantriknya yang masing bernama Sukeli dan Mangarc11na. 
Berkat ketajaman perasaannya m<lka San g- Bcgaw l'ln telah menge­
tahui babwa sebentar lagi akan tamu Sf'Seorang per-

, maisuri r:dja Jawa. Sang lalu mcmf'rint ahkan kepada 
Camriknya : Hai Sukeli kerahuilah saya akan krdatangan 
tamu seorang permai suri raja bosar yang memerintah negeri di 
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Pajajaran. Segera siapkan hidangun Sl'bab tamu itu sekarang sudah 
dilcaki gunung ini . •• Sesudah itu Sang Maharsi lalu keluar peka­
rang.m akan menyambut t:1munya. Setelah bertemu, Sang 
terus memberi hormat sambil be rkata : Duh, duh, Sang Ptnri ja­
ngan lama paduka berada diluar, silahkan masuk. " Sang J:>ermai· 
suri dalam ha ti merasa heran atas sikap Sang Mah awiku yan g 
sangat mcnghormat dirinya itu. Scgera ueliau lalu naik ke padhe· 
pokan . Sctelah sampai d isana lalu d1pcrsil ahkan duduk terus disu­
guhi bcrba gai rnakanan d•&n huah buahan. Sang meny•lah­
k an Putri rnenikmati hid.tng an, katany<t: Angger iui h ·dangan 
d ari bapa, harap din1kmati dahulu na111i kalau sudah 
.Baru C:!rita apa kehendak paduka Sang Putri. Sang Prameisuri 
menurut kehendnk Sang Wiku yah1 terus menikrnati hidangan 
makanan dan I)Uan· buahan. Saug Prameswari cukup me­
nikmati hidangan tersebut maka sisanya ).,Ju disingkirkan o}eh 
par a end ong dan C ·tntrik. Sttng Maharsi lalu mengucapkan scla· 
mat datang kepada Sang .Prameswari dau diteruskan meug ajuk an 
pertanyakan keadaan Sang Putri tent ang asal, nama, serta tujuan . 
nyn. Maka jawab Sang Permaisuri dengan jnjur : Duh, duh : Sang 
W1ku saya akan berce1ita apa ad,..nya bahwa saya berasal dari 
Pajajaran, nama saya Dewi Niyoti ism Sang Prabu 8anj11ramari. 
Teut-tng tujuan kemari saya rasa Sang sudah tahu j adi 
tid11k perlu saya rnenyebutkan . '' Kat a .:-\jar Suwela sambil ter · 
tawa : Duh , duh Sang Putri saya h::rarti mene hak isi hali 
paduka itu berarti berlagak pand ··i, bapa takut kalau kena 
Jcutuk dew ata . M·skipun bapa seonng pend eta tr-tapi brlum cukup 
ilmu, belum dapat menehak pikiran orang. Oleh karena hu padu­
ka harus bercer ita kepada bap" . Nanti kalau sudah ceri ta 
apa yang dringink an, hapa akan bemsaha sedapatnya memberi 
petunjuk keoada Sang Putri. " Sang Put!'i lalu bcrc erita tentang 
apa scbahnya pergi dari kraton. Yang diseb a bkan kepergian Sang 
Prabu. dinyatakan untuk bertemu den gan 
San tz· Prahu se:·t:t pula keadaan kraton p,,jajaran se­
penin!!gal Sang Prahu. Setehth semua harinya diutarakan kepada 
Sang Aja r h,•rrrhth Sang .-\}u mau mena ngg ap i. Mula mul a Sang 
Ajar san gat heran mendeng ar penurman Sang Putr i rersebut 
beliau untuk hebentpa Silat ht> rkata apa.pun . Setela h pikir an­
n ya ten ang kt:mh di Sang Maharsi lalu herkata kepada Dewi 1'\i­
voti : Dnh San!{ Patri hapa akan menu rut apa kemau an paduka . ·• 
Kemudian Sang Putri lalu jika Sang Mahawikrt 
mampu akan diminta pertolongann ya dip ertemukan der ·g"n 

. S;,n g Pra hu Banjaransari. Sang l\1ahar si lalu member i saran ke­
pada S<1ng : Saat ini San){ Pr .• lm masih dalam pingitan 
dew a ta .i.1di kalau waktu dicari kcmanaoun Sang Prabu 
tidak akan Paduka Tetapi kcl:.<k ji lr.a sampai saatiJya 
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tentu akan ketemu bahkan Sang Prabu akan datang sendiri 
kemarl. Oleh karena itu jika mau meuurutkan saran bapa paduka 
jangan pergi, tunggn s .. ja disiui sampai San!( Pral>u datan)(. " 
Sattg Putri lalu mer.jawab : Y" saya mcnurut saran bapa . Saya 
akan tun!!gu disini sampai Sang PcalJu datang. " Leg;.lah hati 
Sang Maharsi ketegiiSan Sang Putri tersebut. Selanjut• 
uya Saug Maharsi l>erkata : Kalau begitu paduka akan saya per· 
ldkukan sepeni anak sendid. '' Pun·i sudah menyerujui 
kehl'ndak S<m!l 1I..,har si yaug ldni telah menjadi ayah angka111ya 
itu. Selama hcrilda di gunung Ceuda na Sang Purri seholu ber­
semedi memohon kep ada dewata agar dik ;dmlbn keimdnanuya. 
Demikianlah kcada4u SanK Pramesw ari setelah sampai di gunung 
Candana. 

Ter sel>utlah keadiian kraton Pajajar an. Para sentana (keluarga) 
Prabu Banjaransari yang masih tingg al dalam kraton telah lama 
mengharap kcdatanfo!an Sang Prabu. Tetapi ternyata Sang Prabu 
belum juga kunjung dataug , biihkan kabar beritanya saja tidak 
berasil diperoleh. Keadaan ini membu at se•sr krato n bersedih 
hati. Ditarnhah lagi timbulnya wabah peny .•kit yang menimpa ne­
geri Pajaj uran. yang kena sakit hari sorenya meninggal. 
sedang yang kena sore haii meninggal pagi harinya . Disamping itu 
bauyak binatang buas yang masuk kota d ... n memangsa penduduk 
serta L>anyak te1jadi pemlmnuhiin yang dilakukan olt!h ternan sen­
diri . Pokoknya keadaan negcri Pcsjajaran boleh dikcstakan sangat 
kacau. 

Karena tidak kuat menghadapi suasana yang sangat tidak 
menyenangk an ini R. Arya Jayeug sari lalu meningg alkan kratOn 
Paj ajarau . Tekatnya akan menyusul R. Arya Among sari yang se­
dang pergi menca ri Sang Pral>u. Setelah R. Arya Jayengsari lalu 
hampir seluruh adipati ikut mr.ninggalkan negr.ri. Sel.tng beberapa 
hari kemudi :m disusul la!!i para sentaua d 'm adik -adik Sang Prabu 
yang men gungsi ke lain uegeri. ladi sekarang negen Pajajaran su• 
dah dalam kcad,•an kosong ujudnya sudah menyerupai hutan. 

Ada seorang menantu empu jat ijajar yang bernama Ki Sata• 
rna. Dahulu Kyai san gat dikasihi olrh :Sang Prabu Ballja­
r .,nsnri. Kemudian Kyai Satama lulu di«nugeralli tanah di desa 
Krawa ng. St:iak itu Kyai Satama lalu m.-tet •P disana . Kyai Satama 
sangat sed•h ketik a mendengar bahwa Sang Prabu dan Permai suri 
telah lolos dari p..,jaj •ran yang kemudian disusul pula oleh para 

dan bupati pergi mcngu ngsi ke karena negeri Paja ­
jaran sudah menyerupai hutan. Sejak itu Satama selalu 
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WJengen ang kebaihm Prab u Banjaransa ri kepa da 
Ak hirn ya Kyai Satama htlu m t:ning l!a lkan desa Krawa 11g der\ga n 
h ;m ya diik uti istri n ya saja. D a lam pe1j<1 Ia mtn m awk hut an merek fi se lal u 
m enga bomi· kes ulit an diranob a h d cngan hati y-'ng susa h. · y,n g 
menjadi kedu a ora ng su a m i i, tr i itu t idal< 
S ang Banjaran sari. Pc rjalanan K i Satama dan I\y i ·sata ma 
t e la h j auh dar i uege ri Pa jaj ar.:m. Sctda ll lebi!J keb ara t lagi sam­
pailah mere ka di kota .Ja kart a . Disini kcduanya b erh en.ti . 

6. Keadaan Sang Prabu Banjaransari Waktu Bertapa di Gua Terusan. 

Tersebu tlah ad a Silum an ya ng bern ama Sang R aj .t 
Ga nd arwa . R aja Sduman ini t r la h m en deu!!ar kab a r ba hwa tern· 
p a t sew.t kan ya d1 gu ;·a Terus11n d• pak ai oleh seora n g Sil tria mud a 
yan g Ada pun yan g dim a ksud disi11i ia l:lh 
Prabu n .onjarans a ri . lkg iou Jhe lodeng <H kabar inl J"itj a sil uma n lf:rus 
kegua Terusan a k<•n noe li !Jat ujud ora 1og yaug bertapa itu . Sa <> t 
itn San!{ Prab u Ba ujarans a ri masih leh•p tidur. Di sini r <>ja si lum a n 
holu mcmbu a t sua ra gad11h Sang Prab u Ba 11jaramar i re r­
bang uu . Ketik a S ..t 11g mel ibat bahw .o d imuka n ya ada orang 
b crru bu h he<ar deul!a n w <>jah mrn;.J, 11tkH t it u bc lia u lal u her­
tan ya : " H a i, l<enapa kau arla dih ;odapauku, sebenarnya engka u · 
n!anusi a. arau buka11 :>. " !\L .ka jaw ab r.•ja : " H a i oran!{ 
muda, ka lau ka u tanya dit iku , say a adalah si luman d e nl!an 
n ama ra ja gandarwa yang berta h1a eli l11 :t.an Q ,oluh. Saya d a tanlo{ 
k cmari ka rena hant saja menerima k,,b,.r ya ng rnenya ta ka n ba hwa 
p itSCwakan mi likku di gua T e rusan in i dit clll p ;Hi oleh 
san·ia dengan t ;npa seij111ku. O leh karen a ·iru a kari 
a pu sr.h a bnya kau be ran i bertapa d i pasewa k a nku ini. D an lag i 
rlari ffiil na asll lmu d ,tn s iapa n ama scrta ·apa tujuanmu ? .• s .. ng 
Pra bu lhllljarausa ri menj awah : " K a la u kau t anya namaku ket a­
h11i lah bahwa saya tid a k punya m•ma d a n t id iok punya temp at 
ting !.fal yang tr tap. hrr .. d a d i,ini a tas dewara ya ng 

hertap 1 di gu a i ui " Raja sdum 11 n la lu 
m cnya httl: . . H a i sa tn;o , jika he tul tap ... mu di g ua T r:rusa n iui at as 
ner int nh dew a ra coha P'"'rlih atl:an nant i kita a du ke­
sak ti a n . Kal a n say il kaJ..,h saya ikur .ka mu dan scga la kesa kti· 
;onku akan kuberik nn kf'pa da m u. T etapi jik a btu yang kal a h a k an . · 
saya mu snah l:a n . " Mak a jawab San g J>n'tbu . Banj a ransat-i : "Hai 

saya menur ut apa yang k;tu · '' Lalu dimul ai la h 
itu masin l! mengel ua rkan ilmun ya. ::ietela h 

cukup lama peran g tand ing pihak ad;. Iand a - tanda 
a ka n k;:lia h , segil la lakun ya tid a k mengirn ba ngi raja si lum­
an. 3an g Prab u Banjaransar i m c:rasa letih Dala m hati beliau 
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n yera hkan nasib kepa da dewa_ta. K!'mudian Sang 'Prabu l11 fu 
h e.nti sebt:llt ar uut uk men!!heningkan cip ra memohon p r tunj 11k 
dewa tl-1. T idak lama kem ud ian c•taca men.i •· di · 
r ibut dan bumi bcrge ta r. Bersamaa n d t>ngr:n itu m1tr1cu llah Mahe• 
sa yang. langsun§ ada d ih;;danan Sang Pra llll. R aja Si­
luma n tah u bahwa yang datat g itu ada lali Ma lwsa Pacta­
hal R<•ja Silu rnan mas ih in!!flt ·bahwa dt!IU kr:tik'a" jama n Prabu 

di 'Mamena ng, raja itu pet:nah lwrka ta di h<1dapan ana k 
·cuc u11ya ·Sf'rl a ·PI•ra La hwa k•·lak ID11ra ng si<1pa yang di · 
tu.nggni M-al.iesa K umale dii! la h ak>m 'dunin, 
orall g , yaug in t m<1sih dara h St-lain itu 
keturun an orang tr rsebu t akan mt"nj adi nda rli t 11 l111b .Jawa . Sete­
lah . ad a kej adian y.m g de mil(i:-m itu l(flja Silttman lalu 
di hadap a u Sang : P.ra hu Banjaran sat i sam t--il be· kata :' 'D"h ora ng 
besar, radi pad•·ka · tidak mengaku teru s t<>ran !!. tid a k 
perlu disenob unyikan . Mc, kioun dirahas iakan kala u mem lln!! ma• ih 
dara h maka da ri ti ng'-ah l..,k unya aka n t,.rlihat 

" pt·ab u Banjarausar i lain brt·kli ta : K etauhilah 
h11 i Gandarwa, seben.arnya saya ini orang ra ja. Namak u Prab u 
Ban iaransar i, keraj aan d i Pajajaran Saya adalah putra rl\ia Pr4b u 
Pan.ji Surya Ami sesa di Jengga laman ik, da ri has il per kawinannya 
dt:nga n raj a putri di kediri . " Serelah mt>n.dengar penjelasan da· i 
Sang Prab u San g Gandarwa te-rus mr.nye mba h sam bil 
bcrkata : " D uh gus ti, Paduka raja yan!! her tahta di 
Pajaja ran. Kenapa padu ka samnai men in.ggalkan. kcraton untuk 
herta pa Jagi '· Padaha l di Pajaja ·a n Paduk a sudah makmur Dan 
lagi tidak ada r,. j a la in yang menyamai paduka . " Sang Pra bu Ran ia· 

lalu memberi penje lasan kepada Raja : Hai Gan· 
da rwa seb:1bnya saya menin !!g:olkan kraton kare na hati 

Meski pun menjadi ' aja tdapi saya b· I urn puas kare­
n a merasa bod oh, dikataka n raja besar nyara nyil br lnm pu­
nya kt·p •r1daian Cita citaku ingin menvamai Almarhum 
K anjcng Eya ng ( kakek ) Sang Prabu Sur va Amisesa kl' t;ka beliau 
mc merint ah di Jenggnlam·mi k. Ka barnya wa ktu Jen'!ga­
lamanik ·' heliau adala h noja besar. ' ' Setelah Sang Prabu Banjaran­
sari sdesai bercedte ta gan ti Raja Siluman yang katll­
nya . : , Duh p •rkulnn . kala u ha nya iw saja yang paduk:J iu <.rinkan 
mudalt . Kalau paduka meng o en daki, han oba 
yang padu ka it u. " Selanjutn ya Sang Prabn Banja ran•ari 
ja<·li bd:0a r kr pada R aja S lluman. Sega la ilmu yang telah dim iliki 
tela h rli,oja rka n kr pada Sang Pn o bu tcrmasuk ilmu menaklukkan 
siluman ( mahkl uk It ali t• ). Kini Pra bu tebh mengnasa i Ia 
ilm u yang tela h d1peliljari d a ri Siluman. Kem udian Raj a Si· 
Iuman laru memberi nasehat, katanya : Duh pnku lun, sebaikny a 
j angau kem bali ke Paj aj-tra n · Sebab sekara ng Pajaj aran su-
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dan ru11ak. Para prajurit sudah banyak yang pergi UtJtuk mencari 
paduka. Permaisuri paduka juga pergi . Sedang para bupati sudah 
tidak kaman tingkahuya. Juga adik -adik paduka sudah pergi 
meuc&ri paduka ." Ketika di Raja Gandarwa teutang 
keadaan P<tjajaran tersebut la lu sr.dihlah Sang Prabu, sampai fwlia u 
mengeluarkau air mata, Maka Raja Gandarwa lalu mt·mbujuk : 
Duh pukulun, jauganl ah ber sedih hati. Lebih baik paduka memi­
kirkan rnasa depan diri paduka sendiri. Karena negen Pajajaran 
sudah rusa k sebaiknya paduka mencari temp 11 t lain yang pantas 
untuk mendir ikan neg ed lagi. Hamba tahu temp at yang pantas 
untuk membuat suam negeri yaltu di G aluh . Td,.p i saat im nege ­
ri Galuh d<dam keadaan sdumau ( tid ak terlihat oleh mata ). Hal 
ini karena saat ini yang bertahta d1 Galuh seorang n1ja putri yang 
masih gadis, namanya dewi Sup rabawali, pnu ·a r11 ja Suprabagni. 
Dahulu scbelum Galuh diperir11ah dewi Sup• abawati keadaann ya 
biasa yaitu tidak Raja Suprabagni tid ak punya putra 
laki-laki. O leh karena menggantikan tahtanya lalu 
perernpuan satu satunya yaitu dewi Suprab ,owati. Karen" dewi 
Suprab aw,,ti seoran!{ wanita yang nw sih gadis maka yang dian gkat 
menjadi pun)!gawa hanya kaum wanita . Semua kedudukiin yang 
semu la pria lalu diganti wauit a seluruh jabat;;n 
dipeg ang wanita. Sed an!{ sduruh p• ia ba1k mereka itu 
pun gga wa maupun bukan lalu dimir dari GaJ•,h, tidak tl'rkccuali 
anak-anak yang juga dimir . Maka patih dcngan seluruh pun\{gawa 
lalu pergi meu in ggalkan Galuh. Setdah yang diusir itu 
pergi dewi Suprabaw ati mt:rasa jika mereka itu marah.. 
Oleh kar<'na itu neged Galuh lalu dibu a t siluman. Ini bisa dila­
kukan karena dewi Suprabawati sendiri anak bidadari . Sampai 
sekarang negeri Galu h bdum nampak, seper ti sudah hilaug dari 
pandangan mata. •• 

:Mendengar cerita Raj a Gandarwa tersebur, San g Prabu Ban­
jaran sari sanga t hcr an. Timhdah keinginaunya ak an per goi ke 
Galuh mdihat lll"l!er i yang dibuat silum an itu Maka bersabd alah 
San!{ Prahu ; " H :1i Gandar wa. apakah srkaraug tempat 
namanya G .duh 1t11 pantas dijadikan negeri ? " 

" pa nras, "jaw a b R aj a G anda• wa . Kemudian Sang 
Prabu bersabda lr.gi ; 

•• Saya in gin tahu caranya menghadapi negeri 
yang masih siluman itu ? ".Jawab Raja G an d •1rwa : 

" Duh pikulnn , kl'hendak dewata negt"ri Q ;,Juh kelak akan 
muncul Jag i tep erti tatka)a helum Tetav i itu baru 
alian nampak apabila paduka sudah datang kcsana. "SanK Prabu 
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lalu bersabda lagi : 

" Hai Ganda rwa, apakah G:1luh letaknya jauh dari 
gua Teru sau sini ?. ' kaja Gaudarwa ; 

" Dari sin i tid ak jan h, kira - k ;ra han ya dna pe rj a lana n. 
K alau paduka ma11 ke Galuh hamba h ;o nya d apc1t membf"rikan 
11nca r ancar s:•ja Dari sini ara hnya ke tirnur !aut. N<onli kalat .l 
snda h sampai di scl>elah ut<u·a Jak ar ta ta us ke timnr. Kalau sudah 
menjump • i dua poho n Y""l{ hf"tjajar irulah negeri G ;.;luh . 
Pohon hc1 ingin it11 mernp tk <t n h ;o tas Tt:tapi harap paduka in ga t 
ya i111 j ;ka ada o• ang yan g lewat dib awa h pohon 
herin gin rersf"bnt tentu orang itu akan k;dap . " !\lcndrngar cerita 
ini makin minat S .IIJ){ Prab n ak ... n G a l11h. Kemadian 
Ruja G :llldarwa hdu mey akinkan Sang P ra bu, ka tanya : 

., Duh puku lun, blan paduka jadi kesana, kedatangan padu· 
ka itu akau menja dik au nege ri Ga .uh lagi. Hal ini sudab 
dig arislo.an oleh dcwata . " 

Sel anjutnya Sang Ga 11darwa la lu minta diri kep ada Sang 
Prabn karena akan rulang kda·nno nnya di K «hyanga n. Setel ah 
diijink<•n Raja G f• darwa terus terb ·H•g gua Terusan. 
Sepeninggal •• Gad;nwa Prahu sendirbn. Uutung · 
lalt tidak lama kcmudian muucul :.\f;•hesa Ku malc. Kctika melihat 

.l'vlah rsa Kurna le terscbur Sang- Prah u lalu ke'uar dad 
gua. !\·lah( su kctika melih at bahwa Sang 
sudah btrada diluar gua lalu l> t>1 i>alik aralt sikapn ya seo!ah olah 

pccunjuk ja lan . Sau !! Prahu te• us meng ikuti. Ant hnya jika 
Sang Frahu berhenti maka Mahc sa Kumal e menoleh hdu ikut b et·· 
},euti d .•n lmm ba j.tlan lal!i apa bila Prabu juga berjalau. 

Prabu Ialli rm:mast ikau h ahwa kt>dat..ang,n MabeS:.\ Kumale 
tc •sebllt d ell!:{••ll m " ksud mt>nuujukb•n jillau ke Galu!t Kt-tika 

Pral lll tclah sam p ·d di Jak arta hc 1ia u hera n kare· 
11a mc-l!hat ada orane hanya k yang mem!Jawa pilcul d an memikul 
keranjang bt"Jjabn rroasuk hlltan. Pt·abu lalu bertanya pada 
salah seor an g diau taran ya : 

" H fl i soba t, lle rtan ya un tuk 11pa alat- alat yang 
kau bawa itu ? " Yang- ditanya te nts menjawa b : 

" lui ala t untuk mcngam bil sc 'ok. •• Sang Pra bu lalu ber• 
tanya lagi : 

" Sobat, Y ;•ng dinam aka n se ' ok itu apa? Sdam a hidupku 
aku belu m tahu yang selok. " .:\{aka j ,l\vah ora ng yang 
ditanya ; Kalan in_£m ta t1u yang. diuamakan sdo k ialah .se· · 
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jenis umbi hutan. " 

" Kalau selok itu sudah djp,.roleh lal u uutuk apa? • 
Ujar Saug Prabu . 

" Untuk dim akan , "jawab yang d itanya itu. 

" Kalau h an ya untuk dimak an saja kenapa sangat sulit, ha· 
rus dicangkul sega la? " 

" Oran g di sini kalau meng am bil st>lok harus mencangkul 
atau men gg unak au pecok seba h sanga t ker·as. " 

·• iui saya lih a t kukup lun a k, j <Hli tentunya tirlak 
keras l.;ntuk mengamiJil se lok Ctik up didukir ttdak p erl u dicaug. 
kuL ' • 

Setel ah San g Prabu sahda11ya itu maka tan a h 
disitu laiu berubah seketika yartu m enjadi luwda: Orang- ora ng 
yang meng a mhil se lok menjadi te r C<'ng a ug kart"ll a i 111 tidak 
perlu dican gku l lagi seb a b sudah m c:m b uk a sendiri sehrn gga untuk 
meng ambil sdok C!ikup didukir saja . Nlereka herteriak kegiraugan 
sambil men gumpuikan selok sebanyak · ban yakn ya. 

San g Prabu la lta meneruskiln perj •hm annya . K.Ptika 
di suatu beliau melih a t ada b c: berapa o rang yang kulint ya 
ltitam dan berkil a t-kilat. Mer eka ruer ,cct<tk bata . Samp a i 
di sini San g Prabu lalu bertl:lnya : 

Kenap a kulitmu begitu hitam, m anu sia a pakah en gkau ?. 
Dan apa yang sed ang ka u cetak itu?" 

'· Ya m anu•ia sesun)!g•rhnya d a n y<m g k;\mi cetak ini ta nah" 
demikian j awab sala h sa tn orang yan g dilan ya taai . 

" Kal a u sudah di ce tak itu lalu nntuk a pa? ·• Sesudah 
dicet <• k tau s dib -1kar rncmb aka rnya harl' s sa mp a i matang . Tan da· 
uya sud ii h mara ngo ya itu ka la u w:. rn any a snd a h b.-rubah menj •di 
m e ralr, T ana h yang diet tak di ba kar ini nam anya bat a . Ada 
heh er apa bangunan hata , m isa lnya untuk membua t 
rnmah, p aga r, d an lain sebaga ir.ya " 

Kal ;\ 11 bcgitu sampai di kemucii1111 hari hatu ini banyak 
D J n lagi hnt a n ini te rle tak rl i Jakar ta, suaru tempat 

yan g terkr>na l kel ak dihutan ini akan berdiri suatu nega r a bt"sar. 
Kalau sudah mer j adi negara. hesar say a na ma kiln Be tawi sehab 
ketil!; a lew a t disini saya melihat o r;.ng menc ct ak b a ta sena rnt:lrhat 
orang mencari uwi alas (selo !<) ." 
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jadi dari katd hata dan uwi lalu di p,ka i untuk menarnakan 
tempat yait u Bctawi . Setel ah se lt>sai mcngucapkan k:\ta tadi 
1 iba · tiha s11a ra l{t'lllttruh !.t:olah- olah sua• a itu menyetu• 
jui kelteu dak Saug Prabu terse but. 

Selanjutn ya S:wg Ma hesa Kumttle memperlihatka n diri lagi 
menj :tdi pctur.juk j ;,)an. Kcti ka telah sam pai di wila yah nege ri 
G aluh ttba ti ha Mal.esa Ku ma le te rus mena hi lang sch ing!-{a Sang 

meujadt kel ,ingungan Hkib :J tuya heliau la lu be• t.enti di siru, 
Tidak lama kemudia n Prabu m<>lth at ada seorang nenek yang 
sedang duduk scn di ria u. Nenek ini did ekati oleh Sang Pra bu 
di tan ya ; 

" Hai ner.ek-nenek, saya ingin be•t anya kau disini 
send irian dan dimana rum ahmu?" Orang yang d itanya ini ket ika 
m eugr ta hui ada srorang satr ia tam pan menanyai di• inya segera 
menj awab dengan sopa n : 

,. Duh orang hesar, sh•pa sehen arnya p ;·tduk fl. Kenap il bera ni 
ma suk sini . Apaka h Paduka lwhun mendt'ngar kabar bah· 
wa tempat iui ;tngke t·? .. Sa ng Prabu lalu memueri peujelas an ke· 
pada nenek tene uiJt : 

" Nek. kal ..lu kau tan ya na maku saya a d ala h rftja Pajajaran 
Yang ber )!t"!a r Sang Prdbu Baujaramt r i." D.:ngan terkejut nenek 
itu ; 

" D uh raja b nsar rli Paj ajaran, sebaiknya paduka sing-gah 
dulu di pon dok hamb.1 hamha akan meugabarkan sc:-suatu. " 
Sang Prah u lal u hertanya : 

•• H ai nenek, dim anakah rum ahmu ?. 

" Disehelah timur itu ada rumah kec il hanya seh uah . 
Itul ah 1 U111ah bamba 

Pn-tbu I .tu men uju ··umah nenek tersehut. Sa1npai 
dis a na 1-tlu d-trr diiJ ::ri hid ·tn{an ft!akadarnya. 
Setelah sel isai menikmati hid an g:;:;n nenel: tadi berk ata : 

" Duh puku lun, jika pad•rka betul - beu l masuk ke keraton 
siluman teutu p .•duk .t akan kalap,' ' 

" Eh nellek, lebih baik saya menjad i kalap.'' 

N enek tua itu );. )u berpikir :" k11lft U Sa ng Prabu 
in i betul - betul kal ap. T et<tpi Sang P1·a.llu ini b ::nar 
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benar kalap apakah ada ya ng mnngingkari j a nji. Padah a l 
menurut berita yan g s"y a d c ng,tr Sang Prab u ini kelak akan me. 
nuruukau raja di rr.uah Ja \\a. K e n a pa sekuaug .Sa ng Pra bu 
akan m asu k ke kera ro n G :llu h yang menj a di pengalapan. ap'lkah 
a kan putus d isini kekua saa u 
Dernik ianl ah h <> ti s i t.cn· k itu. Dalam ha d n eue k it11 la lu 
mohon d ewa ta a gar diberi isyarat apakah Sa r: g Prttbu rna­

silt dip e rkenankan m e mega ng kekuasaan. Tid c.k lama kemudi a n 
datan g la h isyara t itu, m e nga takan b ahwa Pr>< bu ma­
si h ciilindun g i dew111tt. tih a - tib :1 :tvi a hesa Kurnale tc lah 

dd1elakang Sang Prabu Ncnek tua itn tahu 
b a hwa yang d a tang iru K umale jadi ia lalu mengambil 
kesimpul an ba hwa Sang Pr,tb I n ... i ak an mrraj ;d t a n ··h Jawa: . 

·b harttn g siapt yang didan .pill)!i :\ ·lal•csa KUIW .. Ic kdak aka n 
m e1.j di r<tj besa r di t a ua h )a wa. Ke m udian nenek rua itu pu· 

pikiran iu g in he rja sa kcpada Prnil u kel;; k mend apa t 
Kata ncn e k tw1 ke,>ada Sang l'•auu : 

" Duh pukulun, keinginan p aduka untuk ke keraton silumitn 
itn hamba dukung . H -tm l>a abn memhetikan ancar - ancaruya. 
Kalan da ri si•• i suda h bc •j a lan sa tu onjot h ara p 
he r heuti lalu memba ca doii hel! itu: mat .ira iy:t wnc; ttngarnhah in !! ju ga 
wiwar ·a ingkatJg piuauk ing pil.•pa ka ya . •· Jik" doa i111 sudah di­
h CJ Ca maka )!apura ke ra•o n s ilt11nan it u ab111 rerlil •at pa n . 
dangan m.«ta . Di s it11 aka u ada seoran){ penung!!u puui 
ya ng sanga t ca ntik , nam an ya Dyatt Auilaw ,•li. Put• i ini 
semula man usia bias :t Putra Pra hu Niladarma di Limbang a n . 
Apabila a da ota ng sampai pi nru JWrtama ini rn tt ka oraug 
t crse but o!eh penj.:tga nya c. kau disuruh m enycbutk an nam a pintu itu. 
K a lau tid ak meuychutk a n );,Ju kPna hukum att . o ,angnya ),1111 
tid a k d apat be rg<>ra k . Knl a u sudah rid a k diikat o lc h 
dewi A nil awa ti, jad i se hdum masuk pintu ked 11a sud a h ke na mu ..; iha lt. 
OJc.h k<u en a iru jika rau uka mem ··•suki pint u p er tam a j a ngan lupa 

d i.;11ruh menyebutkan na•na pintu scrta nn m a peuj aga n ya. 
pin t• t kedua nama nya fl11jawiw:-;ra, yang mcnun g!:{u nama-

11ya Dya h Srcnggana wa1i put.-i Prahu Kah• s ianda di g1 n rng lan ­
c ip . Pi n ru kc:t iga n amanya Tr j,,·awa . y:. ttg mcn unggu Dyah An.t la­
rawa tilt put ri Prabu A 111b,,rnn gin di Cipora. Pintu keem rm t 

Carur Wi \\':tra, yllng Dya h Suwidawari pttl t:ti 
Pra bu Suwad:t gen i di I.imllca ya . P in tu y.m g kelim ·• namanya 
Gati ni n •: wiwara . yan g- menun ggu Dyah Kanak awati p u tri Prabu 
.'\r un '! lnya di Git ·ip11ra, Pin tu yang keenil m nama nya Sud­
manin gwiwara , vang mcnun t?J!U namanya D yah !\ fangkar a wati putt i 
Pra bu 1·aj:t <li M eda ng loron ·r. Pir1t11 ya ng kc · •j u h 
T-}6manya Sap ta wiwara yan g menunggu Dya h Gendr a wa ti putri 
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prab .u Padm os utikna raja di Timbangan .. Pintu yang kedelapan 
menunggu Dyah Wanuwati putri Prabu 

Kartana raja di Medhang kaloran.Pintu yang kesembilan nama­
nya Trusthawiwara,yang menunggu Dyah Suradipati putri Pra -
bu Surengpati raja Jatijajar.Kalau sudah melalui kesembilan 
i tu paduk a. akan sampai d i- Taman sari. Di si tulah tempat Sang 
Prabu putr i yang cantik jelita b e rgelar Dewi Suprabawati . 
Sekarang sila hkan paduka berangkat. Pesan hamba,harap padu ­
ka dari sin i memejamkan mata k e mudian se telah berjal an satu 
onjot baru membuka mata lagi." 

Sang Prabu telah men ye tujui tentang apa yang dipesan­
kan nenek tua itu . Beliau lalu bersabda : 

"Nek, saya minta pamit akan segera berangkat . " 
"Silahkan gusti, semoga selamat." demikian jawab n enek 

tua itu. Sesudah itu Sang Prabu terus berjalan sambil meme­
kan mata. Perjalanan Sang Prabu arahnya luru s ke utara.Set e­
lah menempuh kira-kira satu onjotan lalu • membuka mata.K e tika 
itu Sang Prabu sangat terkejut karena sudah berada didalam 
negeri besar se hingga dalam hati b e liau berdoa:"Duh jagad 
Dewa Bathara semoga dikabulkan apa yang jadi keinginanku". 
Sang Prabu lalu perjalanan dan tidak lama kemu ­
dian telah sampai d{ pintu pertama.Disini rupanya dewata ma­
u menunjukkan s u a tu k eanehan ya itu dengan tiba-tiba Sang 
Prabu menjadi buta. 

Dewi Anilawati,putri yang bertugas men jaga pintu p e rtama 
terkejut ketika meng et ahui seorang satria tampan yang masih 
muda tetapi buta berada disitu. Ia lalu menyuruh t emannya 
menanyai kenapa s eorang pria berani b e r a da disitu. Ternan 
yang ini lalu ber angkat dan lang s ung bertanya 
dengan kasar k e pada pria tersebut,katanya: 

"Hai, oran g apa kau,kenapa berani masuk ke s ini ? " 
Sang Prabu, orang yang ditanya itu hanya diam tidak men j a­
wab sepatahpun.Para Putri itu lalu kembali menghadap dewi 
Anilawati mel apo r bahwa satria itu sangat sombong,ditanya 
tidak mau menjawab dan matanya tertutup. 

Dewi Anil awati lalu menduga mungkin orang inilah yang 
kelakakan memiliki ' negeri Galuh dan menjadi suami gustinya 
yaitu Suprabawati.Dewi Anilawati pun ya ide ingin menyuruh 
menebak nama n ya dan nama pintu yang dijaga. Dewi Anilawati 
lalu, 
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mendekali s.ttria itu kemudian bertanya 

" H ai orang besar, s iapa nama padnka dan dari ;15r.) 

paduka scr ta apa wjn a n Kennpa paduka berani kt!siui, pada­
h a l barang siapa sampai di sin i harus d apat uarua 

kera ton, clan n a ma piutu sena putri yang meuuu ggu. Kalau 
t ida k da pa t m enj twa!., den ga n bt:tul te n tu or .mg itu aka n menemui 
musii>ah. " 

Sa ng Pra hu Banjaransari tcr senyum sambil berkata : 

·• Sang p11t1i j ika in!.(in tahn llilmaku Banj anmsari. Ten• 
kcd .naug a uk n la:sini ltauya sekedar · ingin ta hu adanya ncgara 

yang sed aug s iltrman yang dulu narnan ya Galuh. Amhtikata 
<'ll•!ka u menyuruh rnertyt>but n arna ga p ura ini sa ya sanl!gupi, teta­
pi k,da u sudah kuj 1wab b>euar Jalu apa lradi.dmya ? " Jawab dewi 
Anilaw a ti : 

" Kal a•t j awabannya henar saya akan tunduk pada paduka. 
ka l.tu tid a k betul padnka saya ika t, karena hiasanya 

lm rang siapa t idak dapat mencbak pasri saya ikat. " Sang 
l ' r di.Ju lulu tuenjawab : 

" Pintu yang Sang dewi tunggu rur uamanya ju!!a wiwara 
dihias d enga n dan ha!.(i<lll baw a hny ,, dihi as oengan emas. 
Sed a n!! menung g u pintu ini na manya Oyah Anilawati putri 
Prabu Nil -tdarma di Dan lagi ha rang siapa masuk 
di piutu ini pasti kena musiuah tidak dap at bc::tjalan. '" 

Sang P nt bu l.ol11 diarn. iru Dyah Anilawati term 
menyembult dan hCI·kata : " Dull oraug besa r, ternyata paduka 
adalah ketltrunan dan bisa me11gewhui nama h amha sert a 

ora ng tna ltamba: Paduka Apalagi t ahu juga 
nama p iutu scrta hia sann ya. Semua itu paduka men r bak 
d engan tr.p at . Ka h111 o :·ang hi as .t saja u·lltU tidak dapat 
seperti p ad :tka. Olch karrwt it 11 ltamba tid<tk ntgu -ragu lagi tlll­

tuk tUnduk pada paduka . ha mln mohon agar paduka mau 
berttrus tera ug " 

San g Prabu lalu mcmbc ri p cnje lasan : 

" H .1i Sa ng Putri , kct ;d111ilah sebe nnrnya saya ini adalah raja 
bes:tr dari ncgc:·i t r:Jn ya ng b c rgelar Prabtt Banjar a nsilri . 
Sc ba bny.1 sa ya mcningg:d!><on kern ton hany a ing"n tabu keraton 
yaug scd a ng da l:-tm kead a:t n siln ma n . Mung ldn say,, darnt 
kcada a n yang siluman itn. Ini jika yang pu •1ya negeri menyctujui. 
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Apahila pemiliknya tidak men yetujui akau saya baka r. " 

Menden !!ar p enj t> l11san t a mun ya mt dewi Anil awa ti segera 
d a n : " Dull, duh puku 1u n , tr-rny ,. ,a adalah 

raj a b l"sar di t a n a h Jawa yaJ"g m engua sa i Negeri Sud a h 
mct•jadi t ekat h amba harus mengikuti keman a paduka pergi. " 

" Hai Saug dcwi, a pa yang me njad i itu saya 
Tl't 'l p i tun gg11lah schell> ing in melihat dulu 

kearla a u d ida la 111 kera ton. " jaw:tb San g Prauu. 

·• Silah kan te tapi ha rap berhnti - hati se lwb d isa na keada a n· 
n ya lebih gaw01t lagi. " Oemi kia n j awab d cwi Anil awati. 

San g Pra hu segera rne11eruskan perjala n a n . Deng an 
saat itu mala Sang Prahu suda la dapat untuk me lih a t lag i. Ket ika 
lelah juga wiw ara ditlt·nann ya kdihat an seperti 
hu1 a n, Serdah sat 11 onjot Saug Prabu lebih berh,.ti - ha ti 
lagi karena inga t ak:•n '(>esan tu a dahulu ya ng mcngatakan 
uah w,t sc ti.q> ja rak satu onjnt ada pintu ge rb a ug lagi dan ada 
p cuur1gg un ya . Disini Sang Pr,•hu lalu berhenti. Tidak lama kemu· 
dian kehadiran Sang Prabu ini diker ahui putri yang 
piutu yaitu put •i Purri ini sangat terk l'jut melihat 
ada seora ug pria t ampan ada di -;itll •m•ka h•l•• ditanyulah namauya, 
asa l, sena 111aksud k ed a ta nga rw ya. J awa h yang dit anya : 

" Saya ini orang ya ng j elas temnat tingg a lnya dan 
tidak puny a n ••mu. Tujuan saya datang kesini ingin melihat kera­
to n ::,ibtrnan. " 

Bukan m ain mara hny a dewi Sren gga naw a ti mend engar jawab· 
an te rsebut . Ia lolu berk .. t a : 

" Hai orang muda jang ,,n bertindak yang sia -sia, 
sayang rup am u yang tamp a n. Kalan e ngka u a kan rnasuk kera ton 
tidak ho leh. Kccu a li l<a u b isa menyebatkan ses na tu baru 
saya ijinkan mas uk. Kal-tu ka11 tid a k d a pa t menyebut kau 
saya ijinkan dan akan say" ika t. " J awa [) San l{ Prabu. 

" Sang putri , andai bta saya bisa menyclmt y a ng kau 
maksud itu a pa ta ruhanrnu kc pada sa ya ? " --

.. Ka lau ka u dap :.t men ycb utk an denga n be tul saya ;.kan 
menj:tdi '' 

" engkau aJa la h putr a K a lamanda dari 
n ege ri gunung Lanci p, A,vah·nu d <dlUlu menjadi pengikut Prabl.l 
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Suprabagenidi Galuh yang sekarang sedang siluman i ni , 
Nanamu dewi Sr engganawati. Sekarang e ngkau menjadi pe 
ngikut raja putri CaJ uh yang herge l a r Dyah Suprobowa : 
t i . Kau disuruh berj aga di buj a \vi\..rar a ." 

Ketik a mendengar jawaban ya ng semuan ya be nar i -
tu dewi Srengganawati la lu b i ca r a ; 

" Ouh or ang besa•- , tentu paduka o rang besar ka -
rena dapat menye butk an semua itu . Sekaran g saya yang 
kalah. Ka] a u paduka mengi j i nkan hamba in gi n ikut ke -
mana paduka per gi . 

Sri Nare ndra menyanggupi tetapi minta tangg uh 
sampai selesai mel i hat kea daan ke r a t on ya ng siluman . 
Dewi Srengga\..rati menyetu jui. kL' hendak Sang Prabu deng­
an pe san supaya berhati - hati. Ke tika Sang pr abu sam -

.pai pintu ketiga juga ditanya o l eh pe njaga disitu . 
Kali ini l a\vaban San g Pr a bu juga t epat tidak ada ke -
salahannya sedikitpun . Di sebutkan bahwa pintu i ­
tu tri\vara dan yang menunggu Dyah Ambaraw a ti putri 
Prabu Ambarangin di Cira ko . Ka r e na sa ng Prabu dapat 
menjawab dengan tepat maka d ewi Ambarawati minta di -
beri tahu nama se rt a asal tamun ya it u . San g Prabu la ­
lu be r ceri ta; 

" Sebe11arnya saya adalah raja Pejajaran ya ng be r­
ge l a r Sang Pr abu Ba nj a ran sa r i . Kepe r gianku ke Pe jaja ­
ran atas pe rin t a h dewata yang menyuru ll mengubah neg e­
ri · Galuh ya ng seka r ang kea daan si luman supaya kembali 
seperti keadaan semula ." 

ke t ik a mend e ngar penj e l asa n ln i da lam hati de \vi 
Ambarawati t c ru s menduga mungkin orang inilah yang d! 
takdirkan akan gu:: t•.! Ser.g 
Suprabawati . Se sudah itu dew l Amba r awati l a lu be rka ­
ta: 

" Sil ahka n jika paduka i ng in me lih a t keraton si ­
luman, t e t a pi hara p hati - hat l sehab banyak me lalui 
jalan yang suJiL di temp uh . Dari s ini mas ih harus me­
lalui enam 1 agi yang se mua nya gawat. " 

Sang Prabu t c ru s berangka t . Ke tika 
pe rjalanan sampal di cat ur Sa ng Pr ab u terus 
ue rh enti di l uar pintu . Penja g._, pi11tu disitu yang be r ­
nei!lla dewi SU\vida\vati t e rk e jut melihat ada se -
or s a tria t e r sesa t kes i t 11 J <l J u ,•H tanya : 
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" Hai 11rang ipakal , t>ngkau, kt>napa be rani data n g 
kesini 7 " 

Mak.a j awab S"ling Pra bu : 
11 Say a ini pe n gemba r a ta np a nama dan t a np a t e mpat 

tinggal. 
Kedatangan saya ingin tahu wilayah negeri Ga l uh yan g 
t e l a h me nj a di s iluman. Jadi han ya ingin melihat - li hat 

. " ll,:; lpan sang prab11 ini ditangg a pi ol e h Dya h Su­
wid awati dengan nada s ini s : 

11 Ha l ora n g muda, tidak mun gkin kau akan ma s uk 
k e kerato n st:>bab jal a nn ya sa j a tutup. " Ha ka jawab San g 
Prabu : 

11 Kalau kau in g in tahti ja l an yang akan s ay a le 
wati ya ga pura ini. 11 De ngan sangat marah d ewi Suwido­
wati berkat a ] a gi : 

11 Ka lau kau memak s a ingin l ewa t pintu yang kuj aga 
ini b o leh t e tapi harus dapat menyebutkan namaku dan 
nama pintu yang saya jaga ini . Andaikata kau tidak 
dapat menye butkan pasti saya hukum dan kujadikan pe 
ngikutku . " Sang Prabu tersenyum samb il berkata : 

" Seandainya saya dapat menebak apa hadiahmu ?" 
Jawab dewi Suwidawati: 

"Sa ya akan tunduk padam u." sang Prabu l a lu me 
n yatakan : 

" Sang putri, gapura ini namanya Catur wiwar a . 
Barang siapa meliwati gapu ra ini tentu kena tuahnya 
yaitu matanya menjadi buta dan kak i nya lumpuh sehingga 
tidak bi s ab e rjalan. Namamu adalah Dyah Suwidawati pu -
tri Prabu Suwedagni dari kerajaan Limacay a. " 

Jawaban sang Pr a bu yang sangat tepat itu me mbu 
at Dewi Suwidawati sangat heran sehingga l al u terdiam. 
Dala m ha ti dewi Suwida wati berkata : Si apaka h or a n g 
ini, ia dapat me n ebak namaku dan menyebutk a n ses uat u 
dengan benar . " Se t e lah beberapa lama Dyah Suwidawati 
baru berkata : 

11 Duh o r a ng besar kar e n a paduka telah dapat me n e ­
bak sega l a pertanyaan hamba den gan b e nar mak a mulai 
sekaran g h amba tunduk pada paduka : Tetap i jika dip e r ­
ke n a n kan h a mba moho n agar paduk a me nj e laskan siapa 
sebe n arn ya paduk a. Ka l a u han ya seo rang pen gembar a sa -
ya tidak mun gkin men geta huin ya . begitu ting gi menye ru pa 
i dewata tu r un." 
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Sang Pr abu lalu mengaku diri n ya adalah 
ra j a Pejaj a r an Berge far Pr abu Ba njaran sa r i. Seketi ­
ka Suwidaw a ti terkejut, ia l a lu me ny embah sa m­
bi l mencium kaki. Kata Dyah Suwid awati d e ngan me r en 
dahkan diri : 

11 Duh pukulun " k.ar e na paduka ad a l ah ra ja besa r 
di Jawa maka hamba mohon dijadik a n abdi." 

11 Hal itu mudah, akan saya Lakukan nanti kal a u 
pekerjaanku te l ah se l e sai, se bab s ay a- masih akan 
masuk kek era t on dulu ." 

Dyah Suwidawati menurut sa ran Sang Prabu t er -
s ebut, ia han ya berpesan aga r Sang Prab u berh ati 
hati . Sang Pr a bu t erus be r a ngka t . Ke tika per j alan ­
an be liau sudah me ncapa i sa l u on j ot la lu be rh enti 
Disi ni beliau menggun akan i lmu untuk meruba h ha J 
hal yang siluman . Tidak l ama kemudian pintu ger 
bang ya ng ad a disit u dapat t e rlih at dan ada penugu ­
nya seoran g wanita yan g sanga t c antik. Pu t eri ca n -
t i k ini bern a ma Dya h Kanakaw ati . 
Dyah Kanakaw a ti t er kej ut kt>tik:t me l i ha t ada seorang 
pri a ada di s i t u. Lalu diJ c ka tin ya Pri a t er -
sebut dan dit a ny a nama, asa l, serta t uju annya . 
Dan k enap a be r ani datang kesit u apa kah s udah bosa n­
hidup. Maka j awab sang Pr ab u : 

" Saya or a ng tak pun ya nama dan tak pun ya 
asa l - usul. 
Kedatangan say a kemari h a nya se kcdar i ngin tahu 
kerato n s ilum a n." 

Dewi Kana ka wati sa ngat ma r <Jh JnendPnga r j awaban 
terseb ut. · 
Kar e na t amun ya di angg ap s ombo11g I u d i uj i de nga n 
d isuru h meneba k namanya se r ta se ga i <J s esuat u t e n 
tan g pintu ger ban g di s itu. Sa ng Prabu Ban j aran sari 
d e ngan mudah d a pa t menjm,.,a b S t-'01\1<1 perta nyaan . .Be 
l i a u dapat me nyebut nama pintu nama pu t ri 
yang menunggu se r ta siapa orang tuanya . Dewi Kana -
ka\vati sa ngat heran k e napa k e napa tamunya itu dap at 
me nja\,.tab dengan t epa t . Akhi rn ya de nga n sifat takut 
Dewi Kanak a \,.ta t i mohon kepa d a Lamunya agar diberi 
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t a hu nama se rt a asal - us uln ya . 
Sang Prabu Banjaransari lalu men erangka n bahwa se­
be na rny a bel i a u adala l1 r a j a Pejajaraq, berge lar 
Prabu Panjaransa ri. 
Kedat angannya kesini untuk me lihat negeri yang se ­
dan g da J am keadaa ns i lum an. Me nd engar penjel a san 
ters ebut De wi Kana kawati terus me nyembah dan be rk a 
t a : 

" Ouh pukulun paquka adalah raja besa r. Kalau 
buk a n paduka tentu tidak mampu sampai disini. 

Se benarnya nege ri Galuh dahuluny a a dala h kera 
j aa n besar. 
Be ruba hl a h menjadi ke r a t on siluman karen a mernan g 
dik e he nd a ki dewata karena dikawathirkan ada orang 
ya ng ht" rmak s ud j a hat t e rh adap r ajanya putri yang 
masi h gadis . Me nurut pesa n de\va t a , jika ada s atria 
me ngemba r a ya ng ti dak di ser tai pe ngi rin g maka sa -
tri a it ul a h ya ng ditakdlrkan me rub ah seisi nege ri 
yang sed an g si luman . Tern yata paduka ya ng datang 
ke sini j a di pad ukal ah yang aka n merub a h ne ge ri Ga­
luh jadi kea d aa nn ya yang s ilum an." dewi Ki'l 
na ka wat i sc l esa i berkata maka lalu ganti s an g 
Prab u yang be rk a ta: 

" Ka tamu itu be na r . Tetapi s aya be lum t e ru s 
t e r a ng se ba b tak ut ka l a u kual a t t erha d ap dewa t a ." 

" Dull Puk ulun, ka l a u dip erb olehkan hamba sek a­
r a ng ak a n me nye mbah ." 

" .l.:1nga n s e ka ran g s e bab saya mas ih aka n 
ruskn n pt> rj a J a na n dulu." 

" Sll a hka n," j a wab d ewi Kanak a wat i. ·sa n g pra ­
bu beran gka t. Se t e lah pe rj a l a nn annya me nca pa i 
sa lt • onj ol l a Ju be rh enti lag i k a r e na mendu ga ba ll\va 
ditt,mpat i tu a da ga pur anya wal aupun saat itu ti dak 
t c rllh at . Pi n tu ge rb ahg ya ng bel um Lerli h a t ini 
d i jag a uleh dcwi Mangkar a -.·a t i . Ke t ik a Dewi Mangk a ­
r awa l l m(' l ihat ada seo r ang pri a t ampan ya ng mas ih 
muda ada disitu lalu ditan j a ten tang nama, a s a l, 

a pa tuj uannya . Dan j uga disuruh meneba k pe r ­
tan yaa nn ya . Te rn yata sa ng Prabu dapat 

yang uwnj aga pin tu gerbang d isi tu n aman ya 
Dya h Mangkaraw a ti prabu Mayang kara di me 
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dh ang lara ngse r ta b e liau dap a t pu la 
na ma p intu ge rb a n g itu· . Kar e na jawabann ya b e n ar 
semua ma k a d ewi Mangkaraw a ti mer asa k a l a h sehin g ­
ga i a l al u tunduk. 

Sel a njutnya sang Prabu lalu me neru s ka n pe r -
j al a n. 
Ke mudi a n b e liau telah sampai di pintu nome r tu 
juh. Dar i s ini be li a u me n e ru s ka n l ag i sam pa i pi n­
tu nome r delapan, dan seterusnya pintu n ome r sem­
bilan. Pada pintu ketiga ini Sang Prabu juga . di -
mint a me n e bak t e ntang sesuatu. Dan t e bakann y a 
semu a be nar sehingga akhirnya ketiga puteri pe n -

tadi tunduk semua. 
Da ri pintu nomer sembilan Sang Prabu teru s 

berj a l a n. 
Ui sini Sa ng Prabu menjadi ragu - ragu kar e na b e -
liau tidak melihat orang satupun . Hanya samar 
sama r be liau mendengar seperti game lan. Se t e lah 
b e rhe nti beberapa saat beliau lalu t e ring a t k e pa ­
da p e lajaran yang diberikan oleh raja Gandarwa 
ketika mas ih digua Terusan. Saat itu b e liau lalu­
berkon sentrasi untuk mengeluarkan ilmu membuka 
s emua hal yang masih siluman. Tidak lama k emudian 
usaha Sang Prabu ini telah berhasil. Se karang 
keraton Galuh sudah dapat dilihat kembali dengan 
pandan gan ma ta . Bahkan saat itu sudah b e rada 
di Taman s arL Sang Prabu sangat kagum melihat k e ­
indahantaman disitu. Sang Prabu lalu duduk d ib a -
wah pohon nagapuspa . Tiba - tiba datangl ah s eo 
rang juru taman yang 1akan menyiram tamanan bunga 
Orang itu sangat terkejut ketika melih a t ad a se -
orang sa tri a yang sudah duduk dib a wah po hon na 
gapu spa. Juru taman ini t e rus ke pada a 
tas an pa ra putri yang namanya Dyah Puspitaw a ti 
Me ndengar laporan dari juru tama n ini Dyah Pus 
pit a wa ti sangat terkejut. Ia terus mengabarkan 
k e pa da Sang Prabu putri bahw a ditaman sari k ema -
sukan seoran g pria tampan y an g mas ih mud a . San g 
Prabu puteri lalu memerintahk an ke pad a dewi Pus 
pitawati supa y a menanyai pri a ter s ebut t entan g 
asal. nama, serta tujuann y a . Dewi Puspitawati me.-
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nyanggupi, ia t erus meny embah terus berangkat ke ta­
mansari . Ke tika bertemu denga sa tria tersebut dewi 

langsung berkata: 
" Hai orang muda, saya disuruh Sang Prabu pute­

ri menanyakan asalmu dari mana, namamu siapa, dan 
apa tujuanmu seh ingga begitu berani masuk taman sa -

. ? r1 .. 

" Kalau kau ingin tau t e ntang siapa aku ketahu­
ilah bahwa sebenarnya saya adalah utus an Hyang Giri­
nata disuruh mengabdi kep ada pemilik n egeri disini 
Raja disini k emasyurannya tidak ada yang mel ebi hi . 
Karena mend engar kabar yang demikian timbul niatku 
ing in kemari." 

Sesudah itu dewi Puspitawati lalu kembali meng ­
hadap Sang Prabu Putrei yait u dewi Suprabawati meng­
haturkan ketika diut us men emui satria tadi dan me 
nyampaikan segala yang dikatakan. 
Mendengar laporan ini dewi suprabawati sangat heran 
dalam hatinya berkata : 

" Apakah orang ini yang ditakdirkan akan meru -
bah negeriku dari keadaan yang siluman . Selanjutnya 
Sang Prabu purti lalu b ersabda : 

" Hai Puspitawati, Susilawati, Ragawati,dan Ge­
nawati kamu berempat saya suruh menggoda satri a muda 
tampan itu. andaikata ia tetap teguh artinya tidak 
berhasil digoda b era rti <'diala yang kelak akan meru -
bah keratonku dari keadaan dan lagi dia pu -
la yang akan me mboyo ng diriku." 

Keempat puteri tersebut berangkat ke taman sari 
menemui satria yang itu. Dihadapan satr ia 
terspbu pat puteri itu lalu pasang aksi. Aneh 

eempat puteri yang diutu s Sang Prabu putri itu 
malah jatuh cinta kepada .pri-a- yang digoda. Tingkah 
mereka berma cam - macam. me reka ada yang senyum - se 
nyum, ada yang duduk disampingnya, dan adalain jug& 
bertingkah . Walaupun dengan berbagai cara telah me re 
ka lakukan untuk menggodanya tetapi orang yang digo­
da itu tetap teguh sama seka lm tidak kena pengaruh 
sehingga para puteri itu menjadi jengkel. Akhirnya 
satria it u akan dianiaya dengan senjata pedang. Ke -
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tika itu satria yang menyammar tersebut yang seb e -
narnya adalah Sang Prabu Banjaran sari sudah was pa -
da, beliau lalu menyerahkan nasibnya kepada dewat a . 
Karena Sang Prabu masih dilindungi dewat a maka ter­
jadilah ses uatu keajaiban yaitusecara tiba - tib a 
keempat puteri tadi jatuh r ebah lalu tidak dapat 
berg era k. Semua puteri itu tangann ya menj a d i kaku. 
Akhirnya k eempat puteri itu me nyatakan j e ra dan 
minta maaf. Sang Prabu lalu menjawab : 

11 Kala u kalian berminat baik t e ntu selamat te ­
tapi kalau . berniat jahat tentu sengsara akibat per­
buatanmu sendiri . Keempat puteri itu menjawab ing i n 
berbuat baik. Selesai berkata demikian maka keempat 
puteri itu lalu sembuh seketika . Keempat put e ri itu 
lalu bertanya : 

11 Duh o rang besar sebenarn ya siapakah paduka ? 
tidak mungkin jika hanya orang kebanyakan saja pu -
nya kelebihan seperti itu. Duh pukulun k ami minta 
diberi tahu s iapa sebenarnya paduka, kal a u diperha ­
tikan jelas masih golongan namgsawan. 11 

Orang yang menyamar itu lalu me ngaku terus te­
rahg b ahwa sebenarnya adalah raja Pejajaran yang 
be r ge l a r Sang Prabu Banjaransari. t en t a n g k epe rg ian 
ny a k e Galuh karena mendeng ar b e r itaba hwa yang meme 
rintah di Galuh adalah raja besar. San g pr abu Ban -
jaransari men ga t a ka r_:_EJ.L1a ba hwa belia udiu t us dewa -
ta agar memb uka ' negeri Galuh dari keadaan siluman 
kee mpat puteri i tu sete lah mend enga r penj e lasan 
Sang Prabu t e rs ebut sangat Kemudi a n mereka 
berkata : 

" Duh pukulun, sebe n a rn y a pad uka 
ni dulu sementara kami-mehapor kepa d a 
Putri." 
Sesudah itu keem pat put e ri tadi me n yemba h lalu me -
n i n ggalka n tamansari. Sampai dik era ton k eempat put e 
ri itu menyembah terlebih dahulu sesudah itu baru 

keja inn y a yang baru mere ka al a mi di ta -
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mansari. Ketika menerima lap ora n itu dew i Supra­
bawati tidak begitu heran. Dengan nada agak p ena 
sara n Sang Prabu puteri berkata dalam hati : Ba­
gaimana ya pendapat orang nanti sebab saya masih 
gadis sedang dia pria dan lagi raja besa r di ta­
nah Jawa." 
Saat itu hati Sang Putri me r asa tidak tenteram 
tetapi perasaannya itu tidak diperlihatkan. A 
khirnya dewi Suprabawati lalu pasrah bahwa me 
mang s udah kehendak dewata pria it u akan menjadi 
jodohnya. Selanjutnya Dewi Suprabawati . lalu meng 
utus dewi Puspitawati: 

" Hai puspitawati panggilah segera o r ang 
yang berada ditamansari itu. 11 

" . Sandika, 11 Jawab dewi PUspitawati. 
Keempat put e ri itu lalu berangkat . Sampai di ta­
man sari mereka se c ara hampir bersamaan berkata 
k e pada Sang Prabu Banjaransari: 

11 Duh gust i, paduk a dip e rsil a hkan k e tempat 
Sang Prabu put c ri ." Sang prabu Banjaransari de­
ngan tergesa - gesa t e ru s menuju ketem­
pat yang ditunjuk keempat put e ri itu. Sedang ke­
empat puteri itu menglkuti dari b e lakang sampai 
didhatula ya terjadilah sa llng pandang a ntara 
Sang Prabu puteri d e ngan sang prabu Banj a ransari 
Ke duan ya me njadi gug u p. Sa n g puteri laJu mempe r­
s ilahkan tamun ya . k e tika ked uanya t e lah d uduk 
berhadapan Sang put eri me ra sa malu kar e na baru 
pe rt a ma kali itu me ngenal Sa ng Prabu Banjaransa• 
ri. Sang Prabu puteri l a lu turun dari tempat du­
duknya den gan maksudakan duduk bersama put e ri 
ya ng lain. Seketika itu Sa n g Prabu Banjaransarl 
memegang tangan sang puteri sambil berkata: 
• 11 <::ang Put e ri tadi 
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melanjutkan perjalannan." 
Mendengar tutur Sang Prabu Banjaransari itu 

Sang Prabu puteri merasa khawatir kalau betul d i -
tinggal maka beliau la l u tidak pindah t empa t 
duduk sehin gga masih tetap berhadapan den gan Sang 
Prabu. 

AkhirnyaSang putri s udah tidak dapat memohon 
diri lagi tetapi dengan ce pat tangannya dipegang 
oleh Sang Prabu Banjaransar i sambil be rkata : 

11 Duh Sang puteri apa yang menjadi kehendak 
paduka?. 
Sudah payah - payah menyuruh memanggil or ang me 
ngembara t e tapiset e lah menghadap mal ah diting 
ga l. Apakah merasa kecewa dengan saya?. Baiklah 
kalau deiJ;!ikian ijinkan hamba meneru skanperjalanan" 
Sambil berkata demikian Sang Prabu bangkit akan 
be rjal an meninggalkan keraton. Dewi Suprabawati 
sangat khawatir. 
Segera dipegangn ya San g Prabu. Sesudah i tu Sang 
Puteri lalu didukung oleh sang Prabu dibawa masuk 
keperaduan . Disana Sang Puteri lalu dibujuk de 
ngan kata - kata cumbu dan raya. Akhirn ya kar ena 
dengan kata yang manis Sang Put eri menjadi lu l uh 
hatinya . 
Setelah puas keduanya berkasih - kaaihan akhirnya 
Sang Dewi Suprabawati berkata kepada Sang Prabu 
Banjaransari: 

11 Duh pukulun , j ika mlimgkin paduka j angan pu­
lang kepejajaran jadilah paduka raja disini saja. 
Dan lagi segenap puteri disini saya haturkan untuk 
dijadikan selir." 

.. Mendengar tawaran Dewi Suprabawati 
Prabu ·Banjaransari sangat senang 
Puteri laly dip e luk samhil bei:k.cil-t!-l!r-:--

11 Adhuh yayi permat a hatiku sangatlah .,enang 
ha t iku tetapi jika mungkin rubahlah negcri Galuh 
ini dari keadaannya yang siluman. sebab semula ji­
ka bukan negeri 
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" Sendika," demikian jawab Dewi Suprabawati 
dengan segera. 
Sesudah itu Dewi Suprabawati lalu mulai mengerja 
kan permintaanSang Prabu tersebut. Tidak lama kemu 
dian negeri Gal uh sudah terlihat seperti semula 
yaitu sebelum menjadi siluman. segala hiasan 
ton terlihat ujutnya . Ternyata negeri Galuh adalah 
sebuah negara yang besar. Sang Prabu Banjaran sari 
sangat kagum melihat susunan dalam keraton . Hanya 
sayangnya penghuninya tidak ada yang pria . Semua 
puteri lalu dijadikan selirny a Sang Prabu Banjar an 
sari. Sedang sebagai permaisurinya adalah De\vi 
Suprabawati . Pada suatu ketika Sang Prabu Banjaran 
sari b erkata kepada permaisurinya, Dewi 
ti : 

" Yayi,apakah semua puteri itu masih punya 
orang tua? ". 

" Nasih paduka, mer eka masih menguasai neg eri 
nya masing- masing." 

" Kalau begitu seba ikn ya mereka kita panggi l · 
menghadapkesini." 

" Sendika . " Dewi Soprabawati lalu memerintah 
Dewi Anilawati , puteru kebayan agar memberi tah u 
kepada seluruh raja bahwa sekarang aegeri Galuh 
sudah tidak siluman dan mer eka dipanggil menghadap 
kek eraton. 
Dewi Anilawati terus berangkat sendirian berke nda• 
raan peksi manyura . Sampai di Limbangan lalu ber -
temu dengan ayahnya, Prabu Niladharma. Dewi 
wati lalu menyampaikan bahwa kedatangannya diutus 
Sang Prabu Banj aransari dari keraja an Pejajaran 
yang sekarang telah menjadi suami Prabu Suprabawa ­
ti. 
Selanjutnya diceritakan dari awal sampai akhir ten 
tang keadaan Galuh. Prabu Niladharma sangat heran 
mendengar kabar ter sebu t. Beliau lalu menuli s su -
rat kepada selur uh raja. Padasuatu hari para raja 
telah datang di Galuh: Mer eka menghadap seperti 
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ketika sebelum menjadi silum an. Mereka sa nga t t e r -
tarik kep ada Sang Prabu Banjaransari yang sa n gat 
tamp an bag a ikan dewata turun itu. Para r aja itu J a ­
lu meminta agar Sang Prabu Banjar ansari n a ik tahta 
di Galuh membawai para r aja disitu . Prabu Banjaran 
sari sangat senan g hat in ya la1 u memenuhi pe rmintaan 
t e r s ebut. Seka ran g Prabu Ba njaran s ari telah r e smi 
rnenjadi raja di n ege ri Galuh , dan di c int ai o leh pa­
r a r aja yan g la in . 

Te rs ebutlah kea daan dl Galuh s udah makmur se -
perti sediaka la . Saat itu s edang t e r jadi pe r gantia n 
tahun yait u t ahun Suja t e r a t e rhitun g tahun Sur ya 
sangkala 1150 ditandai sirnatata budini ng ratu. 
Te rh itu ng tahun Condr osan gka la 1186 d i tandai oba h -
sariraning wong an e ng bumi. 

Se t ela h keada a n betul - be tul makmur Sa ng Pr a ­
bu lal u memer intah kan kep ada sege nap ra j a disini 
agar membuat berbag a i hias a n ya ng dis e su a kan den gan 
kea daan negeri Pej a j a ran . Ke t ik a Prabu Ba nja r a nsa ri 
melih a t hi asan yang ba r u eli ba ngun itu be li a u l Alu 
teringat k epa da permais urJn ya yan g ditin ggal ka n di­
pejaja rans erta pata ke r ahat dan se l uruh perajurit 
nya. Dalam h a ti be liau he rk a ta : Bag a i nwn<• kead aa n 
perma i s uriku serta adik- adikk u." Saat ilu Sang 
Pr a bu semaki n t erk enang t e t a pi is i ha U nya LLdak 
di pe rlihatkan. Se l amfl San g Pnibume nji-lh <Jt r a ja din e­
g eri Galuh be li a u be l um PL' rna h mc ngada kan pnse\vakan 
d engan para raja s e bab ma s ·ih memi klrk a n JWrujudt 
ny a ya ng ditinggaJk a n eli P«?j a j a nHl . Un tuk men ghi -
bur diri San g Pr a bu lalu be r se nan g - se nan g den gan 
pa r a put eri sed an g pa r a put, •r i me r asA tP rta r i k ke -
pad a Sang Prab u. Demi ki a nlah k l'ad;wn San g Prabu 
Banjarans a ri d i i s t a na Ga l uh . 

7 . KISAH PERJALANAN r AHA PENCARl SANG PRABU 
BANJARANSARI 
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Ki Satama beserta anak isterinya sudah bebe ­
rapa lama menetap di Jakarta . Mereka sangat pri­
hatin kar ena selama menetap disana belum mempero­
leh berita dimana Sang Prabu Banjaran sari berada. 
Karena sangat perihatin itu mer eka sampai tidak 
makan dan tidak tidur. Pada suatu KiSatama 
mend apat petunjuk dewata . la samar - samar mende 
ngar suara yang isinya membe ri na seha t . Adapun 
na seha t i.tu bunyinya sebagaiberikut : 

" Hai Satama, janganlah terlalu prihatin . 
Kalau kamu akan menemui rajamu Sang Prabu Banjar­
a nsari pergilah ke Galuh. Dis anal :1 i1 k <1m11 dapat 
me nemui rajamu . " 

Ki Sata ma terk e jut mend enear s uara tersebut 
sesudah itu ia Jalu ber cerita kepada Nyi Satama 
t entang bun y i na sehat itu ya ng isin ya menyatakan 
bahwa ia jika akan bE>rtemudenga gustinya disuruh 
k e Galuh. Kemudian Ki Sata ma laluberkata: 

" hyi , say a akan pergi k e Galuh hari ini j u­
ga . na nti kalau s udah bertemu dengan Sang Prabu 

sege r a akan kembal ikesini untuk memboyongmu" 
Setelah berpamitan kepada isterinya Ki Sata­

ma t e ru s hcr ang kat sendiri an . Ketika perjalanan 
nya sa mpni wil ayah neg er i Galuh Ki Satama menjadi 
bin gu ng sehab · t i dak melihat jalan . Hal ini ka r e na 
wi I ;4yah neg e ri C:A luh ya ng diluar kota mas ih dalam 
k0adnc m si Iuman. Akhirny a Ki Satama terus duduk 
m0njulurkan kaki dibawah sebatang pohon beringin. 
Nialn y a apabila a da ora ng lewat aka n bertanya. 
Tid ak lam a kl:'mudlan Ki Satama didatangi seo rang 
nC'nPk tua ya ng kemudian memberitahu yaitu jika 
ingin masuk ke nege ri Ga luh s upayamemejamkan mata 
t e rlebih dahulu. Nanti sesudah membuka mata l agi 
t en tu akan me lihat negeri Ca luh. Sela njutn ya ne ­
nek tua Ladi l alu be rt anya kepada Ki Satama ten -
tang s i apa namanya , se rt a dari mana asalnya . Ki -
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Satama mengaku bahwa namanya Ki Satama, berasal da­
ri pejajaran, dan tujuannya akan mencari Sang Prabu 
Banjaransari yang telah lama meninggalkan keraton. 
Mendengar keterangan Ki Satama itu nenek tua tadi 
sangat hatinya. Ia lalu menceritakan bahwa Sang 
Prabu Banjaransari ada di negeri Galuh. Ki Satama 
lalu disuruh segera menutup mata, dan perintah ini 
lalu diturut. Setelah beberapa saat nenek tua lalu 
memberi aba: 11 sekarang bukalah matamu 11 Ki Satama 
segera membuka matanya. Ia sangat terkejut karena 
dalam penglihatannya t empat yang semula berujut hu­
tan sekarang sudah berubah. Disitu terlihat suatu 
negara besar yang sangat makmur. Dan lagi yang dihe 
rankan Ki Satama yaitu suasana keraton disitu mirip 
seka li denga keadaan di Pejajaran. Ki Satama lalu 
berjalan . Karena ia belum tahu seluk beluk negeri 
Galuh yang dituju alun alun hanya seorang di 
ri terkejutlah mereka. Para raja itu lalu memerin 
tah prajurit agar menangkap orang yang datang itu. 
Ki Satama terus ditangkap tanpaditanya terlebih da­
hulu. Sementara itu para raja telah melapor kepada 
Sang Prabu Banjaransari bahwa ada seorang pendatang 
masuk Negeri Galuh hanya seorang diri. Ketika menda 
pat laporan ters ebut Sang Prabu \Banjaransari mera s a 
bergetar hatinya. Beliau lalu memerintahkan agar o­
rang tereebut dibawa menghadap . Ki Satam lalu di -
bawa menghadap. Waktu Ki Satama dipertemukan diper­
temukan dengan Sang Prabu Banjaransari ia terus 
mastikan bahwa yang ada di mukanya itu adalah Sang 
Prabu Banjaransari. Seketika Ki Satama terus lari 
meddapatkan Sang Prabu, sambil menyembah ia me 
nangis , katanya : 

11 Adhuh gusti sesembahanku , dalam mencari padu 
ka hamba sampai keluar masuk hutan tetapi tetap ti­
dak berhasil, t ernya ta paduka ada disini." Sang 
Prabu sangat terharu sambil menit ikkan air mata la­
lu bersabda: 
Q Hai Satam jangan bersidih. Kita sudah hP.rtemu da-
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lam keadaan selamat • terimakasih atas kesetiaanmu 
dalam mencari diriku." Selanjutnya Sang Prabu lalu 
bertanya: 

" Satama, siapa yang memberitahukan bahwa sa­
ya ada disini. Dan bagaimana keadaan 
ku ?". 

" Duh Pukulun sesembahanku, sepeninggal padu­
ka para wadya punggawe serta para adik paduka sa .­
ngat berse dih hati. Kyana Patih dan beb erapa wadya 
lalu pergi untuk mencari padmka. 
Keesokkan harinya menyusul R. Panji Amongsar i ju­
ga pergi mencari paduka tanp a membawa prajurit. Se 
dang para dipati dan sentama lalu berjaga di Panca 
niti. Ganti hari lagi Sang Pramesuri juga mening .­
galkan tanpa membawa pengiring. Akibatnya 
seluruh sentana menjadi tidak tenteram. Di tambah 
lagi dengan adanya bencana mas uknya binatang buas 
kedalam kota sehingga banyak rakyat yang mengungsi 
kenegeri lalin. mereka takut kalau dimangsa bina -
tang buas atau kena waba h pen yakit . Menghadapi hal 
Lersebut hamba sendlri menjadi takul sehingga me -
ni nggalkan karawang untuk mencar i Paduka ." 

Mendengar cerita Ki Satama tersebut Sang Pra­
bu sangat bersedih hati sampai menitikk an air mata 
Apalagi ketika mendengar bahwa Sang 
lah lolos dari •keraton, hatinya bertambah bersedih 
Mende ngar hal itu Dewi Suprabawati dan segenap 
teri yang lain lalu menghibur Sang Pabru. Dewi Su­
probawati lalu berkata: 

" Duh pukulun, sebaiknya paduka mengurus pera 
jurit mencari kakang mbok." 

" Aduh yayi, terimakasih atas niat baikmu itu 
t e tapi untuk saat ini belum sampai waktunya 
ri sebab baru jadi lakon." 

Dewi Suprabawati terus diam karena mau bicara 
lagi takut. Sang prabu lalu bertanya kepada Ki Sa­
tama. Selalnjutnya Sang Prabu lalu bersabda lagi: 

"Eh bapa, dimana anak isterimu sekarang? " . 
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"Masih hamba tinggalkan di Jakarta," jawab 
Ki Satama. 
Selanjutnya Sang Prabu lalu bersabda lagi: 

" Eh bapa sekarang bawalah anak dan isteri­
mu kemari.: 

" Sendika . " demikian jawab Ki Satama. Ia 
lalu menyembah terus minta diri kepada sang Pra­
bu . 

Ki Satama lalu berjalan menuju Jakarta akan 
menemui anak dan isterinya. setelah sampai di 
Jakarta ia lalu bercerita pekada anak isterinya 
bahwa ia telah bert emu dengan sang Prabu Banj a · · 
ransari dinegeri Galuh. dan tak lupa disampaikan 
pula pesan Sang Prabu agar memboyong keluarganya 
ke Galuh. mendengar cer it a suaminya itu Nyi Sa­
tama sangat bersuka cita . mereka lalu bersiap 
akan berangkat • dan pada keesokkan harinya Ki­
Satama eekeluarg a telah meninggalkan Jakarta me­
nuju ke Galuh. ketika sampai digaluh, Ki Satama 
terus mas uk kedalam keraton menghadap Sang Prabu 
Banj aransari. 

Selang hari setelah Ki Satama da­
tang Sang Prabu berk enan hadir di Sitiluhur ( Si 
tihin ggi l ). Hal ini menjadikan seisi keraton 
gempar

1 
karena sejak dinobatkan beliau belum per­

nah mau menghadi ri pasewakan di Sitihinggil dan 
baru pertama kali itulah beliau berkenan hadir . 
Kehadiran Sang Prabu membuat para ratu bergembi­
ra . setel ah beberapa saat beliau di Pancaniti -
Sang Prabu l alu mengumumkan kepada seluruh raja 
bahwa mulai saat itu sudah punya patih. Para ra­
ja yang hadir dis1t.u diminta memaklumi sedang o­
rang yang dia ngka t . menjadi patih tersebut adalah 
Ki Satama yang kemudian diberi gelar adipati Sa­
tama. Par a raja telah menyetujui keputusan Sang 
Prabu tersebut . setelah peresmian pengangkatan 
patih ini selesai Sang Prabu lalu meninggalkan 
Pansaniti. Sedang para Raj a lalu kembali ke t ern-
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pat tinggal masing- masing. 
Sekembalinya dari Pancaniti Sang prabu lalu 

permaisurinya Dewi Suprabawati . disini 
Sang Prabu lalu mengabarkan bahwa Ki Satama baru 
saja dilantik menjadi patih , diberi gelar Adipa 
ti Satama Dewi ikut bergembira a -
tas pengangkatan tersebut, Sang Pra­
bu lalu menuju kesanggar Pamelengan. Disana be -
liau lalu bersemedi memohon agar segenap peraju­
rit semasa dp Pejajaran datang ke Galuh semua. 
Disamping ltu juga memohon pula agar permaisuri 
Dewi Niyoti dapat bertemu dan hidup berkumpul 
dengan ( Sang Prabu. 

Ter sebutlah perjalanan R. Panji Amongsari 
selama mencari Sang Prabu Banjaransari. Setelah 
beberapa lama tidak mendapat kabar tentang Sang 
Prabu Banjaransari , R. Panji Amongsari lalu me­
nuju ke pertapaan Gimancala akan menemui ajar 
Windusana. R. Panji Amongsari lama tinggal dita­
man Gimancala. Pada s uatu hari ajar Windusana se 
dang duduk di Pacrabakan sedang R. Panji Amongsa 
ri ada dihadapannya . Memang Aj ar Ekudarsana 
ngat sayang kepada R. Panji Amongsari . 
Saat itu R. Panji lalu mengutarakan maksudnya 
yaitu minta ijin akan meneruskan perjalannab un­
tuk menca ri Sang Prabu Banjaran sa ri. Maka dengan 
ter se ndat - sendat Ajar Windusana berkata; 

" Adhuh Raden, jika paduka set uju janganlah 
berangkat sekarang . Sebab har u belum saatnya. 
jika kehendak Raden itu diteru skan akan sia-
sebab saa t ini tempat tinggal Sang Prabu Banj a -
ransari masih dirahasiakan Dewata . Kelak jika su 
dah tiba waktunya tentu akan dapat be rtemu dengan 
Sang Prabu. • 
Sebaiknya padu ka tin gga l di s ini saja dulu. Keta­
huilah angger , bahwa negeri pejajaran se karang 
keadaan ny a sudah rusak sedang kakak paduk a Sang 
Prabu Banjaransari kini telah men jadi rajab esa r. 
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Beliau telah dapat menaklukkan raja - raja dari 
negeri lain. Tetapi untuk menyebutkan negerinya 
hamba tidak berani sebab masih dirah as iakan dewa 
ta • Dan lagi saat ini Sang Prabu telah punya se­
lir banyak yang terdiri dari puteri - puteri raja 
Sedang permaisuri yang ada di Pejajaran yai tu De­
wi Niyoti, Sekarang telah meninggalkan keraton. 
dan lagi para punggawa Pejajaran ban yak yang seng 
sara." 

R.Panji Amongsari ketika mendengar cerita 
tentang keadaan negeri pejajaran yang disampaikan 
oleh Ajar Windu sana ter sebut sangatlah bersedih 
hati sehingga titiklah air matanya. Karena tidak 
kuat menahan perasaannya yang sedih itu akhirnya 
R.Panji lalu minta diri kepada Sang Maharsi akan 
akan menengok negeri pejajaran . Jika ternyata ne­
ger i Pejajaran sudah betul - betu l rusak beliau 
akan kembali lagi kepertapaan Ajar Windusana . 
Sang Maharsi tidak berkeberatan melepas R.Panji 
Amongsari han ya saja dipesan agar berhati - hati 
dalam perjalanan . R.Panji Amongsari telah me 
nyanggupi pesan dari Ajar Windusana. Berangkatlah 
R.Panji Amongsari , perjalanannya hanya dise rtai 
oleh dua orang abdi. Dalam perjalanan beliau se­
lal u meneteskan air mata. yang menjadi pemikir 
annya hanyalah Sang Prabu Banjaransari yang sam -
pai saat itu belum berhasil diketahui tempatnya. 
lebih sedih lagi ketika mendengar kabar bahwa sa ­
at itu keadaan negeri Pejajaran s udah rusak, Baga 
imanakah para kerabat Penjaga negeri. Jika memi -
kirk an ini semua membua t perjalanan R.Panji Among 
sari ragu - ragu. Akhirnya R,Panji Amongsari lalu 
berdoa : Duh jagad dewa Bathara pert emukaalah 
hambamu ini dengan Sang Prabu. Jika beli au masih 
hidup dimanakah tempatn ya , tetapi jika sudah me­

lninggal dimanakah kuburannya." 
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Demikianlah kisah perjalanan R.Panji Amongsa­
ri dalam usaha mencari Sang Prabu Banjaransri. Se­
karang berita kita alihkan kepada perjalanan R.Pan 
ji Jayengsari yang juga melakukan perjalannan un -
tuk mencari Sang Prabu Banjaransari. 
Karena sudah lama mengadakan perjalanan maka keada 
an R.Panji Jayengsari cukup menyedihkan. setiap 
merasa capai lalu berhenti sebentar sesudah itu 
meneruskan perjalannan lagi .Ket ika telah menginjak 
wilayah hutan Trataban R.Panji Jayengsari berhenti 
dijalan . . Padahal ditempat ini pula Bajolowang her 
sama ternan - temannya yang berjumlah 200 orang me­
nunggu kedatangan R.Panji Amongsari, karena dahtJlu 
janjinya akan segera datan g . Setiap orang lewat di 
situ lalu dibegal tetapi tidak sampai dibunuh, ha­
nya diminta menjadi pengikutnya. 

Ketika Bajolowang dengan suluruh pengikutnya 
melihat kepada R.Panji Jayengsari yang hanya ber -
jalan seorang diri, terkejutlah mereka karena o 
rang ini menyerupai R.Panji Amongsari: Bajolowang 
lalu memerintahkan anak buahnya agar menyelidiki 
apakah orang tersebut betul - betul R.Panji Among­
sari . Jika memang benar R.Panji Amongsari supaya 
segera 

Orang yang ditugaskan ini lalu berangkat. Ti­
dak lama kemudian ia telah sampai ketempat R.Panji 
Jay engsari. Saat itu tahulah Ki Sagara ( orang yang 
dituga skan oleh Bajolowang ) bahwa orang yang di -
temuinya itu bukanlah R.Panji Amongsari. Maka lalu 
bertanyalah ia; 

" Hai satria muda dari rnanakah asalrnu dan ke­
mana tujuanmu?" Maka jawab R.Panji Jayengsari: 

" Saya adalah orang yang tidak mempunyai tem­
pattinggal, jika kau rnenanyakan nama, namaku 
lab R.Panji Jayengsar i. 
Saya berada di hutan ini han ya lah sekedar rnenuruti 
kernana kaki melangkah." maka berkatalah orang yang 
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bertanya itu : 
11 Hai orang muda kau tidak boleh lewat disi ­

ni. jika kau nekat akan kutangkap. 11 

Maka berkatalah R.Panji Jayengsari : 
11 Meskipun dilarang tetapi saya tetap akan 

lewat. " 
Mendengar jawaban yang demikian itu maka Ki Saga ­
ra lalu berkata dengan kasar: 

" Jadi kau tetap rnemaksa lewat." karena sa­
ngat rnarah Ki Sagara lalu menyerang. Untunglah 
R.Panji Amongsari tela h waspada. Saat itu lalu 
terjadi perkela ·ian seru yang berakhir dengan te -
wasnya Ki Sagara. Kematian Ki Sagara membikin 
Bajolowang marah sehingga ia dibantu oleh selu 
ruh anak buahnyabersama - sama menyerang R.Panji 
Jayengsari . Untunglah R.Panj i Jayengsari dapat 
mempertahankan diri, setiap akan tertangkap ia 
dapat menghindar. 
Ketika peperangan itu datang berlangsung tiba - ti 
ba munculah R.Panji Amongsari . Beliau Waktu itu 
sedang dalam perjalanan dari pertapaan Ajar Win -
dusana akan menengok kembali ke Pejajaran. Sampai 
disini beliau menjadi terkejut k e tika meng etah ui 
bahwa disitu sedang terjadi peperangan. Dan beli 
au dapat meng e tahui pula bahwa yang sedang berpe­
rang itu adalah Bajolowang b ersa ma se luruh pengi­
kutnya, t e tap{ b e liau b e lum tahu siapa lawann ya c 

Baj o l owang ketika mengeta hui bahwa yang da -
tang itu R.Panji Amongsari segera lalu rnendatangi 
ia me nyembah laluberkata sarnbil menangis : Adhuh 
gusti, untung paduka segera datan g . 
Hamba bersama seluruh pengikut hamba merasa kewa ­
lahan berper ang me lawan rnusuh yang hanya sat u o­
rang orang itu masih muda. wajahnya mirip paduka. 

Mend e ngar keterangan dari Bajolowang ; t erse -
but R . Panji Amongsari mera sa heran, segera beliau 
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l a lu ber tanya: 
11 Dim a nakah satria itu sekarang 11 

Ma ka jawab Banjolowang : 
11 It u yang masih dikeroyok o l e h 200 orang , 

tingkah o r a ng itu seperti kitir an. 11 

R . Panji Amongsari lalu memer in tahk an: 
11 Hai Paman , suru hlah t emanm u menyingki r se­

mua. 
Saya l a h yang akan menangani orang l ancang itu. 11 

Setelah pengikut Banjolowang menying kir mak a 
R. Panji Jayengsari langsung mengenal R·Panji Among 
sari , yang sedianya · akan menyerang dirinya it u. 
maka R.Pan j i Jayengsari terus l ari R. Pan 
ji Amongsa ri. setelah dekat tahulah R.Panji Among­
sari bahwa yang akan dilawan itu ada l ah adiknya 
sendiri, R.Panji Jayengsa ri. Keduanya lalu perp e -
luk an dan bertangis - t a ngis a n ; Kata R.Panji Among 
sari 

11 Adhuh yayi saya tidak menyan g ka bahwa kita­
akan ketemu disin i. Ketika kau tingga l kan baga i 
mana keadaan negeri Pejaja ran, apakah dala. keada ­
an baik - baikl 11 

R. Panji Jayengsari lalu menceriterakan segala 
keadaa n dalam negeri sejak dari awal sampai akhi r 
Ce ritera adiknya t e r seb ut R. Panji Amon gsari la lu 
t e rtegun dan bersedih hati. 
Se l anj u tnya R. Panji Amongsar i ganti me nceri t e rakan 
keadaan dirinya sejak meninggalkan Pejaja r an. 

Banjo l owang b ersa ma para pengikutnya merasa 
kagum kepada kedua satria J enggala ya ng tampan itu 
Selanjutnya R,Panji Amongsa ri l al u berkata kepada 
R.Panji Jayengsari bahwa sebelum be rt emu d enga n 
Sang Pr ah u Banjaransari ia ak an t e rus men car i . 
Dimintanya R.P an ji Jayengsa ri jik a mas:fh berniat 
aka n me ncari Sang Prabu Banjarans arl supaya ber 
s ama - sama . R.Panji Jayengsari menyet ujui 
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taan kakaknya itu. 
Berkatalah Bajolowang kepada R.Panji : 
" Duh Tuanku, jika diperkenankan hamba her -

sama s eluruh pengikut hamba yang semuanya berjum-
lah 200 orang ingin ikut kemana paduka berja l an 

Dan lagi hamba t e lah mendengar kabar bahw a n ege ri 
Galuh yang dahulu pernah hamba ceritakan itu saat 
sekarang sudah diperlihatkan diri lagi, sudah pu­
lih seperti keadaan sediakala. Disana sudah ada 
yang menjadi raja, Yaitu suami Dewi Suprobawati. 
Orangnya masih muda dan berwajah tampan. Oleh 
rena itu jika paduka mampu mari kita serang . Nan­
ti jika paduka yang menang , paduka dapat menja -
di raja dinegeri Galuh ". 

Maka berkatalah R.Panji Amongsari : 
11 Paman, usulmu itu baik sekali. Tetapi baga 

imana kita dapat menyerang neger i Galuh sebab ke­
kuatan perajurit kita hanya terbatas . " 

11 Jangan kuatir tuanku. hamba bersedia meng 
umpulkan perajurit, 11 demikian sahut Bajolowang . 

Selesai berkata Bajolowang lalu memerintah 
kan kepada pengikutnya yang berjumlah 200 orang 
itu agar mereka memanggil orang - orang yang hera 
da disekitar hutan ter sebut. 
Ke 200 orang tersebut lalu beran gkat . Setel ah ke­
luar dari hutan me reka lalu sampai dipedesaan. 
Disana mereka lalu memeri ntahkan para petinggi 
dan para umbul yang semuanya punya kesaktian . Se­
telah terkumpul 1400 Orang lalu dibaw a mengha -
dap ked ua satria itu. 
Mereka datang l engkap dengan peralat annya untuk 
berperang. Hal ini menjadikan kegembiraan kedua 
satria tersebut karena sekarang telah mempunyai 
perajurit banyak . Kemudian berkatalah Bajolowang: 

11 Marilah tuanku, segera berangkat ke Galuh" 
Kedua satria itu segera menvetu.iui. Saat itu R. 
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Panji Amongsari dan R.Panji Jayengsari sudah s iap 
maju perang. 

Mereka lalu meninggalkan hutan be rjalan kearah 
neger i Galuh . Suar anya gemuruh, Keti ka tib a diluar 
kota Galuh merek a terus mengacau orang - orang yang 
tinggal d i desa - desa sehingga para petinggi dan 
pa ra umbul bayak yang t erpaksa mengungs i kedalam 
kota . Sela njut nya raja Limbangan l al u mel a por kep a 
da raja bahwa ada pengembara b erniat aka n mer usak 
nege ri Gal uh. 
Mula - mula Sang Prabu Banjaran s ari t erk e jut meneri 
rna laporan itu kemudian beli a u menit a hkan ke pada ra 
ja Limb anga n aga r semua raja disana meny i a pkan diri 
untuk menghadap i mus uh t erse but. Raja Limb an gan 
la lu mengatakan ke sanggupann ya setelah itu te ru s 
minta diri. Keti ka r aja Limbanga n ini s ampai dilu a r 
keraton disana telah di t ungg u o l eh para raja ya ng 
lain. Dengan demikian raja Limb angan dapat segera 
menyampaikan pe s an Sang Prabu Banjar ansari itu . 
Tidak lama kemudian para raja ser ta seluruh 
lrit t e l ah siap . Mereka l al u berangkat, suaranya ge ­
muruh, Se tel ah sampa i di tempat tujuan pe perangan 
itu dimulai. 

Kedua bel ah pih ak sa ling menyerang. Dalam pe -
pera ngan ini pengikut R. Panji Amongsari banyak yang 
t ewas. Hal ini membangkitkan kemarahan Baj o lowang 
sehingga ia bersama pengikutn ya yan g berjumlah 200 
orang itu menjadi l eb ih gigih. Me rekamengamuk kesa ­
na kemari sehingga banyak menimbulkan korb an. 
Tindakan Bajol owang ini mengakibatkan para raja men 
jadi marah . Akhirnya para raja itu menge tahui Dahwa 
yang sedang meng amuk itu adalah Bajul owang, bekas 
patih ne geri Gal uh. 

Rupanya nasi b ma lang sedang menimpa diri Baj o­
lowang karen a ia dapat t e rtangk a p musuh dan terus 
dibunuh . Hal ini membuat pengikutnya yang berjum -
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mlah 200 orang itu lalu melarikan diri. Adapun 
R . Panji Amongsari serta adiknya R.Panji Jayeng 
sari ketika mengetahui bahwa Bajolowang telah t e­
was serta ke 200 orang p engi kutnya yang tidak b e r 
kutik lagi, keduanya lalu maju. Mereka men gamuk 
dengan hebatnya sehingga pararaja tidak ada yan g 
berani menghad ap i. Akibatn ya mereka lalu lari 
menghadap Sang Prabu Banjar ansar i. 

Kepada beliau mereka melapor bahw a musuh te ­
lah dapat dikalahkan tetapi masih ada dua orang 
yang mer eka k ewalahan mengh adapi . Kedua orang itu 
berwajah tampan dan tampak bahwa masih darah 
bangsawan. 

Laporan t e r seb ut membu at Sang Prabu Ba nj aran 
sari menjadi terkejut. Beli a u l a lu mengambil pu -
saknya yang dahulu berasal dari pemberian d ewa . 
Setelah pusaka itu dipasang muncullah panah yang 
jumlahny a beribu - ribu. Sege nap para raja sangat 
kagum melihat kesaktian San g Prabu Banjaransari 
tersebut. Sejum lah anak panah itu berjalan ber -
arak - arak dan akhirnya sampai ditempat peperang 
an , datangnya bagaikanhujan gerimis. Kedua satri­
a tersebut lalu waspada begitu me ngetahui ba hwa 
dirinya sedang dihujani anak panah. Mere k a lalu 
ganti me nggunakan senjatan ya se hung ga seket ika 
itu t e rjadil ah ang in ribut ya n g berakibat dapat 
menghalanngi anak panah t ersl• hut . Tind a kan kedua 
sat ri a ini membuat san g Prahu Banjaransari menja 
di marah k aren me r asa dikal a h knn, se l anjutnya 
Sang Prabu Banjaransari lalu bangkit dari t empa t 
dud uknya karena timbul niatn yo a kon perang t an 
ding. 

Terkejutlah ked ua satri a ini ket ika me lihat 
kedatangan Sang Prabu Banjar a n sar i. keduan ya t e -
ru s l ari mend apat kan Sang Prabu. Sambil b ers ujud 
keduanya mengu capkan kata - kata yang mengharuk an 
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"Adhuh saudaraku tua yang menj a di sesemba hanku . 
Selama ini k ami se lalu mencari paduk a k esa na kemari 
sampai ke luar mas uk hutan t anpa me n gi nga t kesukaran 
kesukaran dijalan,tetapi tidak b erh asil . Te rnya ta 
sekarang kami be rt emu paduka di sini" . 

Mend engar kata - kata k e dua satria tersebut 
yang ternyata adala h adiknya s endir i maka hati Sang 
Prabu teras a dij ahit. 
Maka Sang Prabu lalu berkata perlahan : 

" Duh adik - adikku, begitu be sar kasihmu kepa 
daku sekarang jan ganl ah berpikir yang macam - macam 
Rupanya meman g sudah dikehendaki d ewat a p e rt emuan 
kita ini. Lalu b agaima na keadaan ne ge ri Pejajaran 
Waktu kit a - kita tinggalkan . Dan b agai ma n a k eadaan 
kakakmu Yayi Pramesuri, adakah mere k a da l a m k eadaan 
sehat?". 

Sambil me n yemba h berkatalah R.P a n ji Amongs ari : 
" Duh pukulun , k e tika hamb a me n ge tahui bahwa 

paduka t e l a h meninggalkan k erat on maka p a d a s iang 
harin ya Patih Ma ngkurat dengan di sertai para bupati 
hamba perintahkan untuk menca ri paduka. 
Kemudi an malam harinya hamba send iri men yu s ul meni­
ngg a lk a n kera t on . dengan demikian hamba tidak tahu 
keadaan di ke r aton l ebih lanju t. Seda n g yayi Jayeng 
sari ini berangkatn ya tidak be r sama - sama , l e bih 
a\-Ta 1 h amba. " 

Kemudian Sang Pr abu ganti b e rt a nya k epada R. 
Pan j i Jayengsa ri, i a lal u menceritakan segala sesu ­
atunya dari awal sampai akhir . Me nd eng ar ce rita te r 
seb ut Sang Prabu menjadi berduka, a palagi k e tika 
memikirka n per maisurinya , Dewi Niyati yang juga t e ­
l a h men in gga lk an k e raton . 

Adapun para raja yang ada di s itu mer asa heran 
ka r en a tidak me n ya ngka bahwa k e dua sa tri a itu ada -
lah saudara SangPrab u sendir i . Me reka juga kagum 
a ta s k eta mpana n k e du a sa tria t e r sebut. 
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Sang Prabu lalu mengajak kedua adiknya itu 
masuk keraton. 
Setelah sampai dikeraton kedua adiknya itu diper 
kenplkan kepada Dewi Suprobowati . Tidak lupa di­
ceritakan pula bahwa karena rasa kasihnya terha ­
dap saudara naka keduanya berusaha mencari beli­
au dengan tanpa mengin gat kesukaran dijalan. 
mendengar ini Dewi Suprabawati merasa kagum dan 
bersukur kepada dewata. Kedua satria.itu lalu 
beramah tamah dengan Dewi Suprabawati. Kemudian 
Sang Prabu Banjaransari menceriterakan kisahnya 
sejak meninggalkan keraton sampai bertapa digua ­
terusan. Kemudian pertemuannya dengan Sang Prabu 
Gandarwa, dialah yang menunjukkan negeri Galuh. 
Sekarang ganti giliran kedua satria itu yang me­
rasa heran setelah mendengar cerita Sang Prabu 
Banjaransari tersebuthingga keduanyamenitikkan 
air mata. 

" Selanjutnya R.Panji Amongsari dan R.Panji 
Jayengsari masing - lalu diberi tempat 
tinggal . R.Panji Amongsari diberi jabatan memim­
pin seluruh raja sedang R.Panji Jayeng sari dija 
dikan panglima perang. Tenyata pada perkembangan 
selanjutnya para raja bupati Galuh merasa sayang 
terhadap mereka berdua. 

Adapun bagi Sang Prabu kedatangan kedua adi 
nya ituberarti membawa kabar sedih sehingga be -
liau lalu memikirkan sesuatu. Oleh karena itu di 
panggilnya kedua adiknya tersebut serta patih 
Satama untuk membicarakan tentang kemajuan n e ga­
ra. 
Diputuskan pula bahwa seluruh perajurit yang rna­
sib berada dinegeri pejajaran akan dipanggil se­
muanya . Kedua adiknya itu serta patih Satama 
mendukung rencana Sang Prabi tersebut. 
Demikianlah keadaan dinegeri Galuh yang saat itu 
telah diperintahkan oleh Sang Prabu Banjaransari 
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Sekarang kita akan beralih membicarakan keadaan 
ditanah Bali. 

8. KEADAAN NEGERI BALI PADA MASA PEMERINTAHAN 

SANG ADIPATI KALUNGKUNG. 

Pada masa kejayaan negeri J enggala raja Ka­
lungkung ada dibawah kekuasaan Sang Prabu Panji 
Suryawisesa.Tetapi setelah negeri Jang ga la sudah 
berakhir negeri Bali lalu berdiri s endiri. Pada 
suatu hari be rmaksudlah Adipati Kalun gk ung akan 
meng uasai seluruh adipati yang di bang 
wPtanan . Raja lni la,, meqyiapkan pe rajuritnya 
yang akan diangkut denga n sejumlah kapal. Sete -
l ah semua pe rl engkapan siap maka kapal -kap a J i­
tu lalu mulai berlayar meninggalkan pantai Bali 
menuju pulau Jawa. Dal am pe layaran itu rombongan 
kapal t e rsebut menghadap i angin ribut yang cukup 
besar, tetapi untunglah mer eka semuanya selamat . 
Setelah sampai dipantai tanah Jawa mereka lalu 
mendarat. Wilayah negeri bang wetanan yang mere­
ka jadikan sasaran pertama adalah tempat - tern -
pat yang dahulu dibawah kekuasaan nege ri Pajaja­
ran. Serangan ini membuat gempar penduduk setem­
pat. Para adipati ada yang terus tunduk begitu 
saja 1tetapi ada pula yang tidak mau tunduk. Mere 
ka yang tidak mau tunduk itu terpaksa mengungsi 
ke negeri Pajajaran. 

Dengan mengungsinya sejumlah para adipati 
tersebut membuat kegembiraan Sang Adipati Kalung 
kung, karena dengan lelu asa harta benda para a -
dipati itu dapat diambil serta para puterinya 
dapat diboyong. 

Memang saat itu Adipati Kalungkung sedang 
dimanja oleh dewa sehingga s egala kehendaknya 
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tid ak ad a yang mengha l angi. 
Akhi rn ya se mua wila yah ba ng \vetan a n s nda ll d i­

kuas aio l e ll Ad l pa ti Kalungkun g . 
Se J anjutn ya Adipat i Kalungkung l a l u me nga ng -

kat d i rinya me njad i r a ja d e ngan ge l ar Sang Raj a Ka­
lun gkun g . 

Ke t i ka pe r a jurit San g Raj a sudah 
berta mba h l ag i be rmaks ud lah be liau ak a n mc nanamk an 
keku asaa n ken ege ri Madu ra . 
LaJu dikir imn ya pas ukan k e Madura . Sampai disan a 
ter i adi lah pe pe r a ngan yang c ukup ramai. Pepe r dnga n 
ini berak hir d e ng an kek a l ahan di pihak Madura sehi ­
ngga para a d i p ;l ti disana t erpak sa melari ka n d 1 r i 
unt uk mt>ngung sJ ke Pejaja r an . Ha l ini membua t k egL· 
mbir aa n pa r a ad ip at i Ka l ungkun g k a r e n a mereka d a -
pat ;nora:npas bend<l d isa na. Kemudi an Sa ng Ra­
j a Kalun gk ung me n gumumka n ke pada se lur uh pe r a jur it 
ny a ba hwa be li a u a k an me nyera ng n ege ri Pejajaran . 
[)a ] am pe r i a l <m a n dar i Madur a menuiu Pe j a ,jara n Sang 
Ra j a Ka lungkun g sambil me nye r ang pa r a ad ip a ti SC' -
tem pat. Para Adipati se t empat yang tidak ma u t un -
duk l a lum('b ri knn di r1 kC' Peja jaran atau mas uk hu­
tan se rt·a ad <t pu l a ya n g be r sembu ny i di gunun g - gu­
nung. 

9 . KE/\DAAN PARA BUPATI PEJAJARAN DAN P/\T TH f'IANC:Kli­

RAT YANG TID,\K BERI!AS 11. l'fENEHUKJ\N SAW.; I'RJ\Bll 

Te rseb u tlnh kC';Hla a n Pat ih Mangkur :lt y.1n )!, d i -
se r t;tl par a bup at J y:1 n g ll• l. a h S!:'ki a n ]nnw lll l' JW ; l r i 

San g Pr a bu tet ap i l> e J u m ju ga he rhasl l. 1'-ler<·k a ] ;ll ll 
ber undin g s e ] a n j u t ny a l n l u ml?mu tuskan ak;:ln k emh.1 l i 
saja k e kt•ra ton l' c j a jar il n . Putusan ini h t• rdasark<lll 
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pPrt imba nga n barangkali ada mus uh yang mas uk keda ­
l am nege ri Pe jajaran. Maka berangkatlah me r eka ke 
Pa jaiaran . Sampa i disana mereka menj adi t e rt egun 
kar ema meli hat suas<1 na yang telah pudar. Dit amha h 
l agi kece wa hatin ya s e telah mend e ngar kab ar ba hwa 
R.Panji Amongsari dan R.Panji Jayengsari t e l ah me­
nin gga lk a u ke raton. Juga sang Pe rmai suri ya ng t e -
l a h meninggalkan keraton tid ak beberapa lama set e ­
l Rh Sang Prabu be rangkat. Kyana Pati h la lu mendug a 
bahwa nege ri Pejajaran akan mengal ami kerusakan. 
Ki Pat ih lalu memer intahkan kepada para per aj urit 
agar berjaga di Pagelaran. Para sentana yang be r -
jaga di ke rat on ke tik a be rt emu den ga n Ki Pa tih la­
lu mengatakan ba hwa kar ena kep e r gian Sang Prab u rna 
ka banya k sentana ya ng ikut meningg a lka n kernto n . 
Akibatn ya l a lu t erj a di berbagai be nca na dineger i 
Pe jajar an. Kar ena sudah tidak tahan l agi menahan 
kese di han ak hirnya Patih Mangkurat lalu bunu h diri 
Jenazah n ya hil ang moks a. Perbuatan Patih Mangkurat 
ini membuat ke s ed1 han se luruh per a jurit, untun g l ah 
mereka l al u menyad a ri keadaan. 

Sepe n1ngga l Pati h Mangkurat maka yan g ditun­
juk mengga ntikan tugas patih ialah s eseorn ng ya ng 
mas ih t e rhitun g paman dari Sang Pra bu Bnnj a ­
ran sad namany.1 ILAr ya Surata, i a ada l ah putra R. 
Pan j i Diba\vah pimpi nan R.Ar ya Su -
r ata d in l'gt •ri Pcja jaran dapat dik;Hakan l e 
bih tent e ram. 

10. PAJAJARAN DISEHANG OLEH ADIPA ri KALIJNGKIING. 

Bersa mRan \.,r:tktu din ege ri PajajarR n di pimpin -
o l eh R.Ar ya Sur :tta maka pl' r ja l anl l<ln Aulp .1ti Kalun g 
kung t e l a h sam pn i d ilu a r kota 
Sampai dis lni SRng Adipa ti Ka lun gkung l RJu me nwri n­
tahk a n nwnye r ilng dcsa - dc s a di wi l aya h Pajajnran 
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Penduduk yang tinggal didesa - desa lalu melap or 
kepada R.AJ'ya Surata bahwa ada musuh yang jumlahnya 
cukup banyak telah menyerang desa - desa . Kabarnya 
musu itu berasal dari Bali dibawah pimpinan Sang 
Adipati Kalungkung. Me reka telah be rt indak sewenang 
wenang terhadap penduduk. 

Mendengar laporan tersebut R.Arya Surata bang­
kit marahnya. Dikumpulkan seluruh perajuritnya un -
tuk disiapkan maju perang . Dalam menghadapi pepera­
nngan ini R.Arya Surata berk endaraan kuda. Ketika 
perjalanan mereka sampai diluar kota - kota 
merek a lalu berhenti disitu dan mendirikan tempat 
untuk pasanggrahan . Pada keesokan hari nya mereka te 
lah bersiap untuk maju perang. 

Sang Adipati Kalungkung sangat bersenang hati 
ketika mengetahui bahwa pihak Pejajaran telah siap 
lmaju perang. Apalagi setelah mengetahui bahwa yang 
menjadi panglimanya adalah masih t erhitung paman 
dari Sang · Prabu Banjaransari yang bernama R.Arya 
Surata, ia terkenal sebagai orang yang sakti. 

Sang Adipati Kalungkung l alu member! aha kepa­
da perajuritnya agar segera maju. Maka terjadilah 
peperangan yang cukup sen git . Meskipun jumlah pera­
jurit Bali jauh lebih banyak di banding perajurit 
Pajajaran namun dalam peperangan ini ternyata dipi­
hak Bali Perajuritnya banyak yang tewas. Tetapi ka­
rena menghadapi lawan yang jumlahnya tidak seimbang 
maka dipihak perajurit Pajajaran sudah ada tanda 
tanda akan mengalami kekalahan, Keadaan ini mendo -
rang R.Arya Surata untuk lebih gigih lagi. ia lalu­
mengamuk seperti banteng terluk a sehingga perajurit 
Bali yang lari. Hal ini membuat Sang Adipati Kalung 

marah sehingga beliau ikut berperang dengan 
senjata limpung ( semacam gada ). 
Dengan demikian lalu banyak korban dipihak prajurit 
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Pajajaran. Ketika Sang Adipati Kalungkung telah he r 
hadap - hadapan langsung dengan R.Arya Surata , be­
liau berhasil memasukkan senjatanya pada rusuk mu -
suhnya sehin gga tewaslah R. Arya Surata. Akibatnya 
pe rajurit Pajajaran l a lu lari menyelamatkan dlri . 

Dengan mundurnya perajurit Pajajaran membuat 
kege mbira an Adipati Kalungkung. Beliau l al u memerin 
tahkan perajuritnya masuk ke Pajajara n . Hal ini mem 
buat para kerabat yang berjaga di Pajajaran menjadi 
kecut karena lmereka sudah tahu nasib R.Arya Surata 
dan seluruh perajuritnya. Mereka be rmaksud akan 
menghadapi serangan itu. Kedua orang putra R. Arya 
Surata dan Arya Jayamrata berniat aka n membalas den 
dam atas kematian ayahnya. Tetapi oleh tetua pungga 
wa yang terdiri dari tiga orang yaitu Sang Bramana · 
Resi Linggaiyang, Bubati Yaksa Tumenggung raja niti 
dan empu Jangga dengan nama empu Widura, niat itu -
diredakan. Mereka berkata: 

" Duh para satria , sebaiknya musuh itu tidak 
usah dihadapi, kita tidak mungkin akan menang. Se -
bab saat ini AQipati Kalungkung dapat dikatakan s e­
dang dimanja dewata . Oleh karena : itu sebaiknya kita 
mengungsi saja kelain negeri. Mungkin dengan jalan 
ini dewata akan mempertemukan kita dengan Sang Pra­
bu Banjaransari." 

Para satria dengan s enang hati menerima usul 
ini. Mereka lalu bersiap - siap untuk berangkat. 
Pada malam harinya mereka lalu meninggalkan keraton 
lewat pintu gerbang sebelah barat laut. 

Ketika Sang perajurit Sang Adipati Kalungkung 
sampai dikota Pejajaran mereka menjumpai rumah para 
kerabat t ela h kosong. 
Padahal mereka bermaksud akan merampas harta benda ­
har t a benda dan memboyong puteri . 
Hal ini membuat Sang Adipati Kalungkung heran. 



- 54 -

k e mudi a n Sang Adipati Kalungkun g bcrn i at akan men­
jadi raja di Pajajaran . Tetapi niat ini lalu dice­
ga b o l e h Patih Dewakaloran yang bcrk a ta : 

" Duh pukulun San g Adipati l e bih baik paduka kern 
bali saja k e Ba li . Se bab mcnurut pe nd a pat hamba 
ada l a h kurang ·baik paduka me nj ad i raja di Paja jar­
an si ni k a r e n a n ege ri ini sud a h dalam k e adaan ru­
sak. Lebih baik kalau paduk a t e t a p menj ad i raja di 
Bali. l ag i di sana paduka s udah me milik i pra­
juri t y .,n g c ukup h anyak ". 

Sang 1\d i pali Kal un gk un g rnvmhe nat-ka n !>ara n pa-
t i hnya t ers e but . Bel ia u l alu rnl' ng umumka n kepada 
lu ruh praj ur itnya aga r b e r siap-s i ap be r a ngka t ke 
Bal i. Maka la lu berangkatlah me r eka . Suara n ya ge ­
muruh. Pe r_j a l a n an Sa ng Pra hu 1\cli pa ti Ka lu ngk un g 
ngan se l a m<lt sampai di Bali. Mu l ;Ji saa l itu Sang 
Adipat i Kalungkung k emba li mf'mPga n g ta hra di Bali . 
Saat it u b er tep ;Han dengan t a hun Sada muk a . Jik a 
dihitun g t<Jht lll Su rya sangk.3 l a 11 50 d i lanclai "t atCJ­
nin g bu_j a ngga budinin g ra tu". Sa ng Ad i p;H i Kalun g ­
kung da l <trn llll' lller i nta h n eg c r-i B.-1) i pun ya kl'lv ih awaan 
b e s a r. Para bupati n ege ri lain y <lng sern ul a rtda d i 
ba 1va h k 0 ku asaa n s e k ., r :mg I P l :th rnl'njad i 
pe ngikul S.1ng Prabu Ka l un gkun g . Kvku.,sa:tn Sang 
bu Ka Ju ngkung suJah t id ak a d ;l v:tn g mc•J ty,,rn:'l i la g i 
d i St.' luruh ta.n:th Ja\va . St' , ,,n_ j I I I 11 \' ;1 s .,n g Pr abu Ka ­
l un g k ung disebut ju g:1 11.1111: 1 H.,t u Bin a ­
thara 1\nya kr a wati. 
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11. PERJALANAN SANG RESI LINGGAIYANG , TUMENGGUNG RAJA-

NTTI, DAN EMPU WIDURA, SERTA PARA PRAJURIT TELAH 

TIBA DI GALUH. 

Ketika mereka t e lah berada dihutan Sang Brah­
mana Resi Linggaiyang berkata : "Duh anakku para san 
tana, kemana sebaiknya kita mengun gsi " ? -

Maka Tume nggung Rajaniti dan Empu Widur a menj awab 
hampir bersamaan : Sebaiknya kit a mcngungsi kc Nga­
martalaya s e bab Sang Pr ab u Maduku s uma masi h sama -sa­
ma darah Janggala mungkin be liau dapat membantu kita " 

Tet a pi usul ini kurang disetujui o l e h Resi Ling­
gaiyang katanya : "Usulmu itu benar tetapi saya ku­
rang setuju sebab begini. Sang Prabu Madukusuma mung­
kin punya pendirian sebagai o r ang ya ng manis-manis 
nya orang mengisap g ula sehingga jikasudah merasakan 
nikmatnya lalu e nggan me l e pas jadi terus dinikmati. 
Menurut hematku kita l eb ih baik me ngungsi ke neg e ri 
Galuh. Saya mendenga r kabat bahwa di sana bcrlahta 
seorang raja besar. Kalau kita ke sana mungkin 
minta pc rtolongan. Dan lagi tak mungkin be liau akan 
pun ya pamrih seba b negara Galuh sudah hesa r dan pu­
nya kekuasaan di nega r a lain". 

Akld rnya se mua me nye tujui akan m0ngungsi kc Ca­
lull. t-1aka me r0ka Jalu berjalan k t> a r a h neg e ri C.'!l uh. 

Tcrsc butlah keadaan di nege ri Ca luh. Saa t itu 
Dewi Suprabawa ti telah hamil tiga bulan. Sedang para 
putri ya ng Ja i n juga suda h hamil. De\"i Anil.,wati ha­
miln ya ti ga bulan. Oewi Mangkarm"ali dua bulan, Dcwi 
Amb.1 1·awnt i baru satu bulan. Sang Prabu Banjaransari 
sudah d n l am k<>adaan agak t e nang. Tptapi saa t bel i a u 
masih sc l a lu memikirkan pe rmai :-;urin ya d.'!ri Caluh ser 
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ta kedua orang saudaran ya yang sampai saat itu ti­
dak diketahui berit anya . Oleh karena itu Sang Prabu 
selalu bersemedi untuk memoho n agar segera dapat 
bertemu dengan p ermais urin ya Dewi Niyo ti dan selu -
ruh prajurit asal Pajajaran. 

Selesai bersemedi Sang Pra bu berma ksuda ka n meng­
hadi ri pasewakan di Panc ani ti. Oleh karena itu be­
liau lalu mengenak an pakaian kebesaran yang warna -
nya sangat menarik sehingga beliau nampak l ebi h tam­
pan. Perjalanan Sang Prabu ke pasewakan d diiringi 
para bedhaya dan manggung . 

Saat itu di Pan caniti t el ah berk umpul para raja 
serta Ki Patih dan seluruh prajurit. Semua prajurit 
hadir di sana karen a ingin melihat Sang Prabu. Ke ­
tika Sang Prabu telah hadir mereka menjadi gempar. 
Sang Prabu lalu duduk di singgasana yang dihiasi 
dah sekali. Pada wakt u Sang Prabu duduk di 
sana semua yang hadir merasakan kewibawaan Sang 
Prabu. 

Sekarang pembicar aa n kita alihkan kembali kepada 
perjalanan pada keraba t dari Pajajaran yang hermak­
sud akan mengungsi ke negeri Galuh karen a mendapat 
serangan dari Raja Bali. 

Ketika perjalanan mereka telah sampai ke arah k£ 
ta telah bertemu dengan penjaga perbatasan , Di sini 
mereka lalu ditanyai tentang namanya. asalnya, 
ta tujuannya. Jawabnya mereka asal l?ajajaran dan 
bermaksud akan mengabdi kepada raja. Penjaga 
tasan itu lalu mepersilahkan agar mereka terus ma­
suk kota. Hal ini berdasarkan adan ya pesan bahwa 
pan-kapan ada pendatang y ang men gaku asal Pajajaran 
jangan sampai dihalangi, suruh saja t e rus masuk. Se­
lanjutnya penjaga batas berpesan agar mereka lang­
sung menuju di bawah pohon beringin kembar, senyam­
pang saat itu Sang Prabu sedang menghadiri pasewa­
kan yang dihadiri oleh para ratu. 
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Ketika Sang Prabu akan kembali dari pasewakan be­
liau menjadi t e rkejut karena me lihat se jumlah orang 
yang seda ng b e rjemur. Kemudian Sang Prabu lalu ber­
sab da kepada ke dua orang a dik bel i au , katanya : 

" Yay i, itu ada or an g her jemur priksalah mereka ". 
Man tr i panglima men yembah t t- ru s pergi . Sampai di ba­
wah pohon ber ingin Mantri Panglim a lalu be rt anya ke­
pada me r eka tenta ng nama dan asalnya . Mereka menja­
wab bahwa berasa l dari Pajajaran. Ke datangann ya ingin 
minta pe rt olong a n k e pada Sang Prabu. Ke pada belia u 
disampaik a n bahwa mer e ka berasal dari Pajajaran. Na­
manya yang paling de pan adala h Sang Resi Lin ggaiyang 
s eora ng brahmana terk e nal dar i Pajajaran yang satu 
Tumenggu ng Ra j an iti. Se a ang yang s atu l agi namanya 
Empu Widura. Dan yang lain lagi ma sih kerabat Sang 
Prabu Banjaransar i. Mendengar pe nj e lasan tersebut 
terk e jutlah Sang Prabu, segera beliau memerintahkan 
untuk memanggil mereka. Mantri Pan gl ima menyembah 
rus berangkat . Sere l ah ia sampa i di bawah pohon be­
ringin diajakla h mereka me nghad ap Sang Prabu. Keda­
tangan mereka membuat Sa ng Prabu terharu kar ena be­
liau s udah memas tikan bahwa mereka itu ada l ah kera -
ba tnya . 

Setelah b era da didekatnya Sang Re si Linggaiyang 
terus men genal bahwa yang ada dihadapannya itu ada­
l ah Sang Prabu Banjaransari sehingga ia terus lari 
me ndapatkan. Ia terus me nj erit sambil meny embah, ke­
mudian berkata : 

"Adhuh gus t iku. Semua ora n g di keraton men c ar i pa 
duka. Ternyata gusti ada di sini". Sang Prabu hati­
nya meras a seperti d ijahit s eh ing ga ti tikla h a ir rna­
tanya . Adapun para raja yang mengabarka n per isti wa 
ini ikut menitikkan air mata pula. 

Setelah keadaan menjadi tenang Bersabdalah 
Prabu : " Eh bapa s ekarang janganlah terlalu 
berpikir yang bukan-bukan, kita s udah ketemu 

Sang 
ban yak 

dalam 
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ke ad aa n selamat. Lalu bagalmana k ea d aan d l Pc j ajar ­
a n! apakah masih s e jaht e r a . ka li a n sc1alu 
ta ng dan pergi ?" l'1aka ja1vab Sa n g l{es i Lin gga i ya ng ; 

" Duh pukulu n, kam i t e rpakl' a meni nggalkan neg e ri 
Pajajaran sebab di sanCJ te1ah diru sak o leh Adi pati 
Kal un gku n g . Pr ajud t pa du ka telah bergan ti a n meng ­
hadapi musu h i tu t e tapi tidak berhasil , bahkan rra ­
jurit Pajajaran ba nyak yan g t ewa s. Paman paduka ya ­
i tu R. Arya Su rata j u g a te la h menja di k orban. Se ­
da ng Ary a Suramarta dan Ary a Jayamarta Be rmaks ud 
akan memba]as kematian ora ng t ua nya t etap i ke in g in­
a n i tu dapat hamba ceg ah . Dar ipa da nanti menderit a 
ke r usaka n 1 eb ih ban y ak Udak mungk i n aka n me­
nang. Sebab saat ini ADip aL i K::ll ungkung s edang men­
dapat perlin dun gan dari de1"aL.1 . Ol eh kar ena itu h a!!l_ 
ba me ngusulkan lebih baik saja , dan usul 
i ni dise t uj u i. l>alam .1k<tn mengungl' i ham­
L>a mc;ondenga r ka hat b,1ln.,ra di 1wger i Ga 1u li ini b(;' r­
tahtala h seora n g r aja yang k es nktl unn ya tiada ban ­
dingn ya. Maka h amha 1 a l u mf'n 11 j u d en g an 
s ud a ka n mo lion per l i ndung :m . S.1m.1 s<>lu-l l i h:1mba t i ­
dak menyang ka ba h\"a rai a y.1ng d i nwl<s udkan itu ad<t ­
Jah paduka scndiri ". 

ME·nden gar c0r i ta Rt?s i l.i ngg a i y<llJg L,· r sl'bu t y11ng 
a nta ra lajn mpngabark .1n hnlnv:l J{.i\r ·y,1 Su rat.1 tt·la h 
g ugur , mcmbu;H San g Pr <Jbtr lwJ ·s vdiiL 1J:1 l am l1 a Li bf•-
liau marah Adi p.1L i K;rlun gkung y crr1g tvl ah 
beran i memLP r onrak sc r t.1 svngn _j :1 llll'IJ.1kl ukk.1n pa 1·a 
ad i pat .i pcsjsir J i l u<J1· JH•g, ·r i nva . Kvmudi nn S.111g 
Pra bu berta n ya Lag i kL'pa da l<<·s i I. i 11 gg n i y3 r1g : 

"Bapa , 1 altJ b.1 f!,<l im[ln :'l i h Yn v i /\nll>ngrl's mi , dan 
Yayi Jayeng l i 1 ;un. Apak: 1lt nrt•r. ·k :1 m.1c: i It hL•r:Jdil d i Pa ­
ja j ara n . Kenapa ml'rL'kCJ Lid :c1k iktu s vrl.1 l<cm;1ri ? " . 

" Duh pukulun, rtdik p:1duk .1 K.A r y :1 Am"n )?. re s mi 
dua den gan R. Arya Ja y t>ngr i1arn jugA Leln!J mt>nin ggal­
kan l1 a j aj<Ha n". 
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Mendengar jawaba n Res i Linggaiyang ini Sang Pr a bu 
bt>rtamhah s e dih lagi. Se l anjutnya Resi Linggaiyang 
lalu dititahkan aga r berhenti dari jabatannya seba - . 
gai brahmana kemudian ia lalu diangkat menjadi tetua . 
Se uangkan y ang menggantikan kedudukannya ada l ah anal 
ny a ya ng t e rtua yang oleh Sang Prabu dian uger a hi nama 
Res i Satapa . Se dang Tumenggung Nitidarma namanya di­
ganti me njadi Tumenggung Ni tip raja . Dan Empu Widura 
di n e g e ri Gal uh t e ta p me nj a hat sebagai e mpu . Denga n 
d emikia n s e g e nap ker a ba t yang datan g di n e geri Galuh 
lalu dlh e ri k e d udjk a n ya n g sama s e pe rti k e tika masih 
d i Paj aj a r a n. Se l es ai pe mbe ntukan jab a t an ini Sang 
Pr ah u 1a 1u k emha]i k ek e rat o n. Demjkian pul a par a ra­
j a se r la pn r:1 p ra_iurit ju ga k c•mha l i k e t <'mpat mas ing 
ma s in g . 

l 2 . Kl SMI PERJALA NAN R. ARYA J\MONGRESMT OAN R. ARY A 

JAY ENGTTLJ\M MENUJ U GALUH. 

Ke ti k a k ed u.1 o ran g s atr i a itu t e l ah her a d a di 
Lvn g:'lh h ut a n m(• r e k a da l a m ke Ct dn a n b e r se d i h hati. Ata s 

de wa tiba-tiba 1alu t e rd e ngar s u a ra d e ­
mik j an : " H.1i jnngan la h kal i ::tn h e r s l•d ih hati . 
Ti da l< lamn l ng i k o li a n a kan h <> rt e mu d c•nga n k e ti ga 
kakmu. Sy nr.1tn y a 1111tuk bl'rtvnw kal ian lwrus data n g k P 
gunun g t c mu il a h aja r Saloka " . 

s u:1 t a it-u hnh i s m.1k .1 h e rg e mbiral a h k e du a 
s alri :1 itu: Kc uttan ya l ;llu b e rj alan mt:'nllj ll 
Dillan t JW r_jn l m Hill nwn: k.1 tidak me ngal a mi kL·s ulitan se ­
hi n g g:1 d e ng.1n se lama t s a mpa j l ah nw ro:>k<t d i Le mpa L tu­
j 11 <111 • 

Ul' r k.-ll y ang dimi I i k i nya mak a aj ar Sal o ka 
t <' l a h lllC' ll)!,t'l<thu i hahwa ia aka n kedatan g an tamu dua 
l)ran g Sclt l· ia y ang s e dang berd u ka. Ol e h kar e na itu a­
j :lr S.1 l oka l a lu me manggil k e dua anakn y a p e r e mpuan 
ya ng m:ls in g- m.1s i n g h<.•rn:Jma KPn Puspit.1wati dan adik-
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nya Ken Setelah keduanya menghadap 
ajar Saloka lalu berkata : 

"Anakku, ketahuilah bahwa saya akan kedatangan 
tamu dua orang yang keduanya berwajah tam­
pan. Tetapi mereka sedang dalam keadaan berduka. 
Oleh karena itu siapkan hidangan dan hamparkan ti 
kar pdi tempat pertapaan sana. Dan jangan lupa si 
apkan pula buah-buahan". -

Selesai menyampaikan pesan-pesannya itu ajar 
Saloka lalu keluar. Sampai di luar ped ep okan ke­
dua satria tamunya itu sudah berada di situ. Ajar 
Saloka segera menyilahkan tamunya. Dengan meren -
dahkan diri Ajar Saloka berkata : 

"Adhuh angger, bapa merasa mendapat kehormatan 
atas kedatangan paduka berdua". Kedua satria itu 
lalu memberi hormat kepada Ki Ajar. Setelah her -
ramah-tamah kedua satria itu lalu dipersilahkank e 
padepokan . Sang ajar Saloka mengikuti dari bela­
kang . . Setelah mereka duduk Sang ajar lalu berkata: 

"Duh pukulun karena hamba ini orang tidak tahu 
sopan santun maka berani bertanya. Paduka satria 
asal dari mana ?. Dan lag i kepentingan paduka ke­
mari ?". 

Keduanya lalu menerangkan : "Kami berasal dari 
Pajajaran putera Prabu Panji Mahesa Tandreman. Na• 
ma saya ddalah R.Ar ya Amongresmi sedang adik s a y a 
ini R.Arya Jayengtilam. Kepergian saya dari Paja­
jaran untuk mencari saudara tua yang bernama Sang 
Prabu Banjaransari , serta R.Arya Jayangsari. Yang 
pertamakali pergi adalah Sang Prab u Banjaransari 
ia pergi tanpa membawa pengawal. Sedang kedua ka ­
kak yang lain menyusul untuk mencari. Sampai se­
karang mereka belum ada kabar beritanya. Oleh ka­
rena itu saya lalu menyusul bersama Yayi Jayeng -
lt ilam. Perjalan kami sangat s e ngsara. Hal ini ka-
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mi lakukan demi rasa cinta terhadap saudara ". 
Me ndengar cerita ini ajar Saloka merasa heran. Ia 

lalu berkata : 
"Aduh angger, jadi paduka adalah putera Pajajaran . 

Duh pukulun bamba berani mengatakan bahwa sebenarnya 
kedua akakak paduka telah bertemu dengan Sang Prabu 
Tetapi di mana tempatnya , hamba tidak berani 
kan karena masih dirahasiakan. Oleh karena itu jika 
angger setuju sebaiknya menunggu saja di sini kelak 
jika dewata sudah memperkenankan tentu bapa . sendiri 
yang mengantar ke sana". 

R.Ar y a Amongresmi dan R.Arya Ja y engtilam menyetujui 
usul ajar Saloka tersebut, Kemudian ajar Saloka mme­
nyuruh kedua anaknya perempuan membawa hidangan un­
tuk tamunya. Dewi Puspitawati dan Dewi 
gera menjalankan perintah ayahnya. Mer e ka lalu me ng­
hidangkan buah-buahan di hadapan tamunya . 

Tersebutlah R.Arya Amongresmi dan R.Arya Jayengti­
lam ke tika melihat kedua putra itu. Keduanya sangat 
tertarik. Dalam hati mereka berkata : "Putri- putri 
ini apanya ajar Saloka, Jika mereka ini putranya ke­
napa tidak ada miripnya, tetapi jika muridnya tentu 
tidak secantik itu wajahnyau , Setelah beberapa lama, 
kedua tamu itu lalu memberanikan diri bertanya kepa­
da ajar Saloka. 

" Duh Sang Resi , kami ingin bertanya, siapakah ke­
dua wanita itu, apakah putri Sang Ajar sendiri atau 
orang lain ? " 
Maka menjawablah Ki Ajar Saloka : 

"Kedua wanita i tu adalah anak kami. mereka 
anak gunung maka tidak tahu sopan santun, tidak tahu 
tata caranya terhadap priyayi. Oleh karena itu padu­
ka berdua harap memaklumi. Kedua anak kami inilah 
yang membuat hati kami selalu tidak tenteram". 

"Apa sebahn ya paman?" demikian pertanyaan kedua sa 
tria itu . 
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Maka jawab ajar Sa l oka : 
"Be g ini angg er , y an g p ikira n 

te nan g ltu kar e na k e dua an ak t e r seb u t s e J a lu 
jadi rebutan. Sudah ban ya k orang ya ng me l amar 
tapi Puspitawa ti dan ad ik n ya se Jalu me n olak. 

ridak 
men ­

t e ­
Ha J 

ini memb ua t mereka sakit hat i , diantaran ya l alu a ­
da yang b e r maksu d akan me n ye rang . Inilah ya n g mem­
bu a t hatik u tidak tent e ram, setiap malam ha mba ti-
dak t idur kar en a khawatir. Bahkan pe rna h seorang 
cantrik d i s ini akan ditombak o rang. Le bih susah 
ke t kemarin kam i mende n g.1 r kaha r bahwa pertnpa­
an in i akan dis e ran g . Karena kam i san g at pri har .in , 

pada sua tu ma l am ham bfl me nd apat widik y ang 
bun y in ya b egi n i : "Hai ajar Sa l oka, janganlah be r ­

ha ti me mik i rk an padepokan yang akan diserang 
mu s uh itu . Kelak ada sa tr ia da t a ng me noJongmu. 'fe ­
La pi s<Jat seka r.1ng satria t e rs eb ut seda ng h erd uka . 

anggc>r h <:' rhun y i \vangs i t i tu. Ternyata 
pa g i hari n yi'l paduka y ang datan g kemari . Oleh kare­
na itu hamha merasa seka l i". 

S(• t e 1.1h ber i:o;tirah :lt Sl'hc nt a r a j a r Sa l.o ka l alu 
herka ta ·1 ag i : "Du ll pnku J un, moho n agar 
l a matka n d:-td h:1ha y a itu . St·d:m g keclua a nak 
kami se rahkan ke p;Hi a paJ t1k.1 hC'rdua " . 

<l"i se ­
h ClJM 

Ter n y ata R.A 1·y a i\mon g r l'sm i Ja n R. i\r y a Ja y c•ngt i­
l am l><.·rsL'di.:J memeTlllh i pL· r m i Tlt.:Jal1 ajar S.1loka t e r­
St>hn t . KL•ti ka kt·du a sat J·ia iLu tt> J ah ht•h e rapa l a m:1 
t in ggn l di p:lliL'P<)kan Aj .1r Snl l'k a maka o rang 
y ang pe rn .1h cii t o 1.1k lfll1li11",11111\' ;l l,,] lf nw ngt•t:'lh td 
wa se b ena rn ya kt>tlua put r i a j r1 r Sa 1 oka t e 1 ail d i k.1-
\v i nknn . t .1hu p11 la b .111\v,1 if PUllil pll t ri i'lj <H 

l ok ,1 d i ki'l\" in ka n d e ngan duct nr<1ng satria JWIHliltan g 
ya ng kt•du an ya b t> n va j ah i"l P r t'k a l aJ u bersia p 
:1 k .:1n me n y ere1 ng padP pokan. KC't ik a me r E>ka tc• l a h hl'r ­
ada d i kakj g unun g maka ajctr Sa l o ka l a J u mela por 
kvp.1da s:1l ri.1 l <-' rst>bu t , kat .1 n v ,1: 
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" Angge r, itu para musuh s uda h mul ai mendaki gu-
nung". Kedua sa t ria itu lal u menjawab : 

" Paman tidak per lu khawat i r , kami berdua akan 
hadapi. Harap paman mengerahkan para c antrik supaya 
ikut maju perang". 

Ajar Saloka me ny e tujui us ul kedua satria terseb ut. 
la lalu memanggil cantrik Wilapa diminta menyampai -
kan pesan nya kepada se luruh cantrik agar menyiapka n 
diri untuk maju pera ng. Setelah semuan ya s i ap k e dua 
s atria dan cantrik Wilapa serta se luruh pengikutnya , 
la lu me nuru n i gunun g. Kc> tik:1 mereka s udah berhadap -
laadil pan de ngan m11suh maka t e rd e nga rlah s uara hiruk -
pikuk. Diantaran ya ad.1 yang sa li ng b;llldil-membandil , 
tusuk-me nus uk dan l ai n sebagainya . Pe perangan iLu cu 
kup ramai. Karena pihak ajar Saloka dikeroyok musuh , 
maka pihaknya ada t a nda -ta nda akan menderita keka­
lahan. Hal ini membua t e :tntrik \.Jilapa menjadi marah , 
i a l e rus maju perang. Oalam pe pe ran gan ini tindakan 
ca ntrik Wi lap a sangat t an gk a s. Meskipun ia d ik e ro yo k 
o l c>h musuh tetapi ia tetap melawan. Akiba t nya para 
adipati dari pilaak musuh tambah ban yak ya ng datang 
mengeroyo k. Karena ca n trik Wilapa hanya seo rang diri 
padahal yan g me nge r oyo k c ukup ba nyak maka ia lalu 
nrtmpak kewal aha n. Rupanya ha l ini di ke tahui o l e h ke ­
dti A sa tria Hu . Mereka l a l tl nw l e pas j cmparing seldn_g_ 
g.1 bn nyak korban be r j nluh.-. n d i pih ak musu h . Kemucl i a n 
tc•rjad il ah angin-rlbut menyapu segena p musula . 
Di.1nt ara me r e ka ada yan g t Prjatu h d ip ermukaan 
se bn gia n l agi j a tuh di neg<trany.1 masi ng-masing . Oe­
nga n demikian suda h Li da k aLia musuh Ja g i. SeteJa h 
still l id<tk adA la g i m.:1ka sl'gen ap p t:> ng i.kut ajar Sa l o ka 

ked ua s atria l l•rsebtrt un t uk me nyata kan 
pengh :ngaannya · Sesudah i l u kt:>dua sa tr ia tersebut 
111 kemba l i ke padt·pokan . Samp.1i di halaman pad epok ­
an mcreka t e l a h dij empu l S<tng ajar Saloka yang kemu­
di :Jn pe n ghornr<1l.1nn ya . Sctel ah sampai di 
padt'lh lk.1n ked ua s ill r i :1 i tu I a l u d i 1w rsilahkan makAn. 
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Setelah beberapa la ma d i gun ung Cengkal ­
s ewu kedua satr ia la lu dengan resrni dinikahkan de­
ngan kedua anak Ajar Saloka . R.Ar ya Arnongresmi ka ­
wi n dengan Dewi Puspi t a wa t i da n R.Arya Ja ye ngtil am 
dengan Dewi Puspita s ari. Kehidu pan s uami i stri it u 
boleh dikata kan t e l ah rukun. 

Pada suatu hari ketika ke dua satria itu t e lah 
genap setengah bulan rnenika h ber k a talah San g Bega -
wan kepada kedua sat ria t e rsebut. Aduh angger ijin ­
kan bapa bereer ita. Dahu l u bap a adalah seorang ya ng 

membu j ang karena i tu tidak pe r nah berkump tll 
den gan wanita. Te ta p i setelah mengi nj ak usia tu a t! 
ba- tiba timbul lah keinginan bapa untuk punya ketu ­
runan. Sejak itu bapa l alu rnemohon kepada dewata . 
Atas kemurahan d ewata bapa lalu diberi sep a sang bu­
nga dengan pes an begini. Eh anakku j angan kau her ­
sedih hati , genggamlah bunga ini selama s embilan 
lao . Nanti apabila sudah gen::tp waktu sembila n bul a n 
buka lah gengga manrnu, tentu bunga itu telah ber ubah 
menj adi bay i. Setelall \va ng sit itu habi s bapa l a lu 
rnenjalani nas ehat itu . Benarlah ketika sudah genap 
waktunya bunga itu sudah tiada dan sebagai gantiny a 
muncullah dua o ran g ba y i pe r ernpuan, k eduanya yang 
rnen jadi anak bapa se ka ra ng 

Setelah rnene r im a pe nj e lasan dar i ajar Saloka t e.E_ 
sebut kedua satria it u me r asa kagu m serta be rs e nang 
hati. Kernudi an ajar Sa l ok a lalu berkata lagi : " Duh 
angger , jik a pad uka he rnia L akan mencari kakak pa -
duka s eka r ang s udah hamp ir he rt ernu . Tetapi caran ya 
untuk ber t emu, p<1duka haru s ter l C'bih dahulu mengab­
di ke neg e r i Gal ul1. Oi pa du ka akan sekaligus 
bertem u dengan ket i ga kaka k paduk a" . 

Kedua sa tri a i t u merasa l ega se t e lah mendeng ar 
ce rita aj ar Sal o ka tersebu t. Mereka l a l u h erkata 
" Kalau d emikia n kami min ta diri akan ke Ga luh seka­
ran g . Adapun · kedua putri bapa kami tingga l di sini 
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dulu, kelak jika su dah beres sem uan ya akan kami j em­
put". 

Maka jawab ajar Salo k a : " Silahkan , hanya sa ja bj­
la sudah k e temu harap sege ra k embali lagi sini". 

Ked ua satria itu telah men ya nggupi. Setelah ber pa ­
mitan dengan istri nya rnaka R. Amongresmi dan R.Jay e ng­
tilam terus berangka t. Aj ar Saloka mengantar 
an mereka deng an doa selama t. 

Me r eka menempuh jalan pintas dengan tanpa me ngingat 
bahaya di jalan . Ket ika perjalanan mereka telah sam­
pai Ga luh lal u berhenti dj pin t u sek e theng. Di sini 
mereka l alu ditanya oleh juru ,tamping tentang nama 
dan asalnya serta tuju annya. Ked uanya lalu menjawab 
segala pertanyaan t e rs ebut dengan terus teran g. 
narnya juru tamping itu telah menduga bahwa kedua o ­
rang itu ada lah saudara Sang Prabu Banjaransari. Ke­
dua sat ria itu lalu dip e rsilahkan langsung ke alun -
alun. Ketika mereka sedan g berada di alun-alun kebe ­
tulan Sang Prabu sedang be rada di Pancaniti d i hadap 
para raja ser ta para dipat i luar negeri . Sedang yang 
duduk didekat Sang Prabu kedua adik beliau yaitu R . 

'Panj i Amongsari dan R.Arya Jayengsari. Di belakang 
beliau dudiklah Kyana Patih Satarua, Sang Brahmana 
si Sata pa. Keduanya berjajar dengan Tumenggung Niti­
darma dan Sang Empu Widura. Ketika s eda ng bersewaka 
itulah Sang Prabu dengan samar-samat melihat bahwa 
di bawah poho n beringin k urung ada orang ber jemur . 
Beliau lalu menitahkan agar menyelidiki ke sana . Man 
tri Panglima, yaitu yang ditunjuk men yelid i ki itu 
gera be rangkat k e sana. Ia lalu mengadakan tanya ja­
lwab dengan dua or a ng yang sedang b erje mur tersebut. 
Kedua orang itu menerangkan bahwa kehadirannya di s! 
tu karena ingin menghadap Sang Prabu. Setelah jelas 
maka Mantri ters eb ut lalu kembali mepghadap 
Sang Pr.abu menyampaikan segala sesuatu tentang kedua 
satria ters e but. Ketika menerima penjelasan dari Man 
tri Panglima tersebut SangPrabu merasa terharu. 
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Be liau lalu menitahkan R.Arya Amongsari dan R. Arya ­
Ja ye ngsari untuk menemui. Ketika keduan y a t e la h 
bertemu dengan kedua pendatang t e rsebut mereka da -
pat memastikan bahwa kedua pendatang itu adalah a -
dikn y a. Sed ang R.Am ongresmi dan R. Jayen g ti la m jug a 
t e rus tau b a hwa k e dua orang yang men emui itu adalah 
kakakn ya. Mereka la l u berangkulan dan b e rtan g i s -ta 
n g isan. Setelah k e adaan me njadi tenang keempat be r­
sa udara itu lalu menghada p Sang prabu. Diha dapa n 
Sang Prabu R . Amongresmi dan Jayeng t iJ am t Pru!'> me n y e 
mbah sambil b e rkata : 

" Duh sauda raku tua yang menjadi s esemha hanku . 
Te lah lama kami berdua me ncari paduka denga n tanpa 
mengingat kesulutan t e tapl tid ak juga bert emu . 
t ernyata sekarang kami dapat bertemu disini. 

Mendengar kata - kata adiknya it u Sang Prabu 
me ra sas angat terharu. Se t e lah keadaan me njadi t e n -
t e ram kembali keduan ya lalu menceritakan perjalan -
a nnya sejak meninggalkan negeri Pejajaran k emudian 
k e tika betada dibukit c engkalsewu. 

Se telah mend engar ce rita kedua adikn y a itu ma­
k a tahulah Sang Prabu bahwa ne geri Pajajaran sudah 
dala m keadaan rusak. 
Tetapi ada hal yang me nggembira k a n Sang Prabu yaitu 
paraadiknya sudah berkumpu l lagi. Sekarang ya ng men 
jadi pemikirannya tinggal Sang Prame sw ar i yang saat 
itu be lum kete mu. Menurut pikiran belia u, Sang per ­
ma e s u ri itu kalau pulang kep e ngging t e ntu pulang ke 
Ngamartalaya . Sesudah be rpikir dem ik ian Sang Prabu 
lalu kembali kek e raton. Se dang para punggawa y ang 
menghadap lalu b ub ar kembali ketempat tinggal rna -
sing - masing. Adapun R . Arya Arnongresmi dan R.Arya 
Jayengtilam lalu tinggal bersama kakaknya. 

Ketika Sang Prabu tiba dikeraton kebetulan 
Sang Puteri sedang mel ahirkan s eorang bayi laki -
laki. Bayi ini wajahnya sangat tampan. Ol e h Sa n g 
Prabu putera ini dinamakan R.Ban gah. 

13 . PERKAWINAN RARA SUKELI ANAK KYAI GENDORA DENGAN 

WASI SUDRATI ANAK KYAI WASTUTI. 
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Tersebutlah disuat1 1 tempat ya ng namanya Aji­
barang . 
Wilayah negeri Pajang Pe ngg ing. Di sa na tinggal 
suarni isteri ya ng menjadi hrahrnana namanya Ki Gen 
dora dan Nyai 
Mereka mempunyai seorang anak tun gga] per-e mpuan 
yang wajahnya sangat c.:anlik naman ya rara Suk e li. 

Pada suatu hari Rat· a Suk e li mende rita sakit. 
Seluruh tubuhnya tidak dapat hergerak. 
Penyakit ini akihat gigJ tan u·l ar k e tika ia sedang 
mengambil air dis e buah Lelaga yang terletak d ite-

''• ngah hutan. sejak pulang dari mengambi l air itu -
lah ia rnulai sakir. 

Kedua orang tuanya be r sedih hati. Her 
ma cam - macam usaha te I ,1ft mereka laliu kan untuk me 
nyembuhkan sakit anaknya itu t e tap i tanpa hasil . 
Bahkan makin l ama Luhuh Rara Suke li semakin membe 
ngk ak. Bukan main susalt hat in ya Kyai Cendora s e r ­
ta Nyai Gendari itu karvna anak satu - satun y a 
rnenderita sakit yan g d emikia 11 it u. Denga n menang­
ngis mereka berkata : 

11 Duh anakku bag ai mana ke tika kau meng arnbil 
air itu . 11 

Dimana ternpatrnu mengambil air sehingga waktu pu -
lang kau sakit beg ini ? 11 

Rara Suk e li tidak dapat menjawab pertanyaan 
t er s ebut . Ketika mengeta h-i bahwa anaknya tidak 
dapat menjawab pertanyaannya itu maka rnakin bing­
ngunglah kedua orang tua itu sehingga mer e ka lupa 
makan dan rninurn . Keinginannya han ya akan bunuh di 
ri saja. Untunglah ada pertolongan dari dewata ka 
rena dengan tiba - tiba pada tengah malam terde -
ngar suara begini : 

11 Gendora dan Gendori janganlah kau teFlalu 
bersedih hati . Kalau kalian mengi nginkan sembuhnya 
Sukeli mintalah tolong kepada ajar Wastutirnasa. 
Dia adalah seoraog pe nd e ta yang ce rdik, dapat me ng 
etahui hal - hal ya ng akan terjadi . Pertapaan Pe n­
deta Wastutimasa terle tak digunung Cempurung dise ­
belah tirnur laut Pajang Peng ging. Disanalah anak -
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mu dapat disembuhkan. 11 

Setelah suara itu habis berceritalah Kyai 
Gendora kepada Nyai Gendari bahwa ia ba ru saja 
mendap at petunjuk dari dewata. 
Kernudian segala perkat aan dari dewata itu lalu 
diceri takan kepada Nyai Gend ar i. Kedua suami -
ist er i i tu lalu bermupakat akan berangkat ke 
tem pat yan g telah ditunjuk dewat a i tu . Sedang 
yang disuruh menunggui Bara Sukeli adalah sa -
udara Nyai Gendari yang bernama Umbul Subadra. 

Ketika Kyai .Gendora dan Nyai Gendari te -
lah sam pai disana maka berkatalah Sang Ajar 
Wastut ima sa : Hai se lamat datang bramana . Apa 
yang menjadi keinginanmu, cerita kan kepadaku 11 

Kya i Gendora dan Nyai Gendar i lalu men c e 
ritakan maksud kedatangannya . Sang Aj a r Was -
tutimasa merasa her an atas kejad ian tersebut . 
Set e lah beberapa lama berkatalah beluai : 

11 Hai bramana ketahuilah bahwa sakitnya 
anakmu itu karena terkena bisa ular ket i ka ia 
sedang mengamb i l air telaga . yang terletak 
ditengah hutan. Jika kalian minta untuk menye 
mbuhkan anakmu, hal itu adalah pek erj aan mu­
dah bagi ku. Tetapi sebelumnya saya ingin her­
tanya apa kaulmu jika anakmu telah betul - be 
tul sembuh? 11

• 

Maka menjawablah kedua suami isteri itu: 
" Duh pukulun Sang Maharsi andaikata anak kami 
dapat sembuh sep erti sediakala ia akan saya 
s era hkan kepada pukulun untuk dijadikan plara 
lara ( s e lir ). 11 

Mendengar jawaban tersebut senanglah hati 
Sang Maharsi . Maka berkatalah Sang Maharsi: 

11 Hai bramana s a ya terima tawaran itu . 
Semoga mendapat pe rtolonga n dew ata. Sekarang 
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telah membuat bencana anakmu itu". 

Sete lah berkata demikian Sang Maharsi lalu 
berdiam diri. 
Tidak lama k e mudian datanglah seekor ular yang sa 
ngat besar, tapi ular itu set e lah berad a dihada -
pan Sang Begawan nampak tidak berdaya, tubuhnya 
lalu me ngecil tinggal seb es ar ular c ahe sa j a. a ­
ka ajar Wastuti: 

11 Hai ular, k e napa kau berbu at musibah ter ­
hadap anak bramana dan bramani ini? 11

• 

maka jawab ular itu: 
" Duh pukuJun Sang Mahawiku . Sebabnya hamloa 

s ampai memhuat sakit t erhad ap Rara Suk e li itu k8-
rena sudah lama hamba menaruh hati terhadap dia. 
'l'C::! tapi kar e na hamba ini berwujud ular maka lalu 
ragu - ragu. Karena sudah tidak dapat menahan di­
ri lagi maka secara tidak sengaja mengeluarkan 
bi s a. Hamba tidak tau bahwa Rara Sukcli tcrkena 
sebagian dari itu. Jika hamba diperintahkan untuk 
menyembuhkan penyakit Rara Sukeli tersebut saya 
sanggupi . tetapi sebelum itu terlebih dahulu ham­
ba mohon dirawat . kelak jika sudah berwujud manu­
sia lagi hamba akan mengatakan sesuatu." 

Sang begawan Wa s tuti lalu berkata : 
11 Hai ular, jika memang asalmu dari manusia 

maka kembalilah menjadi manusia lagi." 
Karena bantuan dari dewata serta karena uca­

pan pendeta maka seketika itu ular tersebut lalu 
berubah ujud menjadi manusia biasa, seperti 
kala. Ketika ular itu telah berubah bentuk menjadi 
manusia maka Sang Ajar Wastutimasa langsung dapat 
mengenal bahwa penjelmaan dari ular itu -
adalah puteranya send1ri yang bernama Wasi Sudrati 
Adapun wasi Sudrati adalah putera Ajar Wastutimasa 
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y an g telah hilang se jak masih ke ci J. Ajar Wastu­
ti t e rus memeluk puteranya . Sambil menRngis ia 
berkata : 

11 Duh an akku Sudrati, selama ini kau berada 
dimana? saya sudah berusaha keras men c arimu t e -
tap i tidak pernah berhasil . 11 

Wasi Sudtati la lu men ce ritakan a sa l mulan y a 
ia b e rubah ujud menjadi ular sampai diruat k ern -
bali me njadi manusia . Mend e ngar cer it a itu Sang 
Begawan mula - mula k e lihatan h e ran k emudian me­
rasa bersy ukur kepada dewata . Maka be r ka talah 
Sang Be gawan: 

11 Hai anakku, saya diminta tolong o l eh Sa ng 
Bramana ini untuk meny embuhkan anaknya. Lalu ba­
gaimana pendapatmu agar Rara Sukeli bisa semb uh ? 

Jawab Wasi Sudrati : 
" Duh pukulun, hamba bers e dia menyembuhkan 

pen yakit Rara Sukeli tetapi saya harus me lihat 
sendiri Rara Sukeli itu." 

Ajar lalu berkata kepada Bramana 
dan Brama n i ·· tersebut: 

" Hai Gendora, anakku Wasi Sudrati b e rs e dia 
mengobati anakmu , tetapi i a harus melihat s e ndi 
ri sakitnya Rara Sukeli." 

Kyai Gendora dan Nyai Ge ndari merasa senang 
sekali atas penjelasan ajar Wastut i, ters e but, 
keduan y a terus menyetujui permintaan Wasi Sudrati 
tersebut, me reka lalu minta di ri akan pulang ke 
Ajibarang dan disertai Wasi Sudrati. 

Ketika telah sampai dirumahnya Wasi Sudrati 
lalu dipersilahkan masuk oleh Bramana Bramani 
tersebut. Wasi Sudrati lalu menuju t empat Rara 
Sukeli . Disini Wasi Sudrati hcran mel ihat pen ya­
kit Rara Sukeli tersebut. Segera ia lalu mengam-
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bil k umara ular dari ce thakn ya ( Jan git - l angit ) 
sesud ah itu kumara ter u s dipaki untuk me ngohati . 
Ata s pertolongan dewata maka se t e l a h diobati d e ng­
an kumara t er sebut Rara Sukeli lalu semb uh seket i­
ka. Kyai Gendora dan NYai Gendari s an gatse nan g ke­
tika melihat anaknya t e lah s emh uh. 

Mere ka lalu meme l uk anakn y."l, kl•mudi a n samhiJ 
mena nggis b erkat a : 

" Aduh a nakku, apa ya n g akan kau heri k nn k e pa 
da Raden Wasi sebagai bal as budi ? " Rani Sukcli ke ­
tika meliha t Was i Sudrat i mer asa malu se h ingg a ha­
nya tunduk s aja . Ada pun Kyai Gend o r a J an Nyai Gen­
dari lalu me ny i apk an hid a ngan tetap i ke tika hida -
ngan i tu dik e luarkan Wasi Sudrati me no lak kar e na 
akan k embali ke gunun g Cempurung untuk me n emui a -
yahnya yaitu Ajar Wastut imasa . Wasi Sudrati lalu 
melapor kep ada a y ahn ya hahwa Rara Suk e l i t e l a h sem 
bmh . Beri ta ini membuat Ajar Wa stut ima sa o e rs enang 
hati. 

Terse butlah di Aji bara ng sep e nin gga J Wasi Su­
drati. 
Kyai Gendora dan Nyai Gendari lalu me n gumpu lakan 
s anak familin ya. Mer ek a aka n diajak k egunun g Cern -
purung me nghadap Ajar Wastuti, akan diajak pula 
Rara Suke li . 

Se telah semua barang - barang bawaannya s ia p 
maka Kyai Gen dora bese rta rombo n g ann ya lalu b era n g . 
kat . Akhi rny a d engan selamat rombongan ini tiba 
digunun g Cempurung. Waktu melihat Rara Suk e li y ang 
berwa jah c antik ters ebut Bagawan Wastuti t erus me­
rasa senang sehingga ber niat ingin me njod o hkan Wa­
si Sudrati :d engan Rara sukeli. Keti ka Maksud ini 
dinya takan ternyata Kyai Gendora dan Nyai Gen dari 
tidak menolak. 

Perkawinan antara Wasi Sudrati dengan Rara Su 
keli jadi dilaksanakan. Pesta p e rkawinan it u diada 
kan secara besar - b esar an. Ke hidupan rumahtangga 
pasangan suami isteri ini sangatlah berbahagia. 
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Hal ini menbuat kegembiraan orang tuanya. 
Setelah genap dua bulan mereka menikah suami iste­
ri in i lalu dib eri rumah tersendiri. Letaknya di -
sebe lah barat daya padepokan dan jaraknya tidak 
terlalu jauh. Rumah baru ini dik el ilingi taman yan g 
begitu indah serta dilengkapi pula dengan kolam . 
Demik ianl ah suasana rumah tangga Wasi Sudrati dan 
Rara Sukeli. 

14. AJAR WASTUTI, WAS! SUDRATI, DAN RARA SUKELI 

AKIBAT PERBUATAN SANG PRABU MADUKUSUMA RAJA 

NGAMARTALAYA. 

Adalah sebuah negeri, Ngamartalaya naman ya ne 
geri ini diperintanhkan oleh Sang Prabu Madukusu­
ma. Beliau adalah saudara laki - laki Dewi Niyoti 
yang menjadi permaisuri Sang Prabu Banjaransari. 

Saat itu Sang Prabu Madukusuma telah mende 
ngar kabar Prabu Banjaransari telah mening -
galkan negeri Pajajaran, demikian sebagaian besar 
keluarganya serta para perajuritnya. Oleh karena 
itu Prabu Madukusuma punya gagasan ingin me -
nguasai seluruh tanah jawa. Ada satu hal yang men-

· jad i kan kesedihan Sang Prabu Maduku s uma yaitu me -
mikirkan nasib saudaranya p e rempuan yang b ern ama 
Dewi Niyoti yang saat itu menjadi permaisuri Sang 
Prabu Banjaransari. Selama ini pu·teri terebuttidak 
diketahui kabar beritanya. 

Pada suatu hari Sang Prabu Madukusuma memerin 
tahkan agar wadya balanya bersiap sebab beliau her 
maksud akan mengadakan perjalanan. Adapun tujuan 
perjalanan tersebut ialah ingin berburu, disamping 
Ltu juga sekaligus sambil mencari dewi Niyoti, ba­
··angkali puteri ini bersembunyi di tengah hutan . 

Setelah semua perlengkapan siap maka berang -
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r ,,miH,ngan Sa ng Pra bu M,, duktt.Sttm<t . 
s a yan g sampai did a e rah perbunt<tn ti dak 
dijump ai .S Pekor b ina t a ng buruanpun. 
Hal i ni rup a nya memang a t as kehe ndak Uf'\o.•ata . 

i ni membuat Si'lng Pri'lhu Madukttsum<t me­
r asa kcce\v <'!. Sel a njutan ya S,,n g l'r ;,hu Mad ukus umi'l 
Lalu menyempatkan djri pergj ke g un ung 

Te r seb utl a h Aj<'!r 1-'a sl tttj Kt•tik a keda tan g;,n 
Sa t•g Prabu Madukus ma . Ajar i nwny :1mbu t 
kt>Ja t an ga n Sa ng Pra h tt denga n pP ras.1an s e 
kali. Set e la h Sang Pr a bu Maduku s ttma sa mpai dip e 
karangan A.iar Wastut i dengan merendal!kan di ri 
ht•rkat a : 

" Dull puk ul un sua tu anu gvrall bt•s ar ba g iku 
den g an kedatang an paduka kemari. Pi'lda pt- r.>tsaan 
lla tiku sep er ti kedatangan dt:>wi'l saj a ." 
Deng a n t e rsen yum Sa ng Pra bu I a I u me n 
iawab : 

" Hai paman Ajar 1-'a stul i ml'ngu c apkan 
ban yak terimakasih a t as sambu t anmu. Tentang ke 
dat angan ku kemari ini han yala h s ekedar memberi 
kesemp a tan i s ti rahat bagi par"" wad ya bala . Sesu 
da h s ete n ga h bulan kami meng ad a ka n pPr ja l a nan 
un tuk bcrburu tet a pi sama sek <tl i he tu m mt'nemuk a n 
binatang bur uan bahkan s eekor buruanpun he l um 
sa y a temui . Kare na ke cewa itu l ah sa ya l<tl u mam­
pir kemari. Nanti apa bi la pa ra wadya telah t e -
nan g ke mbali kami akan seg e ra be ran gka t dari si 
ni. " 

Mendengar kata - kat a Sang Pr a bu Madukusu ­
ma t ers ebut Ajar Was tuti san ga t be rs e nan g· hati 
Se lanju tny a Sang Prahu la l u mempPrsilahkan naik 
ke pad e pokk an . Prabu Madukusuma la lu naik ke pa 
dep okkan t e tapi han y a o l e h pa r a ke ra -
bat saja s ed ang para pe rajurir menungg u di luar 
tetapi mer ek a juga diberi hidangan . 
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Ketika Sang Prabu telah b e rada dipadepokan ma­
ka Ajar Wastuti segera me mer intah k an kepada anak me 
nantunya yaitu End ang Sukeli agar segera mengeluar­
kan hidangan . dengan s eger a Endang Sukeli lalu me -
lakuka n perintah mertuanya tersebut. 
Setelah semua ma kanan itu siap dimakan dihadapan t a 
munya. Saat itu Was i Sudrati juga ikut memh awa hi -
dangan tamunya. 

Sang Prahu Madukusuma dan para kerahat ketika 
melihat Endan g Sukeli merasa tertarik tetapi mere ka 
b e lum tahu bahwa wanita it u adalah menantu Ajar Was 
tuti. Karena sudah tidak dapat menahan diri lag l rna 
ka bertanyalah Sang Prabu Madukusuma kepada Ajar 
Wastuti : 

" Duh paman, saya ingin bertanya wanita yang -
membawa hidangan tadi apakah anakmu atau menant u a­
taukah kemenakan?." 

Ajar Wastuti sambil menye mbah berkata : 
" Duh pukulun jika paduka menan y akan t e ntan g 

wanita tadi adalah Sukeli, menantu saya s end iri. 
Suaminya adalah anak saya yang bernama Wasi Sudra -
ti yan g tadi juga ikut membawa hidangan kemari". 

Sang Prabu lalu berkata lagi: 
" Ha i paman, jika kau setuju menantumu itu a -

kan saya ambil menjadi selirku. Seda ng anakmu akan 
saya be ri ganti wanita lain yang mas i h kerabat ku 
dania akan saya be ri kedudukan." 

Me ndengar kata - kata Sang Prabu ters eb ut ter­
kejutlah Ajar Wastuti sehingga tidak dapat mengucap 
kan sepatah katapun . Dalam hati ia berpikir begini: 
Duh dewata, ini adaseorang raja yang berpikiran a -
neh, mau mengambil wanita yang telah bersuami. Jika 
t idak saya turuti tentu mendatangkan bencana tetapi 
jika say a turuti berarti saya berbuat ania ya terha­
dap anak. 
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Kar e na sedang berpikir demikian maka Ajar Wastuti 
belum sempat menjawab Sang Prabu tersebut. 
Hal ini membuat Sang Prabu Marah kar e na me rasa ti 
dak dip erhatikan. 

Selanjutnya Sang Prabu lalu membu 
nuh Ajar Was·tuti. Jenazahnya s e k e tika hilan g mus­
na. k e tika Wasi Sudrati melihat bahwa te­
lah dibunuh o l e h Sang Prabu maka marah 
nya. Tetapi Sang Prabu telah waspada bahwa Wasi -
Sudrati tentu akan membela kematian ayahnya. Oleh 
karena itu seb e lum Wasi Sudrati b e rtindak Sa ng 
Prabu t e lah meng ambil tindakan dahulu yaitu mena­
rik k er isn ya terus ditusukkan ket ubuh Wasi Sudrati 
sehingga men inggal Setelah Sang Prabu -
menusuk Wasi Sudrati tidak s ege ra disa -
rungkan k embali sebab be]iau lalu herdiam diri sa 
ja, kesempatan ini tidak disia - siakan ol e h Endang 
Sukeli. Ia segera lari kearah Sang Prabu terus men 
jatuhkan dirinya pada kerisitu sehing ga ia mening 
gal seketika pula . Kejadian ini membuat Sa ng Prar 
bu terkejut karena wanita yang semula diidamkan 
itu ikut mati pula. Tetapi akhirnya Sang Prabu la 
lu meny erah pada nasib dan k e jadian itu mungkin 
me man g t e lah dikehendaki dewata. Jenazahnya Wasi­
Sudrati dan Endang Sukeli juga lalu hilang musna. 
Tidak b eb era pa lama setelah j e na z ah k e tiga or ang 
itu hilan g musna lalu terdengar suara yan g bunyi 
n ya begini : 

" Hai Prabu Madukusuma saat ini saya sedang 
kalah tetapi saya doakan agar kelak eng kau menda­
pat kutukan dewa." 

Setelah suara itu habis lalu t e rd e ngar suara 
me ngg e legar. Sang Prabu Madukusuma merasa agak se 
dih t eta pi hatinya dibuat tabah s e hin gga kese dih­
an itu tidak kentara. Be liau lalu mengumumk a n k e ­
pada seluruh perajuritnya agar bersiap akan masuk 
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hutan lagi. Sete lah s e mua siap maka lalu me ni ngga l­
kan gunung Cempurung. Sang Prabu be s e rla r ombon ga n 
t e rus masuk kedalam hutan. Saat itu Sa ng Prahu 
p e rti seda ng dimanja o leh dewat a kar e aa d isitu ba­
n yak sekali men e mu i binatan g buruan. lal u 
bersenang - senang sampai me rasa puas. Se l e sai bP r 
s enang Sang Prabu beserta r ombongan lalu -
rahat di gunun g Duk. Disini mereka juga 
k e senangann ya. di gunung Duk in i pula Sa n g Prabu 
berniat akan me ngadakan pertunjukkan '·'ava ng b e ber. 
Ol e h karena itu beliau lalu utusan memanggil se n -
ran g dalang yang bernama Kyai Panjan g Emas. Sete -
lah d a lan g tersebut menghadap mak a h e ­
l iau: 

" Hai Panjang Emas, sa y a ing in men ye nangkan 
o rang banyak. 
Jika pe rburuanku ini berha sil deng a n s e lamatsa ya 
in g in mengadakan pertunjukan wayang heb e r d i g u n -
nun g Duk. Kau y ang saya tunju k menj adi JaJangn ya " 

Kyai Panjang Emas mengatakan k ese Jia a nn y a . 
I a lalu memasa ng ke lir. Sesu a i d e ngan pe r mi nt aa n 
Sang Pra bu Madukusuma maka pertunjukan way ang itu 
me ngambil lakon bale s egala - gala. saa t itu s e 
l uruh punggawa telah berkumpul untuk menyak s i kann ­
nya pe rtunjukan ters e but. 

Ketika pertunjukan t e l ah ber l angsun g s ete 
n gah ma i nna n tiba - ada ku tukan dari Dewa t a 
da.!"'l.ng . 
Mula - mula ada api s ebe sar kunang - kun an g yang 
jatuh persis ditempat kelir s e hin gga ke lir i tu la­
lu t er bak ar sampai habis. Kyai Panjan g menjadi g u­
gup . Semula ia bermaksud akan menangkap api terse­
but t e tapi api itu malah men ya la berkobar . San g 
Prabu Madukusuma lalu terk ej ut k et ika me nyak s i k a n 
nyala api yang menangkutkan it u. Akhirnya Kyai Pa n 
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jang Emas, beserta seluruh wayan g dan kelirnya 
Sang Prabu menjadi tambah gugup . Be li ­

au lalu meme rintahkan s e luruh untuk 
meno l ong te tapi usahan ya tanp a ha s il . Para pe raj 
urit lalu meny arankan 

" Duh pukulun, j ika mungkin l ebih baik pa -
duk a kembali ke ke raton s aja ." 

San g Prabu me nyetujui usul t e rse but maka be 
liau d eng an diirin gi para pe ngikutn ya d e ngan se­
ce patn ya mening galkan t empat itu. Te rn yata api 
yan g s e be sar kunang itu s e lalu ada mengikuti ke­
mana Sang Prabu be rjalan, t e tapi 11<'11 ini ti dal< 
ada s eo ran gp un yan g me nge tahui . 

Perjalannan Sang Prabu t e l a h s ampai di Nga­
mar t al ay a. be liau lan gs ung masuk ke datul ay a . A­
pi yang s e besar kunang - kunang itu juga ikut rna 
suk keke rat on, meskipun demikian sama sekali be­
lum ketah uan. Se t e lah s ampa i dik eraton par a a pe ­
raju r it lalu bubaran masin g - mas in g menuju ru­
mahn ya sendiri.sendiri . 

Ters ebutlah keadaan dalam ke rat on. Api yang 
pada mulan ya hanya seb e sar kunan g - kuan g itu la 
lu membes a r kemudian me nyala be rk obar - kobar . 
Menghadapi ke jadian ini Sang Prabu san gat terke ­
j•• t , hl-' l iau tPrus la ri ke luar dari kerat on hanya 
dis e rtai put eranya yang saat itu didukun g oleh 
s eor a ng emban bernama Kyai Pras Pna. Makin lama a 
pi makin berk obar sehin gga Sang Prabu t e rpaksa 
me ng ungs i ke Si t i hin gg il. Se lanjutn ya api juga 
menjal a r ke 

t empa t i t u habis t e r ba ka r . Sa ng Pra 
bu l a lu me ngun gsi kegunun g Andong han ya be rsama 
put e ran ya yan g masih kec il t e rs ebut . naman ya R. 
Supan ca . Ia s e l al u ada dalam gendonga n emban ny a. 
Api t e nts menj alar s ehin gga membak a r rumah para 

pungg awa . 
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Dalam kebakaran ini banvak terjadi ko rba n 
j iwa , 

Perialanan Sang Prabu t e lah dieun ung 
And ong ternyata dik e iar o leh aoi kunan g Tku­
nan g. Saat Sang Prabu sedang berse dih hati ka­
rena ko tanya telah te rbakar. Tida k be rapa l a­
ma deman g Prasana mend eng ar ada $uara 
tapi o rangnya tidak kelihatan. Suara i tu bunvinva 
dem i kian :, "Hai Kyai Prasan a , segera tinggalkan gu ­
nung And ong in i sebab tidak lama lagi akan terjadi 
hukuman dari dewata untuk mel enyap kan Pra b u Madu­
kusuma". 

Nasehat itu ternyata benar jug a karena se ben t a r 
kemudian tubuh Sang Prabu telah dijilat api . Akhir­
nya Sang Prabu Madukusuma telah lenyap dimakan api .. 
Mengh adap i hal i ni Kyai Prasana s angat gu gup 
g a b e rlari sambil mendukung Ane hn ya 
t ela h Sang Prabu lenyap maka api lalu padam seketi ­
ka . Kemudian t e rdengarlah suara mengge lega r seba g a i 
pert anda bahwa Sang Prabu telah mus na. 

Ters eb utlah keadaan para prajurit 
Mere ka semula lari mengungsi t e tapi se tela h api pa­
dam lalu kembali ke Ngamartalaya lagi , Me r ek a t elah 
me nd engar kabar bahwa rajanya t e lah l e nyap digunung 
And ong, o l eh ka r e na itu sebagia n dari prajurit itu 
ada yan g pulangnya ke Adapun y an g 
menjadi raja di Pajang Pengging adalah put r a Prabu 
Madu s udana, jadi adik dari Sang Prabu 
manya R.Madusudarma . 
Setelah menggantikan kaka kn ya di Pajang Pengging 
lu bergelar Adipati Pajang Pengging. Saat itu l al u 
ban y ak prajurit Ngamartalaya yang pe rgi dari 
nya. 

Te r seb utlah keadaan Kyai Prasana yang berhasil 
lari dari gunung And ong. Ia hanya bersama anak 
ann y a yaitu Jaka Supanca putera almarhum Sang Pra b u 
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Madukusuma. Ket ika k e duanya telah berada ditengah hu­
tan lalu menjadi ke bingungan kar en a tidak tahu kemana 
harus mengung si. Oleh karena i tu Kyai Prasena han y a 
menangis memik i rkan nasib Jaka Supanca. Tetapi karena 

itu masi h terlalu ke ci l maka ia tidak tahu kes u­
sa han pengasuhnya. Karena k es usahan itu Kyai Prasena 
lalu tidak mau makan dan minum. Pada suatu malam k e ­
tika R. Jaka sedang tidur d e ngan nyenyak tiba-tiba 
Kyai Prasena me nden gar suara begini : "Hal Prase na jl!. 
nganlah bers e dih hati. Ke lak anak yan g kau a s uh itu 
akan menjadi raja hesar di ne ge ri Pajang Pe ngging.Te­
tapi untuk waktu sekarang me ngung s ilah ke gunung 
la. Di s ana ada seor ang ajar yang sakti ber nama Res i 
Prabanggana. De n gan menempuh cara beginilah anak itu 
akan menjadi raja. Be rangkatlah sekarang. Jika kau 
lum tahu di man a l e tak gunung Suwela itu saya beri 
c ar-ancar. Dari sini berjalan l ah ke arah timur. Kamu 
akan men emui sebuah gunung kec il namanya gunung 
na, sedang ajarnya semula bernama ajar Suwe la tetapi 
sek arang naman y a diganti d e ngan Re si Satapa. Seb ab 
tika di gunung Suwela itu dihuni pend eta yang bernama 
Res i Prabang gan a maka ajar Suwela digunung Cen dana li!. 
lu berganti nama r esi Satapa. Dialah yang dahulu 
ambil anak Permaisu ri Prahu Banjaransari". 

Setelah kata-kata itu habis maka senanglah hati 
Kyai Pra se na. Ia terus men gge nd ong R. Jaka Sup an ca la 
lu beran gk at k e arah y ang telah ditunjukkan oleh 
ra yang baru saja didengar itu. Setel ah berjalan bebe 
rapa lama lalu tampaklah pertapaan itu. Dalam hati Ki 
Prasena berkata : "Apakah ini yang b ernama gun ung Su­
we la ?" Selanjutnya Kyai Prasena terus me naiki gunung 
t e rsebut. 

Adapun yang b e rtapa digunung Suwela adalah seor ang 
pendeta sakti. Ia dapat mengetahui terl e bih dahulu 
tang ses uatu ya ng akan t e rjad i , naman ya Sang Resi Pri!. 
banggana. Saat itu Sang Maharesi sedang duduk d i Pra-
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cabakan, dihadapan para cantriknya. Berkatalah baga­
wan Prabanggana kepada cantrikn ya : 

"Hai para cantrik, ketahuilah bahwa tadi malam s a 
ya bermimpi seolah - olah ada yan g membe ri anak. Anak 
tersebut berasal dari Kahyangan 1 wajahnya sangat tam 
pan tetapi masih kecil hanya se bes ar kemlaka . Se t e (;h 
saya perhatikan lama-lama menjadi bertambah bes ar ki 
ra-kira sebesar keti. Selanjutnya anak itu lalu min­
ta penghidupan kepadaku". 

Belum selesai Sang Bagawan berkata itu tiba- t i ba 
datanglah Resi mendukung R.Jaka Supan ca, 
sampai dihadapan Sang Begawan R.Jaka Supanca lalu di 
turunkan dari gendongan. Ketika Sang Begawan melihat 
ke arah R. Jaka Supanca lalu ter senyum sambil berka­
ta dalam hati : 

"Apakah ini yang saya impikan itu ?". Kemudian 
Sang Begawan lalu bertanya : "Selamat kepada yan g ba 
ru saja dattang. Kenapa kelihatan bersedih hati , Kau 
datang dari mana dan kenapa membawa anak kecil yang 
nampaknya perlu dikasihani ?" 

Jawab Kyaf Prasena : "Duh pukulun, sa ya kira ham­
ba tidakperlu bercerita tentunya pukulun sudah tahu . 
Maka jawab Begawan Prab.anggana : 

"Sebenarnya saya sudah tahu kemauanmu tetap i kau 
harus berkata terus terang tentang apa yang kau i­
nginkan serta kenapa membawa anak kecil" .. 

Maka berceritetalah Ki Prasena tentang s egala 
suatu yang telah terjadi, Sang Resi me­
rasa heran atas peristiwa yang bari di c eriterakan itu 
kemudian timb.ullah rasa kasihan t e rhadap R, Jaka Su­
panca yang masih kecil itu, Selanjutn ya R.Jaka 
ca lalu diambil menjadi anak angkat Begawan 
gana . Kepada anak angkatnya t er sebut San g Res i s a­
ngat menyayangi seperti mempe rlakukan anakn ya s en di­
ri. 

Saat itu bertepatan dengan tahun Sadat Sanda,t er-
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hitung bt'rsv angkakala I J"J"L dan 
1188. Sejak di 
gun ung Suwela R. Jaka Supanc a tidak pernah berpisah 

Resi Ia tidak tahu 
tua itu bukan o rang sendiri. 1111 H. . . IA ­
ka Supan ca juga diberi pel ajaran ll'nUmg 
kepen de taan. 

I 5 . PEH.TEt•-tUAN SANG PRABU BANJARANSJ\R 1 I>ENCi\N 1-'EH.I'IA 1-

SUR I DEWI N I YOTI. 

Oa lam wak tll dua tahun Sang Pr i'lh11 B.1n jar .'lnsari 
telah e mpat o ran g Y.1 ng sv nrftn g Jj:­
perol e h dari pe rmaisuri Dewi i scdang riga 
orang yan g lain diperoleh dari se lir. Se _jak ada em­
pat putera t e r seb ut hati Sang s udah 
nang. Hanya tinggal s atu hal yang membuat 
an Sang Prabu yaitu mernikirkan permai s urin ya yangpe! 
tama yaitu Dewi Niyoti, karena selama ini putri t e r ­
se but tidak ikut rnenikrnati kebahagiaannya. 

Pada s uatu hari ketika Sang Prabu sed an g teringat 
kepada Dewi Niyoti lalu rnelakukan semedi di s an ggar 
Pamelengan. Kemudian pada tengah malam t e rd e ngar sua­
ra yan g seol ah-olah rnemberi petunjuk. Adapun bunyi 
s uara itu begini : "Ha i anakku PrabuBanja ra ns ari, ja­
nganlah bers edih hati. Jika anakku rindu ke pada pe r ­
mais urirnu, tidak lama lagi akan ketemu. a­
nakku harus terlebih dahulu kawin dengan akanya aj ar · 
Satapa dari gunung Cendana, narnanya Satapi . Pe rkawin 
an dengan anak ajar Satapa itulah yang menjadi 
ka pe rternuan dengan perrnaisurimu". 

Setelah bunyi petunjuk itu habis maka tertegunlah 
Sang Prabu Banjaransari . Lal u berkenan hadir di Pan­
caniti. saat itu yang hadir di pa sewak an len gkap. 
ra raja serta para dipati be rada di pag e laran. Se­
dang adipati Satama ada dihadapan Sang Prabu be rd e -
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ka tan dehg an Res i Linggaiyang. Keempat adik Sang 
Prabu berada ti dak jauh dar i Sang Prabu. Me r ek a 
itu ialah R.Ar y a Among s ari, R.Arya Ja yengs ari, R. 
Ar ya Amo ngr esmi, R.Ar ya Jay e ngtilam. Sela ma pa se ­

y ang dipikir o leh San g Prabu tak lain 
lah wangsit dari d ewa ta s aja. Kemudian kee mp<t t 
d ik itu lalu me ndekati Sang Prabu. Set e lah berde­
katan Sang Prabu lal u be r sab da k e pada R. Arya Among 
s ari : "Hai Yayi ke tahuilah bahwa tadi malam saya 
telah mendapat wang s it dari dewata yang me ngata -
kan begini : "Jika ingin me lestarikan kera t o n, s a­
ya disuruh kawin de ngan anak ajar Satapa dari gu­
nung Cenda na namanya Satapi. Pe rkawinan itu akan 
me njadi pemb u ka jalan pertemuanku de n g an kakakmu 
pennai s uri Dewi Niyoti". 

Sesudah me ndengar kata-kata Sang Prabu t e r se -
but maka keempat adiknya me ra s a kagum . Maka berka 
talah R.Arya Amongsari : "Duh pukulun, jika d emi= 
klan se baiknya lakukan petunjuk dewata itu". 

San g Prabu lalu be rsabda lagi : "Ya yi , si apa 
ya ng pantas s a ya utus ke gunung Cendana untuk me ­
minta anak ajar Satapa t e rsebut". 

"Duh pukulun, jika diperk e nankan maka yang pa.!!_ 
tas berangkat ke gunung Cendana adalah saya se nd! 
ti dan di s ertai patih Adipati Satama. Sebab menu­
rut tata c ara seo rang raja jika pun y a k e p e rluan 
t e rhadap pertapa, c ukup mengirim utu s an saja . Ja­
di seorang raja jika mau mengambil putri dari 
tapaan maka tidak perlu raja itu datang sendiri , 
c ukup mengutus patihnya saja. Sang Prabu meny e tu­
jui s aran dari adiknya tersebut. Kemudian beliau 
bersabda lagi : 

"Duh Yayi, jika demikian kau sajalah yang be -
rangkat bersama adipati Satama. Saya tidak us ah 
me nuli s s urat kepada ajar Satama sebab kau sendi­
ri yang akan kesana " 
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R.Ar ya Amongsari t<• lah menyan ggupi. S<• t c· l ah me nyam 
paikan pe san-pe s annya Sang Prabu lalu kcmbali ke 
ton, Sedang para raja dan para adipati yan g menghadiri 
pa sewakan juga t Prus bubaran. Saat ftu yan g tingga l dl 
Pan caniti han yalah San g Mantri Wises a dan Arya Among­
sari se bab keduan ya s e <.lang meny iapkan prajurlt 
akan dibawa. Se te l<'lh semua pe rsiapan l e ngkap maka he ­
rangka t lah romb onga n i t· u d e nga n be rk e ndaraan kuda . 

Be r s amaan i tu Ke> n Sa tapa yang bcrada di gu­
nun g Ce ndana sc d:m g dud uk di Pra cabak;m be rsamc"t Ke n 
Satapi. Se lama duduk be r sama it u ajar Satapa s udah m.£_ 
lihat ge l agar Ke n Satapi bah\v a ia sed an g be r sedih ha ­
ti kar ena memikirkan Prabu Banjaran s ari. Kar e na kese ­
dihann ya itu Ke n Satapi s ampai me lupakan makan dan m_!_ 
num. Maka a j ar Satapa lalu mena sehati Ke n Satapi : 

"Aduh anakku San g raja Putri, jan ganlah bers edih 
hati . Tidak lama lagi kau tentu akan be rjumpa dengan 
Sang Prabu Banjaran s ari. Sek aran g dewata sudah 
ke nankan untuk menget ahui tempat ti nggal Sang Pn\hu 
Bahkan beliau saat ini telah menjadi raja bes ar di 
geri Galuh membawahi beberapa negara lain. Sampai s e­
karang Sang Prabu tidak pernah melupakanmu: Tidak la­
ma lagi akan ada utu s an San g Prabu kemari untuk meng­
ambilmu. Te tapi s ampai se kBran g Sang Prabu be lum tahu 
bahwa kau ada di sini. Jadi beliau mengiri m utu sa n 
mar i itu kar ena menya ngka akan menga mbil anakku s endi 
ri , hal ini ses uai d e nga n wangsit dewata". -

Mendeng ar penjela s an ajar Sata pa yang demikian i t u 
s enan gl ah hati San g Putri karena akan ada u t usan dari 
Sang Prabu. Tetapi dalam hati masih menaruh was - was 
sebab sampa i saat itu banyak raja dari nege ri lai n 
yang dc!tang me l amar dirin ya. Mungkin kar e na tak u t , 
atu k e tika Sang Begawan akan menerima lamaran dari 
lah s atu raja itu. Rupanya ajar Satapa t e lah maklum 
tentan g apa ya n g menja di ke kawatiran Sang Putri t e r ­
se but s ehjngga ia l a lu be rkata : "An gg er janganlalt ka 
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watir jika s amp.!li . dd!miliki raja dari nege ri lain. s e­
bab angger ad.!! d.!!lam lindungan dewata". Sedan g ked ua­
nya k.!!ta itu tiba-tiba datanglah utu s an dari 
Galuh. Maka aj.!lr Satapa lalu be rkata ke pada Sang Pu­
tri : 

"Angger silahkan masuk ke dalam s alu s ebah i t u 
.!Ida utu s an dari Sang Prabu, Sang Putri teru s ma s uk. 
Ajar Satapa lalu menemui tamun ya kemudian be rkata 

"Duh pukulun, beruntunglah kami kedatan gan tamu 
s audara raja". 

R.Arya Amongsari dan Sang Patih Satama mera s a t e r­
tarik melihat Sang Mahawiku. Se t e lah be rama h - r amah 
tamu itu lalu dipersilahkan ke Pracabakan. Ke duan ya 
lalu memenuhi permintaan t e r seb ut. KeduAnya l alu d u­
duk pe rmadani. Selanjutn ya R.Ar ya Amongs ari l alu 
buka pembiaar.!lan : 

"Paman kedatangan kami be rdua ini atas pe rintah 
kakak Prabu Galuh, Jika diperkenankan putri paman 
yang bernama Ken Satapi akan diambil istri oleh San g 
Prabu". 

Mendengar pengaku.!ln R.Arya Amongsari ter sebut a­
jar Satapa menjadi ragu-ragu sehingga untuk s ementa­
ra waktu tidak dapat mengucapkan sepatah 
t e lah beberapa lama barulah ia menemukan akal s e h i n£ 
ga lalu berkata : "Duh pukulun, harap jangan marah 
kepada paman. Seb.enarnya begini, pa1pan tidak me ra s a 
punya seorang anak perempuan. Mungkin keterangan i ni 
akan membu.!lt Sang Prabu menuduh hamba berkata boh ong. 
Dahulu p.!!man ingin sekali mempunyai seorang anak pe ­
rempuan, Oleh karena itu paman lalu be r s eme di dengan 
tidak makan dan minum. Setelah mencapai s etengah bu­
lan pmman mendapat kemurahan dari dewata dengan di­
beri seduatu dari Kahyangan. Ujutnya bunga tanjung 
putih yang bercahaya tumbuhnya · di jembangan kaca 
yang dihias permata. Ketika menyerahkan dewata itu 
berpesan : "Hai Satapa jika kau ingin anak pe rempuan 
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IYunga tanjung putih yang tumbuh di sebuah jembimgan 
ini rawatlah baik-baik. Ke lak akan ada yang akan 
mengambil tetapi orang yang mengambil itu bukan 
batang orang, ia adalah seo rang raja besar yang 
kenal di tanah Jawa. Begi nilah pesan dewata dahulu.­
Maka setelah barang itu hamba terima rasanya menja­
di tenang, tidak ingi n lagi punya anak perempuan" . 

. Mendengar cerita ajar Satapa tersebut R. Arya 
Amongsari dan Adipati Satana menjadi heran. Kemudi­
an R. Arya Amongsari berkata pelan : 

"Duh Sang Wiku, karena perjalananku ini diutus .2. 
leh kakak Prabu untuk mengambil anakmu ternyata pa­
man menyatakan bahwa tidak merasa pun ya anak perem­
puan lalu bagaimana nanti laporanku ?" Padahal Sang 
Prabu mengutus untuk meng ambil anakmu itu atas pe­
rintah dewata. Apakah paman tidak mau memenuhi per­
mintaan Sang Prabu"? 
Sambi! ter se nyum ajar Satapa menjawab : "Duh angger 
janganlah paduka s alah terima akan segala perkataan 
paman tad i. Karena paman tid ak pun ya anak perempuan 
tetapi yang ada hanya bunga tanjung berwarna putih 
yang tumbuh di sebuah jembanggn maka barang itu aw 
kan paman serahkan kepada Sang Prabu. Oleh karena 
itu paduka harap melapor kepada Sang Prabu sebab bu 
nga itu tidak bol eh diambil oleh sembarang orang 
lain Sang Prabu sendiri". 

Seketika itu R. Arya Amongsari naik darah karena 
dikiranya ajar Satapa bergurau. Ia lalu duduk lebih 
maju lagi sambil menyiapkan kerisnya. Untunglah . Ad! 
pati Satama lalu mengetahui bahwa R. Ar ya Amongsari 
marah terhadap ajar Satapa. Ia lalu mendekati R.Ar­
ya Amongsari sambil membujuk begini : 

"Aduh angger, janganlah segera lalu salah terima 
_Mungkin kata - kata Sang Mahawiku itu tad i punya mak­
sud agar Sang Prabu sendiri datang ke gunung Cenda­
na sini. Sebab perkataan Sang Mahawiku tadi seolah-
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o lah menga ntlung r aha si a. Mungkin yang dikata kan bu­
nga tanjung putih hanyalah perum pamaan s aja . Ol e h 
karena itu janganlah teru s marah kepada Sang ajar. 
Lebih baik kit a turuti saj a pcrmint aa n San g ajar 
in i. ki ta kemari diu l us o l t> h Sang Pr-ahu ma ka 
sebaiknya kita kemba li saj a. Segala perkataan Sang 
Wiku kita sampaikan kepada bel i-'ltJ. Se gal.'! scs 11aLu 
itu perl11 dipikir dahu l u. S·i apa tahu Sang Be ga111an 
mengharapka n ked a tangan Sang Prabu sebab pe nni n 
nya itu jug<'! a t as pe sa n dewat.'l , o J E·h karena i lu pe_r::_ 
soala n i ni jangan dibikin mud ::til" . 
. Mendengar nasehat Adipatj terseb u t H.J\r ya 
Amongsari dalam hati memben ar kan se hingga hil<'ln g lah 
rnar ahn ya . Kemudian berk atalah ia : "Duh San g Reg a -
wa n kal au he g itu kami akan minta diri. Se ga la 
taan p::tman tadi akan kami sampa i kan kepada San g 
bu ". 

Sang Begawan telah Ia be rp esan ji ka 
Sang Prab u lwrsedi a dimohon S('ge ra datang ke -
poka n karena te l ah di tun ggu-Lttnggu . Sete la h itu R_ 
Arya Amongs ari dan Adipati Satama dengan s e cepatn ya 
teru s men in ggalkan pertapaan. Da l am waktu yang s in& 
kat keduan ya telah sampai di neg er i Galuh . 

Saat i t u kebetu lan Sang st>dang bersewak ,'ln d i 
Pan caniti ya ng dihadiri 0l ell sege nap raj::t dan 
rit . Ked uan ya langsung men uj u Pan cani ti. Se tc I all m£ 
nyemb ah mer eka lalu menceriterakan kejadian tatkaJa 
d iu tus k e gu nun g Cendana. Mendengar ce rita ut us an -
nya itu Sang Prabu menjadi t ertegu n . Se l anjutnya a ­
gar bersiap sebab pada keesokan harinya Sang Prahu 
ber ken an akan berangkat ke gunung Cendana. Adipati 
Satama lalu menyatakan kesed iaann ya . Sa ng Praht • 1 alu 
menin gga l kan Pancani ti-

Pada keesokan harinya sega]a ses uatu yang 
kan dala m pe rjalanan t e l ah siap . Keernpat adik Sang 
Prabu ju ga te la h s ia p denga n pra_jurit nya. Set e l ah 
Sang Prab u datang di Pan caniti ma ka rombong::tn terus 
berangka t . 
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KPtika pt>rjalanan tt-lah di gu n11ng 
Sang Prahu be rh enti dulu di pekarangan. Oleh ajar 
tapa Sang Prahu tt-rus diternui. Oe n g an gc rnetar berka­
talah ajar Satapa : "Duh puku]un , s i naik kP 
pad epokan 

De>n g <!n se nang Sang lllt' llll'lliJhi P•' rmint .1i'111 
i t u. it11 para raja _ju g a t (' li\h J iJw r s i lah -
ka n nai.k o i C'h aj ar Sata pa . Saar i 111 s 1J.1s an.'1 pe rtara­
an t idak SC JWI"l i k t•adaan pe rtapi'l.'lll pc·nuh o l t:> h 
para s atria, h11pati kt'.1cb.1ny.1 111L' I1 Yc:> nq1<'1i 
ta. Si'!ng Pr· ab u tL· lah duduk di pc· r madani. Se la rna du ­
duk i tu JWra s.1,1<!11 h E> I iau sa ng a t l l'll<'lng . A.i <'It · Sat <lpa 
lalu rnt:>nd t-> k.1 l k e pada San g Prabu St' rli'l k c L·tnp<'!l a d ik 
S.-wg Pr.:l h ll. KL·mudi<ln b E> rsabd<'ll ah s . ., ng PrClbiJ k e pada 
ajar Sata pa : 

"Hai pam.,n , k e datan ganku k f:'mad ini p <.> r mint a­
anmu. s aya sudah be ra d <'l J i s ini. Ke tika s a­
y a men g iri m tJtu s an kemari u n tuk mt"n gamhil ana kmu pp ­
r empuan ki'll akan bahtva t i dak p1rny <'! .1n a k pp r empua n 
tet a p i kat r 1.1 l u memi nta k eda t a ng <'lnk tJ. 
s udah dalan g k e mari p e rlihatka n t<1 n jun g pu t i h 
i t u. Ji k a kau l ida k pun y a anak pl'rf ' lllJ>t ri'ln dan y ang a ­
da han y a bung.1 tanjung pulih i Lt r m.1 ka bu nga t a n jun g 
putih itu sa y a amhil k<1rena sa y i'l s ttdah Le rla n -
jur s amp<1i di s ini" . 

t<-lend e ngnr s abda Sa n g Prabu LP r s t· httl .1jar Sa tapa I a 
lu b e r s uju d s ambi l berka ta : " Duh pukulun, pe rrninta = 
an paduka tcnt.1n g hunga tanjung put il1 Ltu hamba se ­
rahkan". Karena hamba han y a sek c dar rn<'ra\va t s a j a. 
ran g itu <rcia lflh rnilik paduka se ndiri. Harnba ini o ran g 
gunun g yan g t i d ak tahu so pan s antun maka padu k a y a ng 
ha rnba mo l10n dat a n g k e pe rta paan ha mba a kan me­
n gatakan balnva s e jak mendapatkan pc mbe rian d e wata 
y ang b e n1pa bun g a tanjun g putih i tu bapa se ]au men da 
pat k e su l i tan s ehab lalu ban yak ra_ii'l d a ri la in n e g e ­
ri yan g ml' n g irim utusan untuk mC'ngi'lrnhil hunga tan­
j un g putih yi\ n g menj adi rawatan hamha i tu . Bahk an ada 
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yang mengancam jika hamba tidak mau memberikan maka 
pertapaan ini akan diserang. Hal inilah yang membu­
at hamba gelisah. Dalam hati hamba selalu memohon 
agar paduka segera dattang kemari sebab menurut pe­
san dewata padukalah yang memiliki bunga tanjung 
tih itu. Untunglah sekarang paduka telah datang.Se­
karang jika paduka akan mengambil milik paduka itu, 
hamba persilahkan". 

Setelah perkataan ajar Satapa ltu habis maka Sang 
Prabu lalu menduga bahwa yang dikatakan bunga tan­
jung putih itu bukanlah bunga yang sebenarnya tan­
danya waktu ajar Satapa itu berkata seperti menyim­
pan sesuatu rahasia. Kemudian Sang Prabu be rsabda 
lagi : 

"Hai paman, sekarang juga akan saya ambil bunga 
tanjung putih itu. Oleh karena itu segeralah bawa 
kemari". Maka kata ajar Satapa : 

"Duh pukulun, sesembahaqku, bunga tanjung puti h 
itu sangat sulit diambil jika bukan paduka sendiri 
yang mengambil. Sekarang bunga itu ada di Pameleng­
an dan dalam pengawasan dewata". 

Sang Prabu lalu bersabda : "Hai paman, apakah sa­
ya sendiri diperbolehkan mengambilnya ?" Maka jawab 
ajar Satapa : "Itu lebih baik, tetapi paduka harus 
sendirian jangan membawa prajurit". 

Semua yang mendengar ucapan ajar Saloka t e rsebut 
merasa heran. Mereka menguga bahwa perkataan ajar 
Satapa tersebut punya sesuatu rahasia. Selanjutnya 

Prabu lalu menuju sanggar Pamelengan . 
Tersebutlah Sang Putri yang saat itu sedang 

sembunyikan. Selama itu beliau selalu bersemedi un­
tuk memohon kepada dewata agar segera dipertemukan 
dengan Sang Prabu. Ketika Sang Prabu sudah sampaidi 
dekat persembunyiannya tiba-tiba Sang Putri merasa 
bahwa beliau telah mencium bau seorang raja. Oleh 
karena itu beliau bermaksud akan bersembunyi tetapi 
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ketika me noleh Sang Prabu t e lah me mast ikan bahwa o­
ran g yang datang itu adalah Sang Prabu Banjaran s ari 
Se dan g Sang Prabu k e tika me lihat bahwa di 
gar Pam e l e n gan ada seo ran g wanita be liau te ru s me n­
d e ka t . Se t l!l ah mas uk b e li.!!u 1-"ne sun g dapat 
kan bahwa yang ada di s itu adalah permai s urinya s en­
diri. Ke duanya lalu t e rt eg un. Ke mudian Sang Putri 
me n y embah sambil me nangi s . Sang Nata s angat heran 
karena s ama s e kali tidak me ngira bahwa akan bert emu 
permai s urin y a d i s itu. 
Kata Sang Prabu : "Sarna sekali tidak s a ya s an g ka 
bahwa kita akan b e rt emu di s ini". 

Se lanjutnya San g Putri lalu me n g i s ahkan pe rjalan­
ann y a se jak me nin ggalkan k e rat o n lalu mas uk hutan 
s ampa i mendapat wan gs it dari d ewata. San g Prabu me­
ra s a t e rharu mend e ngar ki s ah permai s urinya itu. Ke­
mud i an g anti San g Prabu yang mencerit e rakan perja -
lanannya s e jak menin ggalkan k e rat on lalu b e rtapa di 
gua Te ru s an dan pe rt e muannya d e ngan Raja Gandarwa 
s ampai tiba di n e g e ri Galuh. Sang Pr ames wari l alu 
men cerit e rakan bahwa se lama Cendana banyak 
raja dari neg e ri s eb e rang yang datang me lamar. 
pi ajar Satapa s e lalu menolak d e ngan me ngatakan 
wa tahu d e pan s aya di s uruh kembali k e gunung Cenda ­
na. Te tapi sepening gal raja-raja itu Sang ajar 
lu khawatir, ol e h kar e na itu yang diharap hanyalah 
s e gera Sang Prabu datang. Alangkah sedih Sang Be ga­
wan k e tika ke s empatan tinggal se t e n gah bulan lagi. 
Untun glah San g Prabu lalu datan g . 

San g Prabu lalu meman ggi l ajar Satapa, k eempat a­
dikn y a, dan Adipati Satama. Ke tika keempat adikn y a 
s e rta Kyana Patih t e lah datang mer e ka s angat terk e ­
jut karena melihat Sang Prabu t e lah duduk b e rjajar 
d e n gan Sang Pe rmai s uri. Sang Prabu lalu menanyakan 
k e pada ajar Satapa bagaimana asal mulan y a Sang Per­
mai s uri bi s a s ampai di gunung Cendana. Jawab 3jar 
Satapa : "Duh pukulun, tadi hamba sudah menceritera 
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kan bahwa dahulu hamba menginginkan anak perempu a n 
cantik yang kelak dapat menjadi permaisuri r aja 
yang menguasai tanah Jawa. Karena k e inginan itu 
hamba lalu mengurangi makan dan tidur. Setel ah b e ­
b erapa lama hamba mendapat wang s it dari dew a ta bah 
wa akan didatangi p e rmais uri rA ja yang k e lak akan 
me nurunkan raja b es ar. Te tapi saat ltu put e ri ter­
s e but masih berada ditengah hutan dan k e adciannya 
menyedi hkan s e kali . Dip es ankan jika s udah sampai 
di s ini supaya saya ambi l anak . Setela h meneri ma 
wangsit itu maka pada k eeso kkan harin ya hamba lalu 
b e rja]an k e luar pe rkar anga n sambil da lam hati meng 
ha rap agar segera t e rjadi apa ya ng t e lah diwang si t 
kan dewata itu. Tidak lama k e mudian tampak ada se­

wanita can tik yang seda n g berj a lan mendaki 
gunung yang t ampakn y a men yedihkan . Ke tika wanita 
itu duduk dikaki gunung terus hamba datangi. lalu 
saya tan ya jawabnya mengaku bahwa ia adalah pe nna­
i suri Pajajaran . Sebabnya meninggalkan keraton ka­
r ena ingin men yusul Sang Prabu yang te l ah pergi me 
ninggalkan keraton , Waktu pe rtamakali hamba t e mu 
keadaan Sang Puteri sangatlah me nyedihkan. Me nurut 
cerit a Sang seba bny a beliau s ampai digunung 
Candana ini kar e n a perintah dewata. Selanjutnya 
Sang Puteri lalu saya ajak pulang dan lama k e lama­
an lalu saya anggap s e bagai anak sendiri serta h a m 
ba namakan Ken Satapi. Sejak itu tersebar l ah kab a r 
bahwa hamba punya seorang anak perempuan yang sa -
ngat cantik sehingga banyak raja yang data n g kema­
ri Semua lamaran itu belum hamba 
t e r ima dan sebagai aiasan hamba su ruh menun ggu se­
t a hun lagi. Padahal menurut perhitungan s ejak saat 
itu hingga sekarang h anya kurang setengah bulan s a 
ja genapnya s atu bulan. Ol e h kar ena itu yang sela­
lu hamba harapka n hanyalah kedatangannya paduka 
yang segera. Sekarang se telah b e tul - betul paduka 
telah datang legalah hati h amba ." 
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Set e lah ajar Sa t a pa meng a khiri pembi c ara annya 
Maka Sang Pr a bu beserta suluruh hadirin me r asa h e r 
sy ukur. Sang Prabu lalu me ngumumkan kepada s eluruh 
pe rajuritnya b a hwa urrtuk saat itub e liau b e lum akan 
pulang . Ke mba )jnya k e k e raton C.a l uh d itunda 1 ehih 
kurang s e t e nga h bulan. Me r e ka di s uruh ikut b e> rj aga 
dis ekitar pe karang a n. Pe rin ta h jni lalu di 
k a n para pe rajurit. 

Te r sebutl a h s ik a p pa r a r a j a d a ri seh e r a ng s e ­
t e lah g e n a p s a tu tahun t e rhi t un g s e j a k me l a ma r a • 
n a k per empu a n a j a r Sata pa . 
Me reka l a lu b e ran gk a t d a ri n e g e rln ya ma s in g - rna -
s ing me nuju g unung Ca nd a na untu k me n a gih j a nji ke­
pada Ajar Sa t a pa. Pe rj a lanan pa r a raja dari n e g e ri 
seb e ran g itu akhirn ya b e rt e mu di s u a tu t e mpa t ma k a 
me reka lalu menggabun gkan diri . Dl s ini me r e ka me n­
d e ngar kabar bahw a ana k Ajar Sa ta p a y an g s e d in ya 
a kan me rek a lamar itu ternyat a t e lah dikawink a n de 
ngan Pr a bu Ba njaran sari s e oran g r a ja dari n ege ri 
Gal uh. Te t a pi me r e k a ti dak ta hu bah wa an a k Aja r Sa 
t a pa yang sed i a ny a a kan me r e k a l a ma r it u se h e nar -
ny a s ej ak d a hulu t e l a h menj a di pe rmaisuri Sa n g Pra 
bu Banjaran s ari. Ol e h kar e na itu p a ra raj a y an g 
t e rdiri raja Kembo ja, raja Te rn :1 t e , raja J o ho r s e r 
t a raja mak as ar, Bug i s Sumba wa 1 a lu berni a t a ka n 
me nyeran g g unung Canda na . Ke tik a pe rjalannan me re­
ka t e l a h sampai dikaki g unung Ce nd a na l a lu me nye, -... 
r a ng pert a paan. Para perajurit Ga luh y ang k e b e tul­
a n berjaga segera me lapor kep a da Sang Prabu b a hwa 
a da musuh dari negeri seb e ran g d a tang meny e r ang . 
Sang Prabu la]u meme rintahkan k e pa da raja b a wahan 
aga r me r eka jangan me n y erang j ik a musuh itu tidak 
me n yerang l e bih dahulu. Te rnyat a mus uh itu ya ng 
me nyerang lebih dahulu s ehingg a perajurit Ga luh 
me ngadakan perlawann a n. Kemudian terjadil ah pe p e -
r a ngan y a ng r amai. 
Rup anya dal a m p e pe rang a n itu p e rajurit d a ri n ege ri 
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seberang ada tanda - tanda a k a n me ngalami kekala h 
an. Oleh karena itu raja - r a j a dar i negeri sebe­
rang lalu menjadi marah sehingga me reka lalu me -
lawan dengan gigih. 
Meskipun demikian perajurit s e berang ban yak yang 
gugur. Ke tika Sang Prabu Banjaransari 
bahwa melihat pihak musuh ban ya k korbannya beliau 
lalu menggunakan ?USakan ya seh ingga t e rjadil ah a­
ngin ribut. d engan adan ya a n gin ri but ini da pat 
menyapu bersih musuh.Mereka lalu me nj a tuhk a n k e -
negeri asal ma sing - masing. seka rang sud a h ti 1

-

dak ada satupun musuh yang ketinggalan. 
Mengetahui bahwa musuh sudah tidak ad a lagi 

maka bersenangl a h Sang Pr a bu b e s e rta se luruh pe ra 
jurit - perajuritnya. 
Saat itu Sang Prabu Banjaran sari lalu menitahk an 
agar lhers .iap sebab dua hari l agi a k an kemb a l i k e ­
Galuh. Menurut perhitungan dua hari lagi adal a h 
genap satu Bulan Sang Prabu di g unung Candana. 
Setelah tiba waktunya berangkatl a h romb ongan San g 
Prabu kembali ke negeri Galuh. Tidak lup a Sang 
Permaisuri diajakn ya serta Ajar Sa t a pa. 
Ketika Sang jperm ais uri dib oyo ng ke Galuh sudah da 
lam keadaan hamil sa tu bulan. 

Ketika sampai di negeri Gal uh lalu diperke -
nalkan kepada Dewi Suprabawati dan semua seli r. 
Dikatakan Bahwa puteri itu adalah . p e rmaisuri be ­
liau waktu masih berada di Paj a jaran. Kemudian 
terpaksa berpisah karena ditingg a l ke Galuh d a n 
selama berpisah lalu diambil anak oleh Ajar Sa -
tapa. Tetapi kar ena kehendak d ewa t a maka keduanya 
dipertemukan kembali. Dan keb etu l a n Sang Perm ais ­
uri itu adalah masih saudar a sepupu dengan Sang 
Prabu. Ternyata sambutan terhadap Sang Permaisuri 
yang baru saja datang ini sang at me nyenangkan. 
Sang Prabu merasa senang sekali k e tika me ngeta hui 
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bahwa antara Sang Permaisuri Dewi Ni yoti dengan 
Sang Permaisuri Dewi Suprabawati serta para selir 
dapat hidup rukun. 

16. RAJA SEBERANG DENGAN BANTUAN RAJA BALI MENYE­

RANG GALUH. 

Ter seb utlah keadaan dineg er i Bali. Pada suatu 
har i Sang Adipati Kalungkung sed a ng d iha dap oleh 
para perajurit. sedang mereka mengadakan pembi ca ra 
an tersebutiah tiba - tiba ada utusan datang . 

Adapu utu san itu mengaba rk an bahw a negerinya 
k e datangan tamu yang t e rdiri dari raja - raj a dari 
empat n eger i bes er ta perajuritnya. 
Mereka itu adlah raja - raja yang pernah kalah ke­
tika b e rp e rang melawan Sang Prabu Banjaransari di ­
gunung Candara. Ma ksud kedatangan me r e ka itu adalah 
untuk minta bantuan raja Kalungkung untuk menyerang 
Sang Prabu Banj a r a nsari. Alasann ya Sang p rabu telah 
merebu t pacar me r eka ya itu anak Aja r Satapa yang 
bernama Ken Satapi. Mereka rnenj aji kan a pabila raja 
Ka lungkung bersedia membantu maksudnya dan 
sil maka mereka akan takluk kepada negeri Bali ser 
ta mau menjadi pengikutn ya . 

Menghadapi permintaan yang demikian i tu raja 
Bali dengan senang terus menyanggupi . 
Para raja dari seberang itu lalu disambut dengan 
ramah tamah. Sedang sehari setelah kedatangan ra• 
ja dari seberang itu r aja Bali lalu mengarahkan 
perajuritnya akan dibawa maju perang. Set e lah per 
lengkapannya siap maka b e rangkatlah rombongan itu 
Yang menjadi pemuka perang adalah para raja dari 
negeri seberang. Suaranya gemuruh. Ketika perjalan 
annya telah sampai diwilayah Galuh maka para 
mukanya lalu berhenti diluar kota. Mereka lalu 
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merampok didesa-d es a sekit a rn ya. 
De nga n adanya ke jad ian ini maka juru t a mping 

yai tu perajurit y ang b e rtu gas me nj aga per ba tasan 
lalu mengada k an pe n yeli d ik a n denga n seksama . A -
khirn ya dipero l eh data - da t a ha hwa musuh ya n g d a 
tang it u dibawah pimpi nan Ba li. Dahu lu naman y a 
Sang Ad i pa t i Ka lu ngkung t e tapi seka ran g set e lah 
me njadi r a ja lalu be rge lar Pr ab u Ka lungkung. Se -
t e lah data - data itu k ompl e t maka j uru tamp ing 
la lu masu k kota d engan berk c nd a r aa n k ud a . 

Sementara itu perajurit n egeri s eberang J a lu 
bersiap - s i ap membuat perkemahan di s uat u ·t e mpat 
y ang rata 9an luas ter l e t a k di d es a Bel uk. 
Oi t empa t yan g c uku p lu as ini t e rny at a d apa t pe nu h 
sesak den gan pe rajurit. 

Terseb utl a h pe rj alann a n pe nj aga perb at as an 
f juru tampin g ). 
Setelah i a sampa i didalam ko ta l a ngs ung menuju ke 
a ]un - al un. Saa t itu bert e patan Sang Prahu se dan g 
duduk di Pa ncanit i dihadap o l e h para r aja se rta 
pung ga wa. Ol eh kar ena i tu j uru tamping in i lalu 
men uju Pa nca niti. Kepada Sang Prabu i a la lu b e rd a 
t ang semb a h : 

" Duh pu kulun h amba mengaba rk a n bahwa dilu a r 
kota ada musuh ya n g jumlahn ya banyak seka li . Di­
padang Be luk s ud a h dip e n uhi pe r a jurit dari tanah 
seb e r a ng d a n Ba li. Yan g men jadi pe mbesarnya ada -
l ah Prab u Kalun gkun g . raja itu pun ya perajur it 
yang ban yak sekali . Hampir se luruh desa diluar 
ko ta telah dirampok . Ora n g de sa b a n yak y an g Ja ri 
men gung si masuk ke kota." 

Me nd e ngar l aporan juru t amp in g ter seb ut Sa ng 
Prab u sanga t te r keju t. Be liau lalu meminta ke pa­
da para raja agar b e r s iap. Par a raja t er u s menya 
nggupi . San g Prabu l a lu me n e t a pkan bahw a p ara ra­
ja itu akan dibagi dua. 
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Yang sepa r o tetap berjaga d id a l nm nege ri sedang 
yang lain mcnghadapi musuh dilri luar kota dan di­
kepalai o l e h kedua adik raja yaitu R.Ar ya Among -
sari dan R.Arya Jayengsari. S0Lelah menetap kan pu 
tusan ittJ Sang Prabu l alu k emhnli kekeraton. Para 
raja dan k e rabat yang di tugask;ll1 menjemput musuh 
la lu be rsiap.Adapun para raja yang ditugaskan ini 
ialal1 : Pe rtama, raja dari Timbangan , kedu 
a , raja da ri gunung Lin ci p, ketiga r a j a dari Ci l a 
cap raja dari Li mbanga n, dan keli ma r a j a 
dari Cema r a Tungga J . Ke lim a raja ini telah s iap, 

R. Arya Amongsari ya ng l> t> rLind a k mewa kiU 
Sang Prabu. 

Peraju r ir Galuh ketika te l ah sa mpai diluar ko 
ta l alu mendirikan perke mah;.m. S<'telah kemah itu 
berdiri m0reka lalu i st ir ahat. 
Pada malam h.:1rinya mereka me ngatt.ir siasat pera ng. 
Raja Timbanganpunya usul begini kepada R.Arya A -
mongsa d: 

11 Angger saya minta pertimbLJngan bagai mana 
sebaiknya yang ki ta tempuh nan ti perang tading a ­
tau pe rang berubah.? 11 

Maka jawab R.Arya Amongsari : 
11 Pa man, sebaikhya ki tCJ me• I ayani kehendak mu 

s uh saja . 
Jika musu h me lalui d e ngan :wra ng berubah ya ki ta 
tanggapi de ngan perang beruba h tetapi jika musuh 
memul a i dengan perang tandin g ya kita hadapi de -
ngan perang tanding. Sebab perajurit yang luhur 
ada l ah perajurit yang menu ru tkan se lera musuh. 11 

Ternyata raja Limbangan l alu sependapat d e -
ngan R.Ar ya Amongsari. 

Tersebutlah keadaan perk emaha n perajurit Ba­
J i. Malam itu San g Pr abu Ka l ung kun g bersama para 
raja negeri seberang sedang be rpista minuman ke -
ra.s sambil membicarakan peperangan. Kepada Sang 
Prabu Ka lun gkung raja Makasa r, Banjarmasin , Ter-
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nate, Balega, Ambon, Tulang bawang memohon agar 
keesokann harin ya hadir sebab musuh sudah datang. 
Sang Prabu Kalungkung setelah mengetahui bahwa mu 
suh sudah diluar kota merasa senang sekali dan me 
nyatakan ke s ediaannya akan hadir keesokkan hari · ­
nya. Kemudian beliau mengusulkan pe ran g tandi ng 
saja s upa ya usah mengerahkan perajuritnya. 
Seg enap raja seberang menyetuj ui. Keesokkannya ha 
rin ya terdengarlah tanda peperangan sedang musuh 
juga sudah mempersia pkan diri . 

Kemudia n Raja Ternate minta ijin Prabu Kalung 
kung akan maju pe r ang. 
Setelah diijinkan ia lalu maj u dan menant ang per ­
ang katanya : 

Hai o rang Galuh sia pa yang bera ni melawan. 
Inilah Ra ja Ternate yan g berkuasa. Dulu ketika pe 
r ang di gunung Candana kalah sebabn ya ra jamu merna 
nah angin . 
Kalau berani sekarang perang seca ra biasa saja. 
Orang Ternate akan melawan orang Gal uh " . 

R.Ar ya Amongsari lalu memanggil R.Panji Lem­
bu Sudarsa putera pamannya yang bernama Panji An­
daka Siwaya. 
Ia disuruh menghadap i musuh . Sete lah menyatakan 
kesanggupannya R.Panji Lembu Sudarsa lalu berang ­
kat membawa jemparing. 
Sampai d i t empat pepe rang an sudah ditung gu o l eh 
Prabu Anggaskara lalu bertan ya : 

" Hai orang Galuh siapa namamu dan wajahmu 
begitu tampan apakah kau masih kerabat Sang Pra· 
bu Banjaran sa ri?" 
Jawa b R.Panji Lembu Sudarsa : 

" Hai orang seberang, kalau kau menan yakan , 
saya adalah saudara sepupu dengan Banjaransari . 
orang tuaku yang lbernama R.Panji Andaka Sidaya 
atau R.Kuda Pandaya adalah Hersaudara dengan Sang 
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Pra b u Mahesa Tandrema n, ayah Sang Prabu Banjaran ­
sa ri namaku adal ah R.Panji Lembu Sudar s a . Sayala h 
yan g menjad i pemuka perajurit Ga luh". 

" Ha i r a ja Te rnate sege r a gunakan senj ata mu." 
Raj a t e rnate sa n gat marah sehing ga l a lu memu­

tar ga d anya . 
Ni at n ya R.Panji Lc mbu Sudar sa a kan di gada. Tctap i 
gada itu dapat dita n gk is deng a n j emparing seh ingga 
g ad a it u dapat me nghilang. 
Hal ini membua t raja Te r nate hertambah marah se 
hingga l al u mengambil tombakn ya . 
Ketika tombak itu dok e n akan ter nya t a R.Panji Lembu 
Sudarsa dapat men a ngkis de ng a n geJewanya ak ib a tnya 
tomba k i tu pa tah men jadi dua h agian. 
Selanjutnya raja Terna t e lalu mengambil pe dan g . 
R.Panji Le mbu Sud a r sa juga terus me ngambil pedang 
sehingga me r eka sa lin g main peda ng, Akhirn ya ked ua 
pedang it u sudah tidak b e r gun a 1agi l al u dising -
kirkan gant i men gun aka n ke ri s . Maka t e rjadilah 
t usuk menus uk . 
Ternyata kemudian r aja Te rn ate l al u kena tusuk s e 
h ingga ja tuh pi ngs an dan akhirnya tewas . 

Segen a p per aj ur it a s al Ternate ketika menge­
tahui bahwa raj anya telah gu gu r hermaksud a kan 
membala s dendam 
t e t a pi niat itu o leh raja Bandan la lu dir e dakan . 
Kata nya : 

' ' Ha i p e rajurit Terna t e tidak pe rlu k a l ian . 
membe l a rajamu, sebab tidak mun gkin aka n men ang , 
l e b ih b a ik kalian r eb ut J e na zah Rajamu". 

Ka r ema perajurit Bandan tak ut kepada raja Ter 
nat e maka mereka lalu mundur . 

Sek arang yang ma ju gant i raja makasar . Ia da­
tan g membawa pedang. Ketika t e l a h b e rh a dap a n de n gan 
R . Panji Sudarsa ia lalu menga jukan pertanyaan: 

" Ha i ora n g mud a sia pa n a mamu, Da n a p a k e dudu -



- 98 -

kanmu pun gg awa a ta u s ant a n a ?" J a wab R. Panji 
Sudar s a : 

"Ka lau k a u ingin tahu say a a dalah saud a r a 
pupu deng a n Sang Pr a bu Ba nj a ran sa ri. Ka mi s ama 
sa ma c u c u Sa ng Pr a bu Sur yaw i sesa dari J a n ggala 
Ha i o r a ng se b e r a ng se nj a t a ya n g ada pad a mu itu 
se ge r a ken a kan". 

Me nd enga r u c ap an itu raj a Ma kasa r b a ngk it rna 
rahn ya. I a lalu menarik pe d a ngn ya . Kedu a n ya 
lin g maio pe dan g . Karena k e duan y a s am11-sama pa.!!_ 
dai main pe dang ma ka akhirnya senjata pe dang 
itu s uda h tidak b e r guna l a gi. Se lanjutn ya 
k a s alin g main wa t a n g . Kemudi a n datan g l a h raja 
Ba nd an me mba ntu r aj a Maka s ar. Ra j a Band a n lalu 
me n yerang dari b e lakang t e tapi R. Panji Sudarsa 
wa s pa da sehing g a d e ngan ce katan s erang a n itu · ' 
d a pat ditangkisn ya . 

Mes kipun demiki a n kedua raja itu tetap k ewa­
lah a n mengh a dapi R.Panji Sudars a y ang h a ny a s e 
o r a ng diri itu. Maka lalu dat a n g l a h raj a Bon c a 
dab raja Pracis ikut membantu. Ke duan ya 
ny e rang dari belakang. Dengan d emikian R.Panji 
t e ] a h dik e royok o l e h empat orang. Ketik a R.Pa.!!_ 
ji Amongsari me lihat hal itu be liau lalu meme­
rintahkan kepada R.Panji Lembu Wiy oti dan R .P a.!!_ 
ji Le mbu Andaya untuk membantu kakaknya R.Pan­
ji Lembu Sudar sa . Ma ka terjadilah peperangan 
yan g ramai. Den g an tiba-tiba raja Maka sa r 
k e na pedang dan t ewaslah ia. 

Me ngetahui bahwa rajanya telah · tewa s maka 
g enap prajurit Makasar lalu maju ingin me mba -
la s dendam ata s kematian rajany a . Prajurit Ma­
ka s ar mengamuk d engan s e kuat tenaga. Ol e h ka­
rena itu R.Panji Sudarsa, R.P a nji 
ta kedua adikny a ikut me n g amuk. 

Sa ng Prabu Banj a ransari telah mendap a t 
an keada an dalam medan pep e rangan. Beli a u lalu 
berniat akan datang ketempat pe r a ng. 
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Sementar a itu Sang Prabu Kalungkung te l ah me nd a ­
pat lapo r a n bahwa prajuri tn ya banyak berkurang 
hingga b e liau bermaksud akan ikut maJu perang de­
ngan me mbawa senjat a sa ramp a ng. Ba n yak puajurit 
Galuh yang t ewas kena s erampang itu. R.Arya Among 
sari b e rdu a dengan R.Arya J aye ngsa ri dikeroyok o­
l e h prajurit Bali tetapi ked uanya masih dapat 
tahan. 
Sang Prahu Ban j aransari me lih at bahwa k e dua adik 

nya sedang dik e royok mus uh lalu me l e pa s senja ta 
saktinya se hingga keluarlah heribu-ribu nar aca 
la ya ng mc nge nai prajurit musuh dan me ngakibatkan 
kematiann ya . 

Sang Pr abu Kalungkung ma ra h sekali k e tika me nge ­
tahui perbuata n Sang Prahu Banjar ansari itu. 
gai pemba l asa n ia lalu me masa ng sen j a t a n y a yang 
mengakibatkan timbuln ya angin ribut s e hingga l e ­
nyaplah se njata y ang baru dikeluarkan oleh Sang 
Prabu Banjaransa ri. Ke mudian Sang Prabu Kalungkung 
melep as senj a ta pedut se hingga k ead aan me njadi 
lap gulita akiba tnya mer e ka yang seda n g berperang 
itu hanya me raba-raba saja. 

Sang Prabu Banjaransari sangat marah atas perbu­
atan Sang Prabu Kalungkung tersebut se hin g ga lalu 
me ng e luarkan senjatanya lain. Dalam waktu sekejap 
lalu timbilillah angin ribut ya ng dapat me nghilang­
kan kabut yang gelap itu. Kemudian Sang Prabu Ban 
jaransari lalu mengeluarkan senjata ya ng lain 
gi sehirtgga mun c ullah berma cam-ma cam binatang. Ada 
yang b e rbentuk burung garuda, na ga dan lain seba­
gainya. Binatang-binatang ini sampai di tempat 
perangan lalu mengamuk sehingga memaka n 
ban . Kemudian Sang Prabu Banjaransari masih 
luarkan senjata satu lagi yang dapat menimbulkan 
seeker raja naga. Naga ini lalu mengamuk ditempat 
pe perangan dan mengejar musuh. 

Sang Prabu Kalungkung me rasa ngeri mel ih a t ular 
naga itu sehingga lari bersama prajuritnya. R . Ar-
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ya Amongsari dan R.Ar ya Jaye ngs ari ke tik a me­
lihat musuhnya telah melarik an diri lalu me -
ngejar dengan berkendaraan kuda. 

Kemudian R. Panji Sudarsa, R.Panji Lembu Wi­
yata, R.Panji Lembu Surang ga se rta R. Panji 
bu Andaga ketika meli ha t bahwa kedua kaka knya 
lari mengejar musuh, mereka he rempat lalu me­
nyusul dengan be rkendara an kud a pula, Sang 
Prabu Banjar ansari waktu me lihat bahwa para 
adikn ya t el ah be rlari menge j a r musuh be li a u 
lalu menit qhkan kepada segenap raja-raja seE 
ta adipati agar menyus ul adik- adiknya. Maka 
berangkatlah mereka . 

Ketika perjal an R.Panji Amongsari dan R. 
Panj i Jayengsari telah berh asi l meng ejar mu -
s uh lalu terjadi peperangan l agi yang cukup 
ramai karena sama-sama kuatn ya. Ketika kee m -
pat satria yang menyusul tadi t ela h tib a di 
s itu mereka lalu mengamuk sehingga pih ak pra ­
jurit Bali menderita kekalahan . 
Sang Prabu Kalungkung lalu be rsikap l eb ih ba ­
ik mati. Oleh karena itu be li a u l alu tidak t a 
kut maju perang . 

Sementara itu R. Arya Amongsari lalu menarik 
pedang untuk melawan Sang Prabu Kalungkung . O­
leh Sang Prabu Kalungkung R.Arya Amongsari a­
kan digada tetapi gada itu malah berha si l di ­
pedang sehingga putus menj ad i dua bagi an . A­
kibatnya Sang Prabu Kalungkung lari terbirit­
birit diikuti oleh segenap prajuritnya . 

Akhirnya Sang Prabu Kalungkung berhasil di­
tangkap sedang seluruh prajuritnya lalu me­
nyerah. Para Adipati luar nege ri yang semu la 
menjadi pengikut Sang Prabu Kalungkung lalu 
melepas diri. Sedang R.Ar ya Amongsari dan pa­
ra adiknya ser t a para raja lalu kembali ke 
pe s anggrahan. R. Arya Amongsari dan R.Ar ya Ja­
yengsari lalu menemui Sang Prabu Banjaran sari 
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untuk melaporkan segala sesuatunya ketika menang­
kap Sang Prabu Ka1ungkung . Sang Prabu Banjaransa­
ri senang sekali mendengar ceri ta itu selanjutnya 
beliau lalu memutuskan akan kembali ke keraton. 
Perjalanan Sang Prabu waktu kembali ke keraton 

diiringi dengan bunyi-bun yian yang meriah sekali . 
Se telah sampai di keraton para raja dan kerabat 
l a lu minta ijin untuk kembali ke tempatnya ma­
sing-masing. Sedang jSang Prabu Kalungkung masih 
dibiarkan karena belum ada perintah l ebih 1anjut. 

Kedatangan Sang Prabu di keraton oleh 
permaisuri dan para selir. Me r eka sangat bersenang 
hati karena Sang Prabu telah menang terhadap raja 
Kalungkung. Sedang para putri yang orang tuanya 
gugur dalam peperangan lalu dihibur oleh Sang 
bu sehingga hilanglah Tidak lama 
telah Sang Prabu kembali dari maju perang itu ma­
ka Sang Permaisuri la lu melahirkan seorang putra 
laki - laki yang wajahnya sangat elok. Dari bayi 
yang baru saja lahir itu ada suatu tanda bahwa 
lak akan menjadi raja besar yang sampai beberapa 
keturunannya menguasai tanah Jawa. Putera ini di" 
namakan R. Sangka yang artinya bulan. Wajah R.SanA 
ka ada kemiripannya dengan kakaknya yang bernama 
R.Bongah. Waktu itu bertepatan dengan tahu n Yaga­
lena. Jika dihitung tahun Suryasangkala 1153 di­
tandai "lat onta ta putra ring ari", atau tahun 
Candrasangkala 1189 yang ditandai "trusthaning sa 
rira ratu kabeh" . Bertepatan pula dengan tahun Sa 
wana. 

Dalam tahun itu juga Sang Prabu memperoleh pute­
ra laki- l aki dari selir asal Timbangan, dinamakan 
R.Gala. Sehari kemudian disu s ul puteri Kencana 
yang melahirkan seorang bayi l ak i-laki, dinamakan 
R. Ganjur . 

Selang 40 hari kemudian Sang Prabu berkenan ha­
dir di Pancaniti. Saat itu beliau lalu menitahkan 
kepada Patih Adipati-Adipati Satama agar membawa 
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Sang Prabu Kalungkung untuk St· l• · l .lh 
dibaw a Pancaniti lalu disuruh dudnk ht>rsama 
para Adipati. Selanjutn va Sang l'r a hu Betnjaran­
sa ri l a lu menan¥akan kehendak Sang Pr ahu Ka­
lungkung . Jawabannya akan tun d uk se luruh 
dipati luar negeri yang se l ama ini menjadi 
ikutn ya akan diserahkan kepada Sang Pr ah u Ban­
jaransari . Mendengar jawaban Sa ng Pr ahu 
kung ini Sang Pr a bu Banjar a ns a ri.Se­
lanjutnya Sang Prabu Kalungkun g l a lu dik ... mhal! 

ke nege ri Bali dan ma s ih diangkat men jadi 
r a ja di sana, gelarn ya mas ih Sang Pra hu Kalung 
kung . Putusan yang demikian i ni membuat Sang 
Prabu Kalungkung sa ngat hati. Ses u­
dah itu Sang Prabu Kalungkung l alu -
kan Galuh menuju Bali. 

Sepe ninggal Sa ng Prabu Kalungkun g Sang Pra­
bu Banjar a nsari lalu mewi s uda para keraba t .Ja ­
batannya yang lama dib e rikan kepa da a nakn ya. 
Bagi ya ng tidak punya anak jabatannya la lu di­
berik a n kepada saudaranya . Put e ra dari pa man -
nya R.Arya Arldaka Siwa ya diberi kedu duk a n ya ng 
l ebih tinggi. R.Panji Lembu Sudarsa dij adik a n 
adipati di Sumedang dengan gela r Adipati Su­
r engr ana . R.Panji Lembu Wiyat a , d i ang ka t m ... 
di adipati denga n ge l ar Adipati l.embu Wi vana . 
R.P anj i Lembu Surang ga dijadikan Adipati di 
Piyambang dengan ge lar Ad i pa ti Sur a ngga. R.P a n­
ji Lembu Andana dijadikan Adi pa ti di Ajibarang 
dengan ge l ar Ajija ya . Se l esa i diwi ti uda me r eka 
lalu menc ium kaki Sang Prabu . Ses udah itu 
ka dip ersi lahkan menuju ke tempatnya yang baru. 
Sang Prabu setela h selesai melakukan wi s ud a ter 
seb ut l a lu kembali ke keraton. Demikian l ah 
adaan negeri Gal uh dalam pemerintahan Sang 
bu Banjaransari yang t e lah me ncapa i kema kmuran. 
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H. Arva Mad u sumarm a va ng h t-r t ahta t.lf 
llr awa n mende n ga r kahat hahwa va n g be rna­
ma Sang Pr abu Madukusuma tt·lah t t>r b akar J i gunung 
Ant.lon g. St>dang negpr f rt a I a:va sudah 
h an, ·ur. Ha l ini memhuat lw l i a u h Pr sP cluh hati . Se­
l ama ini beli a 11 st-• l a lu mt-r ;tsakan kt- adaa nn V;.J yang 
ya t in: pi a t u ;t v.i l t i hunv a t PI a h mok s a seka­
r a ng dftamhah l agi mt>mikirk an sa ud;H;.Jnva St> lbu 
yang t e l a h musna lwr :--:una •wgaranva. lla l am hati 
I i a u menge I uh : 

"Bagaimana k E:> ad aan k :1k ak Pr ahu Ma t.luku s uma . dan 
sia pa se k a r a ng yang mt-ml•rint a h kt ·r<ltnn Pt·ngging?" 

Se l anj utnva R.Arva Madu s umarma l a lu mt>man ggi l 
R. Arya Pajangsora. ,l r ang itu mt>ngh adap 
herkatalah R.Ar va Ma du s uma rma. Paman. apa kah t t>L-th 
mendenga r kabar keadaan Pr abu '?" 
J awab dit anva : 

"An gge r sava t t> I ah mPn<lt•ng ;H k ahar hahwa kakak 
paduk a t P l a h mus na k a r ena di gunung An­
dong. Ka harn ya prr1juritnva masi h va ng hidup 
tetapi SPbagian bt>sar sudah meningg a lk an 
l aya. Kf:' ban va k an me r t>ka l a lu pulang k "' n t>gt>ri PPnlS_ 
ging mengga hung kak a k H.Madu s n bra t a. Bahkan 
ada yang men gab a rk an hah wa kak ak padu ka K.Madusu­
bra t a sekarang telah menj adl r aja d i Pt>ngg ing . 

Mend engar cer it a dari Arva Pajang so r a itu R.Ma­
dusum a nna sanga t sed ih dan kE>cewa kar E>na nege ri 
PE>ngging s udah a da yang Kemudi a n R.Ma­
dus umarm a ber t an ya l agi : "Hai paman , menurut ka ­
bar ya ng p E> rn ah saya dt>ngar k a k ak Prabu s udah pu­
n ya put Pr a l aki- l aki va n g nama nya Jaka Supa n ca .D i 
manakah ia se karang. apa juga dibawa k e PE>ngging?" 
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"Angger, menurut kabar yang say a dengar 
tlka Ngamartalaya terbakar R.Jaka Supanca di­
bawa oleh ayahnya mengungsi ke gunung Andong .. 
Tetapi setelah ayahnya wafat akibat terbakat 
maka putera itu lalu tidak ada kahar herita -
nya. Jadi tidak terang ikut terbakar atau ti­
dak". 

Selanjutnya R,Madusumarma kelihatan sedih 
sekali dan berniat akan mengikuti moksanya 
kaknya, Arya Pajangs ora tahu gelagatnya bahwa 
R.Sumarma akan bunuh Oleh karena itu ia 
lalu berkata sambil membujuk : "Aduh paduka 
jangan punya niat begitu. Sehab wafatnya 
kak paduka itu kena hukuman dari dewa karena 
dahulu pernah melawan ayahnya Pernah 
kakak paduka itu berperang melawan 
diri Sang Prabu yang b.erakhir 

orang tuanya, Waktu moksa itu 
Sang Prabu Madusumarma sempat mengutuk beg ini 
hai Madukusuma semQga sepeninggal kau menda -
pat ·hukuman dewata. Sesudah itu lalu terdengar 
suara gemurub. Demikianlah asal mulanya". 

R.Madusumarma setelah mendengar cerita itu 
lalu keheranan. Tetapi lalu b.ertamb. ah sedih 
lagi karena mengetahui bahwa tewasn ya kakak -
nya itu akibat kutukan orang tua dan hukumsn 
dari dewa karena lkesalahannya waktu di gunung 
Cempurung. Lalu timb.ullah niatnya aka n mereb.ut 
negeri Pengging tetapi hal yang menjadtkan 
cewa hatfnya karena yane mex1guas·ai Pengg!ng 
adalah kakaknya Oleh ttu 
dusumarma lalu berdiam diri, dalam hati tidak 
te-ga kalau akAn merebut .. 

Arya Pajangsora mengetahui bahwa -
marma menginginkan mengsantikan kakaknya 
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dukusuma menjadi raja Pengging. Oleh karena itu 
Arya Pajangsora lalu menasehati begini : 

"Duh angger, jika paduka berniat akan mer e but 
keraton Pengging adalah wajar. Tetapi bagaimana 
caranya sebab sekarang yang menguasai Pengging a­
dalah saudara paduka sendiri. Apakah para wadya -
bala juga ada yang mau tunduk karena me reka ber -
pendapat sama-sama mengabdi t e rhadap Putera Prabu 
Madukus uma. Tetapi bagi prajurit yang mengetahui 
tentu akan mempertimbangkan mesk ipun sama • •sama · 
put e ra-put e ra Prabu Madusudana t e tapi paduka pu­
nya ke l ebihan yaitu lahir dari pe rmai s uri. Pada­
hal put e ra satu-satunya Prabu Madukus uma tid ak 
la s apakah masih hidup atau s ud ah meninggal. Oleh 
karena itu yang berhak menggant i kan ada l ah sa uda­
ra yang s ama- sama lahir dari permaisuri yaitu pa­
duk a sendiri. Te tapi bagaimana pemecahannya a pa­
kah akan bermusuhan dengan saudara sendiri, pada­
hal paduka lebih muda se rta lebih sedikit praju -
r itnya, mungki n ak an menderit a Menurut 
pen dapat paman pemecahannya begi ni sa j a . Mintalah 
pertol ongan ke neg er i Galuh. Yang menjadi raja di 
Galuh ada lah Sang Prabu Banjar ansa ri . Be liau 
l ah meninggalkan Pajajaran l a lu naik tahta di Ga­
l uh". 

Mendengar kabar bahwa yang bertahta di Ga)uh a­
dalah Sang Prabu Ba njar ansari maka senang l ah hat i 
R.Mad usuma rma. Dalam hati l a lu memastika n tentu 
berhasil keinginannya untuk naik tahta di Pengging. 
Kemudian R.Madusumarma berk a ta kepada R.Ar ya Pa­
jang so ra : "Paman, sebaiknya saya menghadap ke Ga 
luh saja dulu". 

"Menurut hemat paman adalah kurang t epa t jika 
angger per gi ke Galuh terlebih dulu. Karena angger 
di neger i Ngurawan ini telah punya prajurit maka 
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untuk p:tkflilah prajnrit ..;, ·!_! 

diri dahu lu . . Jik :t mint .t h.lllfll­

an (;aluh dan di se tujui tei <Jp i kt>mudi a n 1<. Ar va 
Ma du s ubr a ta hahw a ht->1 i a u t id a k ber­
maksud akan rnf•n guasa i Pt>ngging t Ptapi ha nva s ... 
ke>dar men un gg u saja maka anggt-r i-lka n Jikatakan 
t idnk k•>mpak tt>rh<Idap so ud ar;"J. ang padtrk.t 
kirim s aja utusan ke P€'Tlggi ng . . lik :-l mt>m<tng IC 
Ma dusubrata tt>l a h mt->nguas;d Pt>ngging s i l a hk a n 
me nyerang. Mudah-mudah<In dapat mt>na ng. TPt Hp i 
jika ternyata kalah me n g un gsi lah ke <;aJuh.Tt-n­
tu Sang Prahu Banjaransari mPrasa ka s ih <lll k<I­
r Pna men gi nga t bahwa pad uk ii ada l a h putPr ii llt-wi 
Wa ra Pandeki , padahal l>ewi Wara Pande k i sa uda ­
r a kandung aya hn ya se nd i r i va i t11 Sang l' r Ma 
hes a Tandrem an" . -

R.Madu s uma rma lalu mengirim utu sa n kl · I'Png ­
gi ng untuk me nye lidiki. Dari b as il pl' ll VP iidik ­
an itu d iketa huilah hahwa R.Mad u s ubr a t a bP rk P­
in g inan menjadi · raja di P<>ngging. Kemudi :m .r­

tu s an in i segPra 1 i ke Ngur awan mP I CIJHlr -
kan keadaa n di Pengging. R.Madu sumarm a me ra s a 
heran. Be li a u l al u memerinta hkan kep eda praju­
ritn ya aga r he r s iap. Se t e l a h pt>rlengkop.1nn va 
s i a p l a lu h e ran g kat. Yang mPn j ad i pl•muki-1 JH··ra ng 
ada l ah Ar ya Pajangsora . 

Waktu r omb o n gan R. Madus uma rma tt:> l a h :-.ampai di 
Penggi n g ole h pl'ajurit di s itu l a lu di l apork a n 
k e pada R . Mad u s ubrata. Dal am l a po ran itu di s e -
butk a n bahwa R.Ma du s umarma datang b e r sama p r a­
juri t n ya a k an me n ye r ang n egeri Pen gg in g . Ha l 
ini me mbu at R.Ma du subrata terkejut, ke mudi a n -
l a lu memerintahkan kep a d a pr a juritn ya aga rme n.s 
hadapi sera n gan dari Ngur awa n. Tidak l a ma 
dia n R•. Madu s ubrata be>se rt a sP iuruh praju ri tnya 
ya ng herha s il dari Sin gasar i dan t P-
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perang ser ta dibawa pula yayi Madusumarma dengan 
prajuritnya. 

Sang Prabu meriyetujui usul R.Arya Amongsari 
tersebut. Beliau lalu menitahkan agar bersiap 
nyerang Pengging. Kedua orang adiknya yaitu R.AE 
ya ·Amongsari dan R.Jayengtilam ditunjuk menjadi 
panglimanya. Sedang R.Madusumarma disuruh ikut 
ke Pengging lagi. Selesai mengucapkan pesan-pe :­
sannya Sang Prabu lalu kembali ke keraton. 

Para prajurit yang ditugaskan berangkat ke 
Pengging lalu bersiap-siap. Setelah persiapan itu 
selesai mereka lalu berangkat. Rombongan prajurit 
Galuh dan Ngurawan ini ketika telah sampai di 
Sangkrah lalu berhenti untuk memgbuat perkemah an 
Di dalam perkemahan inilah me rek a berhenti untuk 
istiraha t. Keesokan harinya R.Ar ya Amongresmi 
lu mengirim utusan · ke Pengging untuk menyampai -
kan surat kepada R.Madusubrata. Buny i surat 1n1 
pokokn ya Sang Prabu Banjaransari akan menduduk -
kan R.Madusumarma menjadi raja di Pengging. Oleh 
ka r ena itu R. Madusubrata disuruh kembali ke Si ­
ngasari. Orang yang diutu s membawa surat ini na­
manya R.Kuda sa pana, putera R.Panji Macao 
ni. Set e lah s urat itu diterima, R.Kudasapana te­
ru s meninggalkan perk emahan. 

Ketika R.Kuda sapana telah sampai di Pengging, 
kebetulan R.Madusubrata sedang mengadakan per t e­
muan dengan para kerabat. Kedatangan R.Kud asapa­
na mula -mula disambut dengan baik oleh R.Madusu­
brata. Sete l ah beramah-tamah secukupnya R, Kuda­
sapa na lalu menyerahkan surat yang dikirim oleh 
R.Arya Amongresmi itu. Saat itu lalu dibuka oleh 
R.Maausubrata, isinya berbunyi begini . Kepada 
yi R.Madusubrata. Saya diutus oleh Sang Prabu di 
Galuh disuruh meminta negara Pengging sebab ne­
geri itu akan diberikan kepada Yayi Madusumarma. 
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Se dang Yayi sendiri tetaplah di Singasari. Tentang 
perintah ini terserah Yayi akan menurut atau tidak 
Jika menurut segera sera hkan n egeri Pengging 
ta para prajuritnya. Tetapi jika Tayi me nentang 
gera melawannya. Kami menunggu di luar kota. 

Setelah j e las mak s ud isi surat itu maka marahlah 
R.Madusubrata. Beliau l a lu memanggil prajuritnyadi 
suruh b e rsiap untuk menghadapi R.Arya Amongresmi. 
Kemudian R.Madusubrata lalu berkata k epada R.Kuda­
sapana : 

"Kakangmas , sampaikan k e pada adikmu R.Arya Among 
resmi. Te ntang mak s ud s ura t itu kami mengambi l si­
kap a k a n menghadapi dengan peperangan". 

Setelah mendap a t k e t erangan itu maka dengan se­
cepa tnya R.Kudasapana l a lu k embali ke perkemahan. 
Ia ' lalu menceriterakan s ikap R.Madu s ubr a ta tersebut 
Menanggapi sikap R.Madu s ubrata maka marahl a h R.Ar­
ya Amongresmi sehingga lalu memerintahk a n kepada 
prajuritnya agar bergerak mendekati pe rbatasan ko­
ta . Maka berangkatlah se luruh prajurit me ninggal -
kan p e rkemahan. 

Sementara itu R.Madu s ubrata juga telah bersiap 
bersama prajuritn y a di luar kota. Maka t er jadilah 
pep eranga n yang cukup r amai. Keduanya saling meng­
adu senjata dan sama kuatnya. Tetapi lama kelamaan 
prajurit Pengging dan Singasari namp ak akan kalah. 
Maka prajurit Galu lalu bertambah semangatnya. Se­
dang prajurit Ngurawan sete lah digabung dengan 
jurit Galu lalu bertambah beberaniannya. Selanjut­
nya prajurit Pengging sudah dalam keadaan cera i 
rai sedang prajurit Ga luh t ampak berg embira. 

Peperangan antara Ga l uh dan Pengging sudah ber­
lang s ung se lama set engah bulan. Pada akhir pepe­
rangan ini prajurit Sin gas ari dan Pengging sudah 
tidak berdaya lagi . R.Madusubrata boleh dikatakan 
s ud ah kehabisan prajurit. Akhirnya R. Madu subrata 
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lalu me rasa bahwa ia tidak be rltak menja 
di raja di Pengging. Mes kipun i a juga putera 
Madusudana tetapi lahir dari se l ir. Olt>h ka r t:>­
na itu R. Madusubrata Ja lu ml:'nyada ri hahwa ltak­
nya l ebih kuat R.Madusum a rma J ar ipaJ a d i rinya . 
Mes kipun dihatinya s udah men ya da ri tt:!tapi St'­

bagai seo rang satria i a mer asa malu .Jik a mun­
dur. l e bih balk mati daripada me ­
nanggung malu. Kar e na pikiran ya n g i­
tu maka me ngamuklah R.Madu s uhrata, akihatnya 
ban ya k terjadi korban dipih a k praj urit Caluh 
dan Ngurawan. 

R.Arya Amongresmi l a lu herkata kepada R.t-1adu 
sumar ma. Ha i Yay i Sumarma, I ihatl a h kakakmu 
y i Sub r a ta mengamuk hegitu he rani. Hadapilalt 
dia. Jika kau betul-betul c ucu Suryawi sesa 
tu tid ak akan takut". R.Madusuma rma se t e l ahmen 
d e nga r pe rkataan R.Arya Amongresmi se pe r ti d i­
bangkitkan semangatn ya , akihatnya i a ti dak ta­
kut maj u pe rang. R.Madu s umarma lalu be rhad apa n 
denga n R.Madusubrata maka t e rjadilah pep e r ang ­
an ya ng se ru, kemudian sama kuat. Lama ke l ama ­
an R.Mad usuma rma nampak akan kalah . Hal ini dJ_ 
keta hui o l C' h R.Ar ya Amon g r es mi se hin gga i a l a ­
lu ikut me l epas senjata R.Ma du s ubrat a kPna pa­
nah d ada nya sehingga ia l alu jatuh terkapar di 
tanah . Pada waktu telah jatuh t e rkapar itu i a 
mas ih sempat be rkata beg ini : "Hai paman Madu 
s umarma , s udah takdirmu kau a kan menjadi raja 
Pengging . Tetapi kau tid a k lama mendudu ki tah­
ta itu se bab kelak akan a da yan g mendesak mu 
itu orang yang memang berh ak . Saat ini ora ng 
itu mas ih dipingit. Jika kau s udah me nd uduki 
tahta kcmud i a n ora n g ya ng he rh a k i tu da ta ng rna 
ka ka u a kan me ne rima nas ih s ep e rti s a ya ". 
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St-> l _,.sa i ht•rkat a itu ttJhuh K.Ma d us uhr .11 .1 l cdu mus 
n a h. Ses uJah itu l a lu t•·rJl'ngar mtJn g g e legar 
pe rt a nda bahwa k e ma t i a n K.Madusuhr a ta t t> lah SPmpur 
n a . Se t e l a h R. Madu s uh ra t.1 wafat ma ka p r a jurit Pe ng 
g in g da n S in ga s a ri l a lu tunduk. 

R.A r va Amo n g r t>smi l a lu mPme rint a llk a n kPpad a s p ­
luruh pr a juritn va agii r h t· r s i a p tlllluk i k _,. Ca 
luh . R . Mad u s uma rma d ;m prflj u r it Pengg in g SC'r 
t a S ingasa r i a k a n ik ut st-· rt a. pe r ja lan an R. 
Ar va AmC1 ng r es mi s<Jmpa i di knt a Ca luh keb et ul a n 
Sang Pr a h11 Banj a r a n sa·ri sp dan g di Pa n ca­
n it i. PasP wa k Rn it u l1•11 g k :rp dih <Jdiri <l l e h par a r a ­
ja da n pun ggawa . Pada kPse mpa t a n in i R .A r ya Amo n g­
r esm i l a l u me l a pn r ka n st->ga l a sesuat u nya tatkal a di 
u tus m!:'nve r a n g Pt>ngging. MPn dt>nga r l apora n t erse -
but Sa ng P ra bu Ban ja r ans: 1r i mt>ra s; l Sl'flang se k a1 i . 

R.Madus uma rma l a l u n •s mi din o ha tk <-111 me nj a di r a ­
j a Pe ngg in g dan d i h(;' r i gt> l a r Pr ah 11 K(;' l a na Tunj u n g 
seta . B!:' li a u di se r a hi mt' n g atur sr-gv n ap s;mt ana d a n 
pun ggawa di Pe n gg i ng. Saa t it u n egl'r i Pt> ngg in gt e! 
mas u k wi I ayah (;a I uh. Se t "' I a h uru sa n n y;1 he r es Prabu 
Ke l a na Tutljun gs!:'ta diijin kan kt> Pengg ing. 
hu Kt>lan ;1 Tu n jungst>tfl "e h <• lum h(;'r <tngk ;lt ke Peng­
g i ng t!:' rl ebi h d ul u I Cl lu me n yemba h Jan mPnt · ium kaki 
Sa n g P r ah1 1 Ba nj a r ans<lr i . 

Pu t e r a R.Ma du s ubr elta ya n g b t> rn ama R.Ma du s udars a , 
l a l u d i no ha tk a n d j Si n gasar i mPn ggan ti kan a l ma rh um 
aya h n ya. Ke mud i a n a d i k R. Mad us u darsa yang be rn ama : 
K.Madu s uwirya kekuasaa n d i Ngurawan. Ke d u a­
n y a diberi ge l a r ad i pa ti. 

SP i t>sa i meresm i ka n pe nnhat an i tu SClng P r abu Ban ­
j aransa r i I ;Jl u k (;'mba I i ke r atun , s ,•Jang p ara pu n_& 
gawa j uga l t> lu h u b a r an mPn uju k!:' t e mpa t tin gga l 
s i n g-masi n g . Wa k t u Sa n g Pr a hu tib a d i kera t C1n b e r ­
sAma dt:>nga n l>ew i An i I :Hv<-1 t i mP I a lt i r ka n seC1rang 
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ra laki-laki. Putera ini lalu dinamakan R.Lem­
bing. Se lang sehari kemudian seorang selir yang 
lain bernama Dewi Ambarawati juga melahirkan se 
orang bayi laki - laki, dinamakan R.Cacap.Sebulan 
kemudian selir yang Dewi Ti s nawati 
hirkan seora ng bayi perempuan. Sel esai kemudi an 
lahir lagi seorang putera laki-laki lalu 
kan R.War sa ngka . Saat itu t e rhitung tahun Yaga ­
l ena bert e patan dengan masa Palguna, 

18. PERKAWINAN ANTARA ENDANG SARUNI DENGAN GAN-

DOYA. 

Adalah sebuah desa namanya desa 
sa ini t e rl e tak di sebelah barat daya gunun g 
Duk. Di sana berdiamlah seo rang umbul yang ber­
nama Kyai Umbul Gandari, Saat itu Kya i Umbul 
Gandari dengan bersedih hati karena memikirkan 
anaknya yang Jaka Sawa, Anak Umbul 
darwa ini tidak be rwujud manusia biasa t e t a pi 
berwujud raja ular. Pada suatu hari Jaka Sawa 
minta kepada Kyai Gandari agar dikawinkan de­
ngan Endang Saruni anak Umbul Sarwa dari desa 
Kasidan. Ia adalah seorang gadis yang paling 
cantik di se luruh desa Kasi dan , 

Perm i ntaan Jaka Sawa ini membuat kes e dihan 
umbul Sarwa. Pada suatu malam berundinglah Kyai 
Gandar i dengan Kyai Umbul Gandari? 
katalah Kyai Gandari : "Duh Nyai ba gaim ana de­
ngan perminta an anak kit a itu, 
bikin s usah hati saja. Jika kita turuti me l amar 
tent u kita akan dianggap tidak tahu sopan san­
tun". Jawab Nyai Gandari : 

'·'Kyai, jika demikian marilah kita memohon k!:_ 
pada dewata agar dikabulkan keingingan anak ki -
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ta". 
Keduanya lalu mas uk k e Paoman untuk memohon ke­

pad a dewata. Tiba-tiba Umbul Gandari l a ]u menda -
pat petunjuk dari dewata kar e na tidak lama kemudi 
an terdengar suata begin i : "Hai Gand ar i jangan -:­
lah bersedih h at i, kela k keinginan a n a kmu 
untuk mengawini anak Umbul Sarwa yang b e r n ama Ken 
Saruni i tu a kan dik ab ulk c n d ewa ta, t e tapi akan di 
buat keajaiban dan k e lak pad a waktu 
ti kau tid a k boleh me n ghadiri dan haru s disak si -
kan o l eh raja. Ket a huilah l.andari bahw a a nakmu s i 
Jak a Sawa itu bukanlah ular ya ng sebenarnya, ke­
lak ia akan h e rubah menjadi manusia biasa dan a kan 
menj a di pungg awa raja' · . 

Sete lah s ua ta itu berhenti maka sena nglah hat i 
Kyai Umbul Gandari da n i s trin ya . Tib a- tiba Jaka 
Sawa mend atangi kedua o rang tuanya dan berkata 

"Ayah tadi sa ya me nd e ngar kabar bahw a anak Um­
bul Sarwa di Kas idan ya n g be rnama Ken Sar uni se­
kar a ng me nd e rita sakit bi s u se hingga k e dua oran g 
tuanya sangat bersedih hati. Bahkan se karang Um­
bul Sarwa sampai mengumumkan bahwa bar a n g siapa 
dapat menyembuhkan sakitn y a b i s u Ken Saruni dialah 
yang ak an me nj a di jodoh Ken Saru ni. Tida k pa ndan g 
dia itu atau binatang. I tulah seba bny a 
ya t e rus k emari kar en a ingi n mencoba mengiku ti 
yembara itu" . 

Umbul Gadnari ketika mend e ngar cerita ana kn ya 
itu me rasa heran. Dalam hati ia berkat a bagaimana 
anakku akan ikut sayembara. Seanda in ya 
pat menyembuhkan tetapi anakku terma s uk binatang 
yang tidak b o l e h di s amaka n d engan j e ni s binatang 
lain. Kemudian Umbul Gadnari lalu berk at a kepada 
anaknya : "An gger, sebaiknya jangan kau send iri 
yang datang ke sana . Jika memang kau b et ul- betul 
dapat meny embuhkan tid a k usah datang k e s an a pun 
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akan dapat sembuh pula. 
Saya saja yang mengikuti sayembara itu karena yang 
sama - sama berwujud manusia jadi tidak ada peng - · 
halangnya." 

Jaka Sawa menurut saran orang tuanya. Maka be 
rangkatlah Umbul Gandari sedang Jaka Sawa dan Kyai 
Gandari tetap dirumah. 
Ketika perjalanan Umbul Gandari telah sampai di Ka 
sidan terus menemui Umbul Sarwa. Ia lalu pura - · pu 
ra menengok orang yang sedang sakit itu. Berkat a -
lah Umbul Gandari kepada Umbml Sarwa. 

11 Yayi, kedatangan saya kemari ini karena men 
dengar kabar bahwa anakmu ni Sarumi menderita sa -
kit tidak dapat bicara. 11 

Jawab Umbul Sarwa : 
" IBetul kata kakang itu, anakku sudah lama 

menderita sakit yang demikian itu malahan sekar ang 
. tambah lagi sakit tidak dapat merasakan . " 
Mendengar penjelas an ini Umbul Gandari bertamb ah 
her an. 
Selanjutnya Umbul Gandari lalu berkata l agi: 

" Yayi, apakah belum diusah akan mencari penye 
mbuhan ?11

• 

" Sudah tidak kurang usahaku Bahkan 
sudah barahg siapa dapat menyem -

anakku asal dia itu - laki akan saya 
ambil menantu, tidak pandang dia itu manusia atau 
hewa9. 
Akhirnya datanglah Jaka Tawa anak dari Umbul Sada. 
Dia berhasil menyembuhkan sakitnya rumab tet ap i sa 
kitnya bisu belum ·dapat hilang. Inilah yang membu­
at kesedihan kami." 
Umbul Gandari lalu bertan ya: 

11 Yayi, seandainya ada orang yart"& dapat menye 
mbuhkan bisunya lalu apa imbalannya?" 
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Jawab Umbul Sarwa: 
" Sudah keputusanku bahwa saya tidak akan me 

ngingkari janji." 
Mendengar kesanggupan itu senanglah ha ti Um­

bul Gandari. Ia lalu minta diri, maksudhya . akan 
menyampaikan kabar kepada anak ist erinya bahwa ia 
telah bertemu dengan Umbul Sarwa di Kasidan . 
Ternyata kabar tentang s akitnya Ken Saruni itu be 
tul juga. Saat itu Jaka !Tawa lalu mengatakan 
bahwa alat yang dapat untuk Ken Sa -
rumi tersebut berupa batu putih sebesar kemlaka 
yang memancarkan cahaya. Kemudman Jaka Sawa lalu 
menyerahkan itu kepada ayahnya sambil ber­
kata.: 

" Ayah suruhlah Ken Sartlmi mengulum barang 1 
ni, setelah dikulum lalu pukulah tiga kali dengan 
menahan nafas. Dengan cara ini ten tu akan mendapat 
pertolongan dewata sehingga sembuhlah ia." 

Setelah menerima batu putih itu Umbul Gandarli 
lalu berangkat ke Kasidan. Sampai ia terus 
disambut oleh Umbul Sarwa sambil berkata: 

' ' Duh kakang, ceoat benar kembali kes ini ." 
Jawab Umbul Gandari : 

" Yayi, memang kami cepa t kembali kesini ka­
rena terdorong r asa perihatin " atas sakit nya Ken­
Sarumi. begitu sampai dirumah saya t erus 
taka n sakitnya Ken Sarumi kepada anakku. 
Anakku ikut perihatin sehingga ia lalu memohon ke 
pa da dewata . Tidak lama kemudian permohonnan itu 
lalu dikabulkan oleh dewata dengan diberi batu pu 
tih sebesar kemlaka. batu itu disuruh me 
ngulum lalu saya disuruh memukul tiga kali." 

Umbul Sarwa merasa senang sekali atas penje­
lasan Umbul Gandari itu. Oleh Umbul Sarwa Umbul -
Gandari diajak ketempat Ken Sarumi. Disini 
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Umbul Gandari merasa heran melihat keadaan Ken 
Saruni yang dalam keadaan tidak dapat bergerak 
seFta tidak dapat bicara itu sehingga bagaikan 
tugu. Umbul Gandari terus memegang Ken Saruni 
mulutnya lalu dibuka. Kedalam mulutnya lalu di­
masukkan batu putih yan g t elah disiapkan itu. 
beberapa saat kemudian terj adi lah perubahan ya­
itu rupanya kembali cantik seperti sediakala . 
Hal ini membuat keheranan Umbul Gandari dan Um­
bul Sarwa. Sete lah beberapa saat mengulum batu 
itu Umbul Gandari lalu memukul Ken Saruni dari 
belakang sebanyak tiga kali samb fl mena han na 
fas. Tiba - tiba Ken Saruni lalu berteriak begi 
ni : 

" Aduh paman Gandari jang an terlalu keras 
memukul punggungku sebab rasanya sakit sekali." 

Mendengar tangis Ken Sarumi tersebut kedua 
orang tuanya lalu menubruk anaknya karena rasa 
gembira yang tak terhingga. 
Kepada Umbul Gandari keduanya l al u muJ1 - muJ l 
karena saat itu keduanya tidak ingat bahwa mere 
ka telah menjajikan sesuatu. Selanjutnya Um­
bul Gandari lalu minta diri. 

Sampai dirumah Umbul Gandari lalu berceri­
ta kepada anak ist e rin ya b ahwa Ken Saruni t e l ah 
sembuh berkat batu putih yang dibawanya. 
Mendengar kabar ini senanglah hati Nyai Gandari 
dan jaka Tawa. Bagi J aka kabar ini membuat le -
bmh besar pengharapannya akan b e rhasil men yun 
ting Ken Saruni. Selang setengah bulan kemudian 
berkatalah Jaka Tawa kepada orang tuanya begini 

" Ayah, karena sudah beberapa lama maka ta­
gihlah janji Umbul Sarwa dahulu. J anjin ya barang 
siapa yang dapat men yembuhkan bisunya Ken Saru­
ni maka dialah yang akan menjadi menantunya. 



117 

Padahal yang dapat me nyembuhkan saya, oleh karena 
itu mau atau tidak mau Ken Saruni harus menjadi 
isterikt!l." 
Kemudian jawab Umbul Gendari: 

'' Duh anakku, jika memang kau berkeras minta 
Rara Saruni itu memang wajar, sebab dia sembuh ka 
r ena kau. Tetapi karena kau berwujud ular maka be 
lum tentu kalau keinginanmu itu akan ter c apai ke­
c uali jika memang telah dikeh e ndaki d ewata. 
Jika memang sudah ditakdirkan dewata maka keingin 
anmu itu pasti ter capai , apabila Umbul Sarwa sen­
diri telah membuat saye mbara . Oleh karena itu sa ­
ya akan menemui Umbul Sarwa akan menagih janJl. 
Sekarang kau tinggalah dirumah. saya dan ibu mu a ­
kan . ke Kasidan menemui Umbul Sarwa." 

Jaka Sawa menyetujui usu l itu. Sedang Umbu l 
Gandari dan i s t e rin ya lalu beran gka t ke Kasidan. 
Ketika sete lah sampai di Kasidan k e duanya di sam -
but denga n ramah tamah o leh Umbul Sarwa . 
Dengan kata - kata lembut d i ajaknya mer ek a masuk 
kedalam . Se telah mendapat suguhan a l a kadarnya 
Umbul Gandari lalu me n yampaikan maksudnya tetapi 
dikat a kan seca ra halus. Kata Umbul Gand ari : 

" Yayi, kedatanganku kema.ri ini pertama, ka 
r ena rindu kepada Ken Saruni kar e n a sejak kami o 
bati kami belum sempat menengok lagi. 
Kedua, k a r ena anak yay i sekarang s udah semouh rna 
ka Ken Saruni akan kami minta. Dia akan kami min 
ta . Dia akan kami jodohkan dengan anakku y ang ber 
nama Jaka Sawa. Adapun anakku yang baru kami se­
butkan itu berwujud ular naga yang bagus dengan 
mahk o ta permata sehingga menimbulkan c aha ya . Jika 
dilihat nampak bagus sekali. pembawanya serdik 
dan bicara tidak kalah dengan manusia biasa." 
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Menden gar ce rit a tentan g J a ka Sawa te r seb ut 
t e rk e jutlah Umbul Sarwa s e h i ngga untu k be b e rap a 
sat ia h a nya be rdiam di ri . 
Dalam hati membayangkan b aga imana jik a anakn ya 
me n jadi is t e r i ul ar. ti d a k umum jika rna -
nusi a " kawin . d e ng a n ular. Di antara b in atang bins ­
tang lainn ya ular adalah binatang yan g tidak ji­
nak. Hatin y a me nj adi bingung karena ia inga t 
kan j a n j in ya dahulu yai tu ketika anaknya mas ih 
sak it bi s u. 
Jika perminta a n Umbul Gandari itu tidak 
kan berarti i a mengin gk a ri janji, · tetapi j ika di 
kabulkan i a tidak sampai hati me lih at a nakn ya 
be r suami ular. Akhirn ya Umbul Sa r wa Me n emu k a n a ­
kal maka l a lu be r ka t a : 

" Jika ka kan g mau menghendaki anakku akan 
kami terim a de ngan senang hati se bab memen g s o -
dah menjadi kaulku bahwa barang sia p a d apat me -
n yembuhkan dialah yang me njadi jodoh a n a kku. 
Teta pi har a p kak a n g ke tahiu bahwa dahulu k e tika 
Rara Saruni masih kecil kam i pe rnah punya hara­
pan bahwa k e lak anakk u mend apa t j o doh h e nd ak l ah 
men e rim a mas kawin berupa dua buah p e rma t a yang 
sama besar nya. 
Jadi jika kakang mau me ngambil menantu ahakku 
terlebih dahulu harap me me nuhi a pa yang kami i ­
r.ginkan i tu ." 

Umbul Gandari lalu menjawab : 
" )Yayi saya t e rima p e rmintaan mu tetapi ja 

ngan dipastikan dulu bahwa saya d a pat memenuhi. 
Umbul Gandari lalu minta diri akan pulang. 
Sesampai dirumah l al u di c eritakan pe rmintaan Urn 
bul Sarwa t erse but kepada anakn ya . 
Me ndengar apa yang diminta o l eh Umbul Sarwa ter -· 
sebut b e r gembiralah Jaka Sawa. Ia lalu menge luar 
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bar ang - barang yan g dimaksudkan itu dari mu­
lutnya. Adapun permata itu sangat bagu s dan men gc 
luarkan cahay a . Bar a ng itu lalu dib er ikan kepada 
Umbul Gandari. 
Wak tu menerima baran g t erse but Umbul Gand ari sangut 
lah h era n karena selama ini be]um pernah mel ih a t 
ba r ang sebagu s itu . 
Permata itu terus dibawa ke Kasidan . Ketika t e l a h 
sampai di Kasidan Umbul Gandari lan g s ung me nemui 
Umbul Sarwa. Se tel ah beramah tamah s ec ukupnya Um­
bul Gandari l a lu me nye rahkan permata yang dibawa­
nya itu katanya: Dahulu yayi pernah punya pengha­
rapan untuk mendapatkan permata indah dari orang 
yang mau men gamb il isteri Rara Sar uni. Mungk in su 
dah takdir dari dewat a bahw a Rara Saruni akan men 
jadi jod oh anakku Jaka Sawa karena bara ng ya n g Ya 
yi inginkan itu telah kami peroleh. 
Te rimal ah barang ini. 
Sambil berkata demikian Umbul Cand a r i men ye rahk an 
barang berharga itu. Pad a waktu mengamat i baran g 
berhar ga itu Umbul Sarwa sangat kagum karena se l a 
rna hidupnya baru seka li itu melihat barang yang 
b egi tu indah. Setelah men e rima barang tersebut ha 
ti Umbul Sarwa menj a di sedih tetapi tidak diper -
lihatkan. Sebagai kata peng hibur Umbul Sarwa lalu 
minta waktu satu bulan lag i untuk mela kukan per si 
apan pesta kawin . Me nd e ngar j anji Umbul Sarwa t er 
se but senanglah hati Umbul Gandari. Ia lalu minta 
diri akan segera pulang. Sampai dirumah l a lu dika 
barkan janji Umbul Sarwa y ang minta \\'aktu sat u bu 
bulan lagi k epa da Jaka Sawa. 
Ber ita ini membuat Jaka Sawa bersuka ria. 

Ter sebutlah k eadaa n di Kasida n sepe ninggal 
Umbul Gandari. 
Saat itu hati Umbul San"a s angat prihatin karena 
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anaknya akan mendapat jodoh ular. 
Sementara itu Jaka Tawa anak dari Umbul · sada . 
yang pernah mnyembuhkan sakitn¥a rumab Ken Saruni 
telah mendengar kabar bahwa Ken Saruni akan dika­
winkan dengan anak Umbul Gandari. 
Oleh karena itu Jaka t awa lalu berangkat ke Kasi­
dan. Kepada Umbul Sarwa ia lalu menagih janji un­
tuk segera dikawinkan dengan Ken Saruni Karena ia 
sudah berhasil me n yembuhkan sak itnya rumab Ken Sa 
runi. Mendapat tagihan dari Jaka Tawa ini Umbul 
Sarwa menjadi ragu - ragu karena keduanya sama 
sama berjasa menyembuhkan sakit anaknya. 
Karena bingungnya maka Jaka Tawa hanya dijawab 
disuruh menunggu sa tu bulan lagi. Sesudah itu Ja ­
ka Tawa lalu pulang. Sampai dirumah lalu dikabar­
kan kepada ayahnya, Umbul Sarwa minta waktu satu 
bulan lagi . Berita ini membuat Umbul Sada bers e -
nang hati. Ia lalu bersiap - s iap aka n me ngad akan 
pesta perkawinnan. Selang seb ulan kemudian Umbul 
Sada dan Jaka Tawa telah siap berangkat ke Kasidan 
Perjalannannya disertai pula oleh kaum keraba tn ya. 
Sementa ra itu Umbul Gan dari se telah itu Umbul Gan 
dari set elah genap satu bulan sejak bertemu dengan 
Umbul Sarwa juga telah besiap - s iap akan berang­
kat ke Kasidan. Ia jug a akan disertai oleh kaum 
kerabatnya. Berkatalah Umbul Gandari k e p a da Jaka 
Sawa : 

" Anakku sekarang sudah genap satu bulan jan 
jinya Umbul Sarwa. Sanak saudara yang akan mengi­
kuti ke Kasidan sudah pula berkumpul. Maka Jawab 
Jaka Sawa: 

" Ayah tunggulah sebentar sebab saat ini jika 
saya terus berangkat badan saya masih terlalu 
sar sehingga tentu akan menepotkan sanak keluarga. 
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Oleh karena itu saya hendak memohon kepada dewata 
terlebih dahulu agar diberi bentuk yang ke c il." 

Tiba - tiba setelah selesai Jaka Sawa memuja 
lalu datanglah anugerah dar! dewata yaitu Jaka Sa 
wa berubah menjadi ular ke cil, besarnya hanya se­
besar ular cabe tetapi sangat bagus. 
Disamping itu lalu tersedia pula kendaraannya yang 
bentuknya seperti kurungan burung perkutut dan di 
hiasdengan permata. Melihat hal itu Umbul Gandari 
dan sanak saudaranya merasa heran. 
Rombongan Jaka Sawa lalu meninggalkan desa Paoman 
Oleh kaum ke rabatnya Jaka Sawa dibawa didepan se­
hingga sepanjang jalan menjadi tontonnan. 

Kedatangan Umbul Gandari di Kasidan bersama­
an pula dengan kedatangannya Umbul Sada. Oleh Urn 
bul Sarwa keduanya lalu dipersilahkan duduk. Se -
t e lah mereka duduk Umbul Sarwa menjadi kebingung-
andalam hati ia berkata : 

" Duh dewata, hamba mohon diberi tahu siapa­
kah yang menjadi menantuku. Apabila diantara sa -
sah satu diantara mereka saya tolak tentu akan 
mendatangkan mala petaka." 

Tidak lama kemudian datanglah petunjuk dewata 
yang ditunjukkan kepada Umbul Sarwa. Petunjuk itu 
berupa suara yang bunyinya begini : 

Hai Umbul Sarwa Janganlah bersedih lhati . Ji­
ka kau ragu - ragu karena keduanya telah kau beri 
janji maka mintalah keadilan kepada raja. Raja a­
kan memutuskan siapa yang boleh men1ad1 jodoh Rara 
Saruni. Oleh karena itu segeralah berangkat mene­
mui !Sang Prabu . " 

Mendengar suara itu senanglah hati Umbul Sar 
wa . 
la lalu berkata kepada Umbul Sada: 
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" Duh kakang Umbul Gandari dan kakang Umbul S<t 
da j angan l a. h menjadi gusa r. Ka rena tclah terlanjur 
berjanji kepada Umbul Ga nd ar i dan Umhul Sada pada -
hal kecluanya data n g semua maka saya Jal u ragu - ra­
gu. O}eh karena itu jika kakan g berdua b e rk enan ma ­
rilah kita menghadap Sah g Prabu dt Penggin g b iarl ah 
b e liau yang men en tuk an sia pa nanti akan menj a 
di j odo h Ken Saru ni." 

Me nd e ngar pc rmin taa n Umbul Sarwa ya ng demikinn 
it u mula - mula Umbul l.a ndari da n Umbul Sada mau 
rnaral1 tetapi Umbul Gandari lalu dibi s iki oleh Jaka 
Sawa clisuru h menurut saja . Maka berkatalah Umbul 
Gand a ri kepada Umbul Sa r wa : 

" Yayi, kalu bcg itu saya menurut usulmu i tu . 
Sedang Umbul Sada sctelah men den gar kesediaan Umh­
bul Gandari it u juga lal u ikut menyet ujui perminta 
an Umbul Sarwa . 
Mer eka lalu berangkat k e Pengging dengan diikuti 
J aka Tawa , J aka Sawa , Ken Sa run i, dan kaum ke r abat 
dari pihak Jaka Tawa san Jaka Sarwa . 

Pada waktu mereka tiba di Pengging kebetulan 
Sang Prabu sedang be rs ewaka d i Pan caniti ya n g d iha 
diri oleh segenap puoggawa dan sentana. 
Mereka l a lu berkata d ib awah poh on be rin gin burun g . 
Ketik a Sang Prabu melihat maka b e liau lalu men yu -
ruh mcmanggi l . Set el ah menghadap ketiga Urnbul itu 
l alu di t anya apa kep en tingann ya . Ketigan ya la l u d i 
tanya sat u persat u . 
Setelah je l as persoal l annya Sang Prab u l al u ragu -
rag u memberi pu t usan . 
Oleh kar ena itu heliau l alu hersabda : 

" Ha i ketiga tidak sa l a h ka l ian berti ga 
me nghadap kemari t e t ap i bagiku p ersoal l a n itu a mat 
sul it un t uk memb e ri putusan. 
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Oleh ka r cna itu ka li an ak3n saya bawa mrnghadap 
ke Gal uh. Tl'ntu Sang Prahu C:aluh ak <111 d;qnl mem­
buat putusan ya ng adil . 11 

Ketiganya l a lu menyatakan sanggup . Se l anjutnya 
Sa ng Prabu Kelan Tunjung seta lalu menyiapka n pe 
r ajurit n yfl untuk dibaw a kc Galuh. Set<'lalt semua ­
nya siap la lu bcrangkatlnh mercka. Un tung l <lh cia­
lam perja ] anan itu mer cka tidak menemui kesuli -
tan sehi.ngg <l dalam waklu y;:mg singkal mt;rC'ka t c ­
l ah sampai Ji Gal uh. 
Kebctulan 1vakt u mereka Uba di Ga lu S<lllg Prabu­
Banjaransari sedang mengadakan pasewnkan di Pan ­
canit i yang clihadiri o l C'h sege nap punggmva dan 
se ntana se r ta keempaL adik nya . 

Prabu Kclana Tunjun gseta t en1s mcnghadap d i 
pasewakan dan dit erima dengan baik oleh Snng Pra 
bu Banjaransari . Kemudian Sang Prabu Banjaransari 
lalu benanya kepada Tunjungseta 

11 Yay i, ke datanganmu kernar i ini agak nya ada 
ses uat u y;mg pentin g? 11 

Prahu Kalana Tun jungseta me nycmhi1h sa mbil 
menjawab: 
Betul Kanda Prabu , Kedata nga nku kemar i ini karena 
ada sesuatu persoalan yang saya send ir i t ida k da ­
pat mcmutusi . 11 

Se l anj u t nya prabu Kal ann Tunjun gsc t a l alu menceri 
t eraka n persoa lan ya yang rnenyangkut ket i ga ora n g 
Umbul itu. Mcn d engar ce rita ter se but Sa ng Prabu 
Banjaransari jug a me r asa hera n. Ketiga Umbul itu 
lalu dipang gil menghadap . Mul a - mul a yang dita -
nya adalah Umbul s arwa. I a dit anya bcgini : 

11 Hai Umbul Sarwa saya ingin bertanya apa se 
babnya kau minta k eadila n ? 11 

Dengan perl ahan Umbul Sa rwa lalu mcnjawab : 
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pukulun sesembahanku ij inkan hamba ber­
ceritera. Hamba hanya punya seorang anak namanya 
Ken Saruni. Kebetulan anak hamba itu menderita 
sakit rumab dan bisu . Segala usaha telah hamba 
lakukan tetapi tidak ada yang berhasil. Kemudi­
an hamba lalu membuat pengumuman yang isinya ba­
rang siapa dapat menyembuhkan anakku akan saya 
beri hadiah . Setelah saya mengatakan demikian ti 
ba-tiba dat ang lah anak Umbul Sada dari Ajibarang 
naman ya Jaka Tawa. Dialah yang berhasil menyem -
buhkan sakitnya rumab anakku tetapi bi s unya ma­
sih tetap. Hal ini membuat hamba kurang puas se­
hingga hamba b e rkata demikian barang siapa dapat 
menyembuhkan anakku dari sakitnya bisu jika dia 
laki-laki akan hamba jodohkan dengan Ken Sarumi . 
Mesk ipun yang dapat menyembuhkan itu bukan ma­
nusia tetapi berujud binatang ia tetap akan ham­
ba jodohkan dengan Ken Sarumi. Selang beberapa 
hari datanglah Umbul Gadnari dari Kasi­
dan dengan tujuan akan mel amar Rara Sarumi akan 
dijodohkan dengan anaknya yang bernaka Jaka Sawa. 
Permintaan itu hamba jawab bahwa Ken Sarumi se­
dang sakit bisu . Tetapi jika ada yang berhasil 
menyembuhkan bisunya ia boleh mengambil Rara Sa­
rumi menja di jodohnya. Kemudian Umbul Gandari a­
kan berusaha t e tapi belum dapat dipa sti kan akan 
berha s il. Sesudah itu Umbul Gandari lalu minta 
diri. Kira -kira setengah bulan kemudian 
dari datang lagi membawa obat berujud batu putih 
sebesar kemlaka. Hanya dalam tempo ti ga menit 
ra Sarumi dapat sembuh. Setelah anak hamba itu 
s embuh Umbul Gandari lal u menagih j anj 1. P adahal 
anak Umbul Gandari itu berujud ular. Dalam hati 
hamba membayangkan bagaimana nantinya jika anak 
hamba itu kawin dengan ular. Untunglah hamba la­

alasa n begini bahwa hamba mengharapkan 
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kelak Ken Sarumi mendapat jodoh hendaklah mendapat 
maskawin berupa dua buah permata kembar yang sama 
besarnya dan memancarkan cahaya. Ternyata 
dari menyanggupi lalu minta diri. Tidak lama kemu­
dian Umbul Gandari telah kembali lagi membawa ba­
rang yang kami sebutkan itu. Sejakitu hati hamba 
lalu bingung sehingga lalu melakukan semedi untuk 
minta pert omongan dewata. Tidak lama kemudian ham­
ba mendapat petunjuk dari dewata yang menyarankan 
agar hamba minta penga dilan ke Pengging. Setelah 
da petunjuk itu hamba lalu mengajak Umbul Gandari 
dan Umbul Sada ke Pengging. Selanjutnya oleh Sang 
Prabu Pengging kami lalu diajak kemari" . 

Mendengar cerita Umbul Sarwa tersebut Sang Pra ­
bu Banjaran sar i dan para raja yang ada di si tu men 
jadi heran. Kemudian ber sabdalah Sang Prabu : 

"Hai Umbul Sarwa, jika kau minta pengadilan ke­
padaku maka yang berhak menjadi j odoh anakmu ada -
lah anaknya Umbul Gandari sebab dialah yang berha­
sil menyembuhkan Sarumi. Sedang anak Umbul Sadaitu 
jadikan saudara serta be rilah hadiah sebagai tanda 
terima kasih atas jerih payahnya dalam menyembuhkan 
sakitnya rumab . Putusan ini menurut peratu ran 
ra. Tetapi berhubung anaknya si Gandari berujud u• 
lar maka sul itlah bagiku untuk member! 
ti saya dikira secrang raja yang berlaku aniaya 
terhadap sesama makhluk karena menjodohkan manusia 
dengan ular. Mungkin pula saya akan mendapat 
an dari dewata karena menjod ohkan manus ia dengan 
bukan manusia. Tetapi semua itu terserah kepada 
nita yang akan menjalani. Jika memang dia menolak, 
seorang raj a tidak dapat memaksanya. Sesudah itu 
Sang Prabu lalu bertanya kepada anak Umbul Sarwa : 

"Hai Sarumi diantara keduan ya itu mana yang kau 
pilih ?". 
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Jawab Rara Sa rumi : 
"Duh pukulun sesembahanku hamba lebih baik 

mati jika diharuskan kawin den gan anak Umbul 
Gandari yang berujud ular itu". 

Mendengar jawaban Rara Sarumi tersebut ta­
hulah Sang Prabu bahwa Rara Sarumi sama seka­
li tidak menghendaki anak Umbul Gandari. Oleh 
karena itu beliau lalu bersabda kepada Umbul 
Gandari 

"Hai Umbul Gandari t ernyata anak Umbul Sar 
wa sama sekali tidak mau dengan anakmu". -

Karena sangat takut kepada Sang Prabu maka 
Umbul Gandari hanya tunduk ia berka ­
ta kepada ankanya sambil menangi s : " Duh 
ku ternyata nasibmu yang sial. Marilah kita 
pulang sa ja daripada menanggung malu. Terima ­
lah nasibmu yang malan g ini". 

Jaka Sawa setelah mendengar kata-kataorang 
tuan ya itu hatinya seperti dibangkitkan. Ia 
lalu marah dan lupa kalau sedang berada diha­
dapan Sang Prabu. Seketika ia lalu 
tuk seper ti ketika masih tierada di rumahyaitu 
besarnya sama dengan batang pohon kelapa. Mu­
la-mula ia keluar dari sangkar lalu 
kan suara yang menakutkan serta memancarkan · 
bi sa . Semua yang menyak si kan kejadian ini 
jadi ketakutan. Sedang Sang Prabu kar ena sa­
ngat gugup lalu mengambil panah . Sikap Sang 
Prabu ini membuat Umbul Gandari berkata dalam 
hati begini mungkin inil ah caranya anakku J a­
ka Gond oya bisa ruwat. Tiba-tiba panah Sang 
Prabu telah mengenai Jaka Sawa yang berujud 
ular itu sehingga tubuhn ya hilan g mus na. Ti­
dak lama kemudian muncullah seorang pemuda -
tampan. Melihat pemuda yang baru saja muncul 
itu seketika Umbul Gandari lalu memeluk sam­
bil menangi s, katany a : 
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"Duh anakku atas kemurahan dewata kau dapat 
wat menj adi manusia kembali dengan pe rant a raanSang 
Prabu" . Menghadapi peristiwa itu s emua ha dirin me­
rasa heran. Sang Prabu lalu bersabda : 

"Hai Gandari, c oba ceritakan bag a imana asal mu 
lanya anakmu berubah menjadi ular itu." Umbul Gan=­
dari lalu menyembah kemudian mulai be r ce rita : 

"Duh duh pukulun sesembahanku dahulu anak ham­
ba se belum berujud ular bentuknya ad a lah manus ia 
biasa. Ada pun mulanya berubah menjadi ular i­
tu c etitan ya adalah sebagai berikut. Da hulu pada 
jam an Pa jajaran ayah paduka yaitu Prabu Ma hesa Tan 
dr eman pernah di se r ang prabu Batul a t a da ri Peng­
ging sehin gga be li au t e rpaksa min ta bantu a n kepada 
Empu Wi ndu Sarpa. Ternyata Empu Windu Sa rp a s ang­
gup memba ntu as alk a n dalam menyeran g Penggin g nan­
ti i a minta se paro ne geri. Permint aa n ini di sang -
gupi ol e h ayah paduka. Maka Empu Windu Sa rpa dan 
seluruh a nak buahnya berubah menjadi ular. Bahkan 
or ang yang hanya be r ada did ekatny a sa j a ikut be ru ­
bah menjadi ul a r da n menjadi pe ngikut Empu Windu 
Sar pa . Bag i pendudu k Pe nggin g yang t e l ah menge tahui 
hal i tu l al u me larikan diri ke kota . Kebe tul a n a­
nak hamba di Gandoya sedang mengemba l a ka mbin g di 
hut an . I a tidak beg itu memperhatik an ke pada ular­
ul a r yang s edang l ewa t. Tiba-tiba a da see kor ular 
mend eka t dan dikir a ular hutan yan g akan memakan 
kambin gnya maka lalu dipukullah ul a r i t u sa mpai 
ningga l. Tid ak lama kemudian d&tan gl ah se jumlah u­
l a r yang cukup b es ar sehingga Gandoya l a lu l a ri dan 
kamb i ngnya ditin ggal beg itu s aj a . Ke t i ka ia te lah 
sampai di sebe l ah timur des a Pa oman oleh penduduk 
se t empa t dika t akan ada ular besa r l ewat . Teta i Gan 
doya ti dak mer as a bahwa yang d i ka t akan ul ar besa r 
itu adal ah dirin ya . 
Ba ru ke ti ka oran g- o r ang i t u be rd a t anga n aka n mem­
bunuhn ya tahy l ah i a bahwa tubuhn ya t e l ah he rub ah 
menj adi ul a r. Ka r ena ma lu maka laril a h ia mas uk 
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hutan berkumpul bersama dengan ular-ular yang 
lain pengikut Empu Windu Sarpa. Ketika peperan£ 
an di Pengging selesai dan Prabu Batula­
ya t e lah maksa maka Empu Windu Sarpa dan selu­
ruh pengikutnya berubah menjadi ular lagi. Te­
tapi malang bagi anak hamba si Gandoya ia ti­
dak mendapa t sarat dar! Empu Windu Sarpa kare­
na i a dikira hanya ular hutan sehingga tinggal 
lah ia dihutan sendirian. Bagi hamba karena 
hany a punya anak seorang padahal sudah lama ti 
dak kembali maka mebuat hat! sangat prihatin. 
Hamba lalu memohon kepada dewata. Kemudian da­
tanglah petunjuk dari dewata yang menyuruh 
ca rinya ke hutan. Betul juga ia saya temui di 
sana tetapi telah berubah menjadi ular. Keada­
an yang demikian itu saya di s uruh menerima sa­
ja sebab kelak dapat baerubah manusia lagi ji­
ka sudah diruwat oleh Sang Prabu Galuh. Ular 
itu terus hamba bawa pulang dan saya memakan 
Jaka Sawa. Untunglah ketika di suru h ular terse 
but tidak mau menunggu bahkan kerjanya hanya 
berpuasa. Lama kelamaan kehidupan hamba lebih 
enak padahal sebelumnya sangat mi ski n . Sejak 
nak hamba berujud ular maka kehidupan hamba 
dapat me lebihi penduduk Paoman. Sekarang apa 
yang diramalk an dewata itu terjadi, paduka t e­
lah meruwat anak hamba si Gandoya. 

Setelah Umbul Garldari selesai ber cerita ma­
ka semua yang mendengar menjadi kagum, apalagi 
Umbul Sarwa dari Kasidan. Selanjutnya Sang 
bu lalu bersabda kepada Umbul Sarwa dari Kasi­
dan : 

"Hai Umbul Sarwa sekarang menurut kehendakku 
anakmu si Sarumi jadi saya kawinkan dengananak 
Umbul Gandari dari Paoman. Sedang anak Umbul 
tta berilah hadiah sebagai ucapan terima kasih 
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atas jasanya menyembuhkan sakitnya rumab si Sarumi". 
Mendengar putusan Sang Prabu yang demikian itu 

Umbul Sarwa dan Umbul Sada menyetujui. Kemudian a­
nak Umbul Sada yang bernama Jaka Tawa oleh Sang Pra 
bu dijadik an juru silem dan diberi gelar Ngabei Ta­
wangalun. Sedang anak Umbul Gandari dijadikan lurah 
tani dan diberi gelar Ngabei Gentang. Kedua orang 
yang baru saja mendapat kedud ukan itu menyatakan 
rima kasih ses udah itu lalu mint a diri. Setelah pa­
sewakan bubar Sang Prabu la1u kemba1i ke ' keraton 
dang segenap punggawa 1alu menuju t empa t tingga1nya 
masing-masing. 

Bersa maa n dengan datang nya Sang Prabu di kerato n 
kebetulan s e1 ir dewi Mangkarawati melahirkan put e ra 
1aki -1 aki. Oleh Sang Prabu Banj a ran sa ri put e ra itu 
dinamakan R.End a. Sehari kemudian se lir lain yang 
bernama Dewi Amba rayun me l ahirk an putera laki- l aki 
dan dinamakan R. Tant ar . Saat itu bert epatan tahun 
Kala ka term as uk tahun Suryasa ngk a 1a 11 54 ditandai : 
"dad i tat a putraning ratu". Jika menurut Candrasan_& 
kala 1196 bersamaan dengan masa Manggasri. 

19. AJAR SUPALWA DIBUNUH OLEH BAGAWAN MINTUNA. 

Te rsebut1ah keadaan Ajar Supalwa di gunun g 
Pragata. Saat itu Sang Ajar sedang bersedih hati 
rena se lalu didesak ol eh Dewi Puspitawati dan Dewi 
Puspitasari yang selalu minta di antar meny us ul s ua­
minya. Yaitu R. Arya Amon gre smi dan R. Ary a Jayengti­
lam . Demikianlah tuntutan Dewi Puspit awati dan Dewi 
Puspitasari kep a da orang tu anya Ajar Supalwa . Ked ua 
puteri itu berkata be rsama : 

"Aduh bapa karena s udah lama menun ggu maka kami 
minta di antar menyus ul ke Galuh. Maka Jawab Ajar Su 
palwa : "Anakku berdu a , janganl ah terlalu b e rsedih-;­
Jika kalian ingin menyusu l l a in hari aka n s aya antar 
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Saat ini negeri Galeh sedang dalam keadaan ka 
cau. Dan lagi kalian sedang hamil, hal ini a­
kan merepotkan di jalan. Saya akan 
khawatirkan keadaanmu berdua". 

Untung l ah Dewi Puspitawati dan Dewi Puspi­
tasari menurut nasehat itu. Selanjutnya hari 
ke mudian Dewi Puspitawati lalu melahirkan se­
orang bayi laki - laki sangat bagus. Hal 
buat Ajar Supalwa sangat bersenang hati, 
nya lalu dinamakan R.Suparta. Sehari kemudian 
Dewi Puspitasari juga melahirkan seorang 
ri dan oleh Ajar Supalwa bayi itu dinamakan 
Dewi Kaniyan. R.Suparta dan Dewi Kani yan tum­
puan kasih say ang Bagawab Supalwa. 

Ketika bati itu telah berumur kira-kira em 
pat bulan maka Dewi Puspitawati dan Pusp uta -
sari mengulang lagi keinginannya akan menyu -
sul Ajar Supalwa minta agar menunda se 
hari sa ja sebab masih mus im huj a n. Tetapi ke 
dua puteri itu sudah tid ak mau dibujuk l agi . 
Oleh karena itu Ajar Supalwa terpaksa menuruti. 
Beliau lalu memerintahkan kepada para cantrik 
manguyu, dan jajanggan agar mengi kuti perja -
lanannya ke Galuh . Mereka lalu bersiap. Ke mu­
dian brangkatlah me reka dan tidak lup a dibaw a 
se rta R.Suparta dan Dewi Kaniyan. Para cantrik 
membawa buah-buahan hasil dari gunun g untuk 
oleh-oleh. 

Ketika p e rjalanan me r e k a telah sampai di 
hutan TraL aba n, Wilayah Sumapura, bertemulab 
dengan seseorang yang meny e rupai brahman a, •o­
rang ini ber asa l dari tanah sebe rang. Brahma­
na itu bernam a Bagawan Min tuna, seorang yang 
sanga t sakti . Pada waktu Bagaw a n Min tu na me -
ngetahui ada s eorang pendeta be rsama duaorang 
wanita can tik dan diiringi para cantri k, ja ­
janggan, wawasi, manguyu dan puthut J a lu her ­
niat akan menye r ang . Ketika Sang Brahman a t e -
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lah berhadapan dengan Ajar Supalwa lalu me nanyakan 
asal serta kemana tujuannya. Ajar Supalwa lalu men­
jawab bahwa mereka berasal dari gunung Pra gota akan 
ke Galuh mengantarkan istri R . Arya Amongr es mi dan 
istri R . Arya Jayengtilam. Dan kedua putri itu ada­
lab anaknya yang bernama Dewi Puspitawati dan Dewi 
Puspitasari . 

Mendengar k c terangan dari Ajar Supalwa t e rs ebut 
Bagawan Min t una lalu berkata : "Kalau b eg itu k edua 
anakmu itu saya minta akan s aya jodohkan d e n g an a­
nakku yang bern a ma Wasi Sanjara dan Wasi Ji gyawara 
Sudinya. Jika tidak kau perbol e hkan t e ntu kau tidak 
akan s e l a ma t ". 

Me nd engar an c aman yan g d emikian itu ban gkitlah 
k emar a han Ajar Supalwa sehingga terjadil a h p e pe ran£ 
a n yan g s angat ramai. Melihat perkelahian itu maka 
Dewi Pus pit awati dan Dewi Puspitasari lalu l a r i 
bil mendukung anaknya. Mereka lalu mencari 
ny i a n s amb i l mc mperhatikan p e rk e lahian or a n g tu anya. 
Aj a r Supalwa dan Bagawan Mintuna masing - mas lng l a lu 
me n ge luark a n kesaktiannya. Tetapi lam a k e l a maan A­
j a r Sup a lwa k a lah s ehingga moksa . Pad a wa k tu moks a 
i tu i a sempa t be rk a ta be gini : "Ha i Mi n tuna sek ara ng 
saya kal a h b e rp e r a ng denganmu t e tapi n a ntik a n, ke l a k 
a kan ad a o ran g yang membunuhmu yaitu k e turun a nku 
ya ng me nj a di r a ja di negeri Pe ngging' ' . Se t e l a h he r­
ka t a d e mikian Ajar Supalwa lalu sirna b e r sama 
nya . Tid ak lama k emudian t e rden garlah s u a r a me ngge ­
l egar t e rt a nda bahwa k emat i an Aj a r Sup a l wa t e l ah 
se mpurn a . Se pe nin ggal Ajar Supal wa ma ka para cant rik 
da n ma ng uy u wawas i dan ja j a n g gan l a l u me n gam u k . Sa n g 
Br a hmana de ngan mudah men ghad a pi se r anga n itu sese ­
h i ngga pa r a ca ntrik b a ny ak yan g menjadi ko r ba n dan 
t ewas se d a n g ya n g l a in me l a rik an d i ri. Me li hat h a l 
ini se na n g l ah hatl Sa n g Br r1 hmana . 

Scte l a h pa r a cantrik itu pe r g i ma k a Sa ng Br a hma­
na be r maku s a k a n me nangk a p k e du a pu t ri it u. Teta p i 
kare na ke hen da k Jewat a mak a San g Br ah man a ti dak ber 
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basil menemukan kedua putri tersebut karena su­
dah kehilangan jejak. Akhirnya Sang Brahmana 
lu pulang kembali ke tanah seberang. 

Tereebutlah keadaan kedua putri setelah me­
ngetahui bahwa Sang Bagwan telab t ewas . Keduan ya 
sangat bersedih hati. Mereka lal u memikirkan a­
pa mau kembali ke pert apaan atau terus keGaluh . 
Jika kembali ke pe rta paan para cantrik sudah ti 
dak ada la gi tetapi jika mau terus ke Galub ti­
dak tabu jalann ya . Maka lalu diputu skan akan ke 
Galub meskipun jalan yang dite mpuh hanya kira -
kira saja. Keadaan mer eka diperjalanan sanga t -
lah kas ih an. Dalam menangis berkatalah 
pada ana knya : 

"Duh a nakku be l urn sampai ki ta bert emu dengan 
o r ang tua mu tiba -ti ba kakekmu mening ga l dijalan 
karen a dib unuh brahman a ". Demik ianlah mereka me 
lanjutk an perjalanan sambil menitikk an ai r mata. 
Ketika merek a sudah sangat capa i mereka lalu 
duk di bawah pobon kemlaka sambil menyus ui 
nya. 

Pada waktu fajar meny ingsing banyak orang 
desa sek itar t empat itu yan g datang ke s ana un­
tuk me ngambil kayu bakar dan daun palasa. Kebe ­
tulan ada seorang janda yang dalam mengambil 
un itu berada di dekat kedua putri tersebut , Ma­
ka berkata l ab Sang jputri : 11Hai aenek pelan-pe.l. 
lan s aja mengambil daun agar jangan menjatuhi 
an akku". Mendengar kata-l<ata itu terkejut lahja !!_ 
da t ersebut karena di tengah hutan ada sua r a 
nita padahal masib dalam keadaan gelap. sehing­
ga dikiranya suata itu berasal dari penunggu 
tan di si'tu. Tetapi setelah keadaan menjadi te­
nang t erlihatlah ada dua orang wanita sedang t! 
dur bersama bayinya yang menyerupai makhluk ha ­
lus tetapi juga menyerupai mansuia dan nampak-
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nya bukan sembara n g manu sia pada umumnya. Kedua wa­
nita itu lalu didatangi oleh Nyai janda tersebut. 

Setelah dihadapan kedua wanita ter seb ut Nyaijan 
da asal Pajebugan lalu berkata : "Duh orang cantik:­
siapa k a h engkau. Apakah manu s ia sebe narnya atau pe­
nunggu hutan di sini. Jika memang penunggu di sini 
k ena pa ma u bergaul de ngan manusia. Tetapi jika ma­
nusia kenapa hanya berdua saja tidak takut beradadi 
tengah hutan ?" Ke dua put e ri itu lalu menjawab 

"Hai nen ek jangan kh awa t ir . Sebetulnya kami ada 
lah ma nu s ia sebe narnya." Selanjutnya kedua putri i-:­
tu lalu bercerita t e rus te r ang tentang nama, asal, 
se rt a tujuannya . Me ndeng a r cerita tersebut Nyai 
da Pajebugan merasa heran. Kemudian Nyai randa lalu 
berkata begini : 

"Duh angger Sang Ayu. Jika paduka terus berada 
di hutan tentu berbahaya. Oleh karena itu jika 
ka setuju akan kami ajak ke pondok saya yang terle­
tak di desa Pajebugan. " Kedua putri itu tidak meno­
lak. Nyai randa lalu tidak jadi mengambil daun se ­
bab teru s pulang b e rsama kedua putri itu se rta ke ­
dua bayi nya. Sampai di rumah Nyai Randa ter us meng­
ambil air dan daun-daunan untuk membuat jamu. Nyai 
Randa sangat senang karena t elah pun ya dua orang a­
nak yang masing -masi ng te l ah membawa anak pula.Maka 
berkata l a h Nyai Randa k e pada k e dua Sang Putri itu : 

" Aduh angger, karena say a tidak puny a anak malM 
paduka berdua akan kami anggap sebagai anak kandun£ 
ku". Ked ua :Putri d enga n senang hati menerima 
taan itu katanya : 

"Ter se rahlah pada n enek, jika d e mikian kami j u­
ga akan mengaku ibu terhadap nen e k. Mulai sekarang 
per l akukan kami seperti anakmu sendiri." Nyai Randa 
lalu men uru ti kehendak kedua putri itu. 

Telah beberapa l ama Dewi Puspittawati dan Dewi 
Puspitasari menetap d i desa Pajebugan. Selama itu 
tiap-tiap h ari Nyai Randa se l alu b ernasib mujur ka ­
rena da l am menj ua] da un se l alu laku dengan harga 
uh lebih tinggi d aripada harga penjualan hari- hari 
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Semula hasil penjualan daun itu di 
makan sendiri saja tidak cukup tetapi sekarang 
untuk makan masih berlebih. Nyai 
Randa menduga bahwa nasibnya yang mujur 
itu karena pembawaan kedua putri itu. Oleh ka­
rena itu Nyai Randa sangat menyayangi kedua 
tri tersebut. 

Makin lama kekayaan Nyai Randa makin banyak 
bahkan sekarang kekayaannya melebihi dibanding 
ketika suaminya, Umbul Carma masih hidup. Pada 
sua tu hari berkatalah Nyai Randa kepada kedua 
anaknya : "Duh anakku jika kalian setuju ber­
gantilah nama. Jangan lagi memakai nama Puspi­
tawati dan Puspitasari". Kedua putri itu men­
jawab serentak : 

"Ibu, kami · rnenurut apa kehendakmu. Hal ini 
membuat Nyai Randa merasa senang . Dewi Puspita 
wati diganti namanya menjadi Ken Warsiki dan 
Bewi Puspitasari menjadi Ken Warsini, 

Sekarang Nyai Randa Pajebugan bekas istri 
Umbul Carma sudah terkenal di seluruh tanah Bu 
janegara sebagai orang kaya, se jak ia mempunyai 
dua orang anak perempuan cantik . Berita ten -
tang kekayaan Nyai Randa ini didengar pula o­
leh Prabu Uarma Susena. Beliau lalu mengirirn 
utu san untuk memanggil Nyai Randa t e rs eb ut.K e ­
tika Nyai Randa itu t e lah menghadap maka beliau 
lalu bertanya : 

" Hai Nyai Randa kau saya panggil kemari se­
bab saya rnenden gar kabar bahwa kau mempunyai 
dua orang anak perempuan yang keduanya sangat 
cantik. Betulkah itu ?" Jawab Nyai Randa : 

"Duh pukulun sa bda paduka itu benar, Tetapi 
hamba tidak beranak. Kedua putri itu hamb a te­
mukan di hutan Samapura. Kisahn ya begini : Se­
perti biasanya pada tiap-tiap fajar menyingsing 
hamba rne ncar i daun, Selanjutnya Nya i Randa l a-
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lu menceriterakan se gala ses uatunya menge nai kea­
da a n anak angkatnya itu. Mendengar ce rit a tersebut, 
Sang Prabu Darma Susena me njadi he ran. Kemudian be ­
liau bersabda kepada Nyai Randa : 

"Hai janda Umbul Carma kedua orang anak angkat­
mu itu bawalah kemari kedu anya akan kami jadikan i s 
triku". Nyai Randa hanya menjawab s ingkat : -

"Silahkan paduk a . Te-ta pi berhuhung ked uan ya bu­
ka n a nakkandung h amba mak a keduanya akan kami bujuk 
dulu kelak jika s udah mau baru h a mba pe r sembahk a n 
k emari". Mendengar kesanggupan Nyai Randa itu se­
na ng lah hat i Sang Prabu sehingg a Nyai Ra nda 
nank an pulang ser t a diberi se juml ah h a di a h. Ketika 
meneri ma had iah t e r se but se nan gla h hati Nyai Randa. 
Sampai di rumah Nyai Randa menc e rit e rak a n sega la 
sa n Sa ng Pra bu kepada kedua anak angkatnya . 

Ke dua putri itu sedih sekali ke tika me ngetahui 
bahw a dirinya akan diambil oleh Sang Pr ab u. Kesed i.!:!_ 
an ked ua orang putri itu diketahui oleh Nyai Randa 
sehingg a b e rk a tal a h ia : " Duh anakk u, kalian b erd ua 
akan d iambil istri ole h Fa ja t etapi kenapa mala h 
hersed ih hati ?" Jawab kedua putri ter se but : 

"Kami berse dih karena memikirkan bagaimana se ­
andainya kami jadi diambil i s tri Sang Prabu pad aha l 
kami s udah punya s u ami yan g kini bera d a di Galuh". 
Kemudian uj ar n ene k itu l ag i : " Pendapatmu it u be­
oar. Tetapi bagaimana sikap kita nanti jika akan me 
nolak Sang Prab u, tentu ki ta akan dibunuhnya'' . -

Kedua putri itu lalu berd i am diri tetapi dalam 
hati sangat :bersedih. Me r eka l alu hersemedi me moh on 
agar diperte mukan dengan suamin ya . Tiba-ti ba lalu 
a d a pet unjuk dari dewata yang suaranya seper ti Ajar 
Supalwa katanya _: "Ka lian tidak akan sampai 
tri raja B@janegara se bab s uamimu s udah a kan datang . 
Oleh karena it u · janganlah kh awati r". Sete l a h s uara 
itu habis maka se n a ng l a h ked ua putri itu. Sege r a di 
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kabarkan kepada Nyai Randa. Wangsit yang 
rimanya malam itu. Nyai Randa juga ikut senang 
setelah mendengar cetita itu. Selanjutnya Nyai 
Randa lalu menasehatkan agar jangan meninggal­
kan rumah. Jika ada pertanyaan dari Sang Prabu 
akan dikatakan hahwa keduanya s edang sakit.Hal 
ini dilakukan s ambil menunggu kedatangan suami 
mereka. 

Tersebutlah keadaan negeri Galuh. Pada s ua­
tu malam R.Arya Amongresmi dan R.Arya Jayeng -
tilam telah bermimpi. Dalam mimpinya itu tam -
pak bahwa istri me reka telah me lahirk an tetapi 
keadaan gunung Pragota seperti tenggelam. Bah­
kan yang tengg e lam itu tidak hanya gunungnya 
saja tetapi berikut para cantriknya. Sedang ke 
dua istrinya kelihatan hanyut tetapi ketika 
lah sampai wilayah Bojanegara dipungut 
da yang sedang mengambil daun lalu dibawa 1 ke 
rumahnya. Tetapi set e lah sampai di Bojanegara 
rumah Nyai Randa lalu dikelilingi air. Sampai 
di sini mimpi R.Arya Amongresmi tiba-tiba lalu 
terbangun. Ia menjadi sangat bers edih maka la­
lu dipanggilnya adiknya yaitu R.Arya J ayengti­
lam. Setelah si adik itu menghadap maka be rka­
talah R. Arya Amongresmi : "Yayi, tadi malam s a 
ya telah bermimpi". Kemudian lalu diceritera 
kan impiannya itu sejak awal hingga akhir . Me n 
dengar cerita itu R.Arya Jayengtilam menjadi 
keheran-heranan. sebab dia sendiri semalam ju­
ga mimpi dan impiannya itu persis seperti apa 
yang diceriterakan R. Arya Amongresmi tersebut. 

Keduanya lalu akan minta ijin kepada Sang 
Prabu Banjaransari akan memboyong istrinya. 
Setelah keduanya menghadap maka bertanyalah 
Sang Prabu : ''Ada apa yayi kelihatannya sangat 
tergesa-gesa. Dan tampak seperti sedang berdu-
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ka". 
Me reka l al u menyatakan ba hwa jik a d iij]nk an a kan 

mint a pamit untuk perg i ke g unung Prago t a. Sang Pra­
bu lalu bertanya : " Unt uk apa kalian pergi kegunung 
Pr agota ?" Keduan ya lalu me njawab sambil me nyemb a h : 

"Duh puku l un, tatkala me nin gga lka n Pa jajaran un ­
tuk me n ca ri paduka, da l a m perj a l anan kami berdua 
d a pa t p e tunjuk dew a ta di s uruh mampir ke gunung Pra­
got a . Kemudian esok harinya k a mi tel ah sampai di gu ­
nung Prag o ta dan b e rtemu d e n gan a j ar Supalwa. Ka midi 
minta membantu me n g us ir mus uh dari se b e r a ng b e rsama 
para Umbul dan bubu yut. Mus uh itu me nye r ang pertapa­
an kar e n a Ajar Supalwa punya dua o ran g anak pe r empu­
an yang keduanya sangat cantik. Yan g tua ber nama En­
d ang Puspi taw a ti sedang ya n g muda bern a ma Endang 
pitasari. Ke dua putri inilah yang men jadi bahan 
an para dipati dan raja s e b e r a ng serta para umbul d a n 
bubuyut. Tetapi rupanya Ajar $upalwa tid ak sena ng 
nya menantu orang se beran g . Ma ka ke tika k ami datang, 
Ajar Supalw a s angat ber se na ng hati. Setelah ora ng 
be r a ng itu p erg i ser ta para umbul dan bubu yut tewa s 
kami b e rdua lalu di a mbil menantu. Hamba dik awinkan 
dengan anaknya yang tua s e dang yayi Ja yengti lam d e ­
ngan adiknya. Setelah genap satu bulan tin ggal di 
nung Pragota kami lalu mint a diri untuk mela njutkan 
pe rj a lanan. Pada wa ktu kami me ninggalkan gunung Pra­
gota tersebut kedua putr i itu sedang hamil s atu bu­
lan . Entah s ekarang sudah lahir atau b e lum karena 
jak ibu kami b e lum menengok ke san a lagi. Oleh kare­
na itu sekarang hamba akan minta diri untuk meneng ok 
ke gunung Pragota". 

Selanjutnya me r e ka berdua lalu 
pinya itu kepada Sang Prabu. Me ndengar cerita k e dua 
adinya tersebut Sang Prabu merasa heran, k emudian s am 
bil ters e nyum beliau bersabda : 

"Yayi, sebaiknya seget'alah kalian ke sana. Jika 



- I }8 -

Le rn yat;.t Kl'dua putri ilu tc l C'IIt me l ;thirk a n m;tk<t 
bo yo ng l ah ke Ga lu lt. Apa kah JH' rj a l ananmu 

itu lalu disertai pr a juritr?" 
J mvab k('Uuanya : "Duh puku I un untuk seka rnng 

c ukup kami berdua saja t eta pi j ika sa mpa i set£ 
ng a h bulan kami be lum da l a ng ma ka mohon diki -
rim prajurit". 

Sang Prabu telalt me nyet ujui us ul itu. Kedua 
sa tria itu l a lu mc nye mba h dan mohon diri ses u­
dah itu t<.:r:-us be rangkat. Da.ri Galuh keduanya 
l a ngsung ke gunung Pragota. Sampai di gunung 
Prag o t a t c rnyata t e lah kosong se hing§a k edua 
sa tr ia itu sangat be rsedih hati. Keduan ya ha­
nya duduk sa ja karena he lum tahu kemana pergi­
nya penghuni perta paan ini. Mer eka lalu bers e ­
medi me mohon k e pada dewata. Pad a mala m harinya 
kedua sa tria itu bermimpi ditemui o l e h me rtua­
nya yaitu Ajar Supalwa yang berkata demikian : 

"Duh, duh, angger semoga jangan membuat: s u­
sa h hatimu. Bapa se ka r ang t e lalt kcmbali keasal 
Sedang para istrimu t e lah pergi ha nya be r sama 
anaknya . Bapa k tidak tab u k emana me rek a pe rg i . 
t e tapi co ba carilah ke da e rah Bo j anegar a pasti 
aka n k e t e mu di sana ". 

Setelah ban g un R.Ar ya Amongresmi berkata 
pada R.Arya Jayen g t i l am ba hwa pada ma l a mnya 
lah be rmimpi k e t emu den gan Ajar Supalw a . 
ngar ce rita R.Ar ya Amongresmi tersebu t R. Ar ya 
J ayen gtil am sanga t h e ran campur scd ih . R. Ary a 
Jayengti l a m lalu mengu s ulkan k e p<Hia kakaknya 
agar segera menuju wil a y ah Bojan c gara . Usu l ini 
di se tujui o l e h R. Arya Amongresmi. Maka be ra n_g_ 
katlah me reka. 

Sampa i di Bojan ega r a keb e tul an mal am ha ri. 
Kedu a nya l a lu mencari pe desaan . TPt ap i tid ak d i 
t emui. Setela h me ncar i ke sana k('llt<l ri ak hi rn ya 
t e rlih a tl a h ada se hu a h de s a ke e l!. Tempa t itu 



- I "llJ -

la l u mer e ka da t ang i . S<.·tc· L1h deka t kl'dtJ311Yil hL·rt i.'llll l 

seorn ng manu s i a y;ll)g kL·nlUd i nn l a lu d i t.1n y <1 t- .. : 
"Ha i saud a r a , s;1ya i ng i n bertanya apaka ll n:H11a J t• 

sa ya ng tamp a k didPpan i tu ? " J a wab o r ang y; rng cl it ::;­
nya : 

"Ka ]au ka ll a n nama d l:'sa it u n;lmiln y <t 
desa Paje bu gan, \.Ji I a ya h Bl)j HJH'ga ra. Dah uJ lJ dl's: 1 j ll l 

dit e mpa ti oleh llmbul Carnw tet ;tp i Sl•kar ;Jng i :1 tt> l :d1 
me ning ga l . Ya ng ada tin gga l i s trin ya , in hi ns :t 
but Nya i Randa P.1j('bug :ltl. Sc· t e l a h di tin gw!l llmhlll -
Ca rma ma ka k e hidup a n Nya i Ra nd a Paj sa ng:J L sc·n_g_ 
s ara. Ke r_ia nya t iap hari ke hutan mt:> ng umpulkan d;ll!n 
daun a n. Tetap i bar u-ba ru ini j a me n e mukan d11a nrnng 
wanita ya ng keduan ya mcmhmva anak k ec il. S(•_j ;lk itu 
ia namp a k ma kin c nak hi du pnya , bahkan s<•ka ha­
ny a k or a ng ya ng ikut tin gga ) di rumahnya . Svkar.1ng 
de sa Pa j e bu ga n tc rk L•n a 1 SP hagai ya n g m:1 kmur". 

Men d e nga r k e t vra ng an t ers ebut k e du a s at r ia il u 
menja d i wa s -was. Dalam hati lalu me ndu ga apaka ll k(• 
du a putri yang men· k a ca ri it u ada l a h d ua wnnit a 
yan g di a mbi l o l e h Nya i Ranua te rs eb ut. KPmud.!_ 
a n k e dua satri a itu lalu be rkat a ke pada o r a n g ya ng 
dit a n ya itu : 

"Hai paman kns i h at as pe nj e l asan mu itu. 
Se karang k a mi aka n me nL•ruskan per j ala nan ". Kecl ua nya 
teru s be r jalan da n ak hir nya sampa il ah di d e sa Pa j e ­
bu gan . Sa at it u kehe tul an Nyai Rand a sedan g men y apu 
hal a man . I a s an ga t terkcj u t ketika mel ihat k(•datang_ 
a n kedua satr i a t ampa n itu . Maka l a lu he rt CJny a l n h 
Nyai Randa : 

" Si apaka h pacluk a berd ua, ke nap a data ng U111p: 1 me.!!!_ 
ba\va peng i kut ? " J a\v<lh kc du a sat ri a t e r s ebut : 

"Ha i nenc k, ka l <Ill cng ka u be rt anya k:1mi i rid o-
ran g d ari gu n un g . Kvdant a nga nku ke sln i unlu k mv n ci!_ 

ri pe n ginapan sc hnb k::wli scclang <..l ala rr. p C:' rj :ll an::tn . 
Jik a dip erho l.e hkan s :1y;1 :1k<111 nu n1pang ti d 11 1· s •·nl.l l :lm 
SCJ.i a " . 
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- Dengan senag hati Nyai Randa me ne rima 
taan kedua tamun ya itu . Bahkan nene k itu menga­
taka n jan gankan hany a semalam untuk s elamanya 
diperbolehkan. Kedua sa tri a itu l al u dip e r si lah 
ka n masuk. Nyai Randa l al u menuju ke rumah be ­
l a kang menga bark an kepa da kedua anaknya, kata -
nya : 

"Angger, segera s iapk an hidangan. Kita 
pat tamu dua orang sa tria yang semuanya tampan. 
Mendengar itu Ken Warsiki dan Ken Warsini men­
jadi ber deba r-tl eba r karena teringat kepad a s ua­
minya. Sete lah hi dangan s i ap lalu dibawa ke luar 
ole h Nyai Randa. Kepada kedua tamun ya Nyai Ran­
da lalu berkata : 

"Duh pukulun, harap makan seadanya. 
Hanya inil ah yang dapat nenek hidangkan. Semua 
i ni masaka n anak hamba sendiri". Ked ua sa tr ia · 
itu lalu makan hidangan tersebut . Setelah sele­
sai sisanya lalu dibawa ke belakang oleh Nyai 
Randa. Setelah diam beberapa saat R.Arya Among­
resmi lalu berkata : "Hai nenek, tadi kau me -
nyebutkan bahwa kau puny a anak perempuan, 
iah anakmu kema r i supaya kami dapat meng aku sau 
da r a". 

Nya i Randa mer asa sen ang sekali . Ia l a lu mer 
nuju rumah belakang menemui kedu a anaknya kata­
nya : "Anakku seba ikn ya kalian menemui t amu ki­
ta ' ' . Kedua putri itu menurut saja. Merek a lalu 
keluar sambil menggen don g bayinya. Ketika t e lah 
berhadapan dengan tamuny a kedua putri itu l ang ­
s ung mengenal bahwa merek a adalah s uamin ya se ­
hingg a ked ua putri itu men jerit. Kedua sat ria 
itupun tidak lkurang kagetn ya . Masing-masing pu­
tri itu lalu mendapatkan suamin ya katan ya :"Ka ­
mi sampai di sini karena mau menyu s ul paduk a ke 
Ga luh. Semula ayah yang mengantar kami tetapi 

perjalanan lalu berte mu seo rang br ahmana 
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yang jahat asalnya dari tanah seberang. Ia lalu be.!_ 
kelahi dengan ayah. Sementara ayah berkelahi kami 
berdua bersembunyi di bawah pohon ketos sambil me­
lihat yang sedang berperang. Akhirnya a y ah kalahdan 
tewas bersama para cantriknya. Kami berdua lalu la­
ri hingga ti ba di hutan Samapura. Karena sangat le­
lah maka pada suatu malam kami berhenti di tengah h.!:!_ 
tan. Setelah fajat menyingsing lalu banyak orang 
tang ke situ untuk mengambil kayu bakar ser ta daun. 
Akhirnya kami diambil anak oleh janda Pajebugan dan 
dibawa pulang ke sini". 

Setelah kedua utri itu selesai bercerita maka 
kedua satria itu tidak habis Keduanya la­
lu menitikkan air mata karena sangat merasa kasihan. 
Kemudian kedua raden itu b e rkata kepada Nyai Randa: 
"H<H nenek, terima kasih, atas jasamu yang tel ah 
mengambil anak kepada istriku. Seandainya tidak kau 
ambil anak pastilah mereka masih terlantar. Kami j.!:!_ 
ga akan mengaku ibu kepadamu. Kelak jika kami sudah 
kemgali ke Galuh pasti akan saya balas jasamu itu". 

Nyai Janda mengatakan terima kasihnya kemudian 
berkatalah ia : "Duh pukulun, sebelumnya hamba min­
ta maaf. · Sebenarnya ketika paduka datang hamba be­
lum jelas asal asul paduka. Oleh karena itu hamba 1• 

mohon diberi tahu paduka asalnya dari mana ?" Jawab 
kedua satria tersebut : 

"Hai nen e k jika kau me nanyakan kami b e rasal da­
ri Galuh put e ra Prabu Mahesa Tandr eman di Pa jaj a rari. 
Sekarang kami b e rada di Galuh karena mengikuti 
dara tua yaitu Sang Prabu Banjaransari, beliau semu 
la bertahta di Pajajaran tetapi l al u pindah ke Ga -
luh". 

Mendengar penje l asan yang demikian _itu 
lah Nyai Randa : "Duh Gusti tidak hamba sangka jika 
paduka adalah putra raja Pajajaran . Semula hamba 
ra hanya satria yang sedang berkelana saja. Duh 
ti untunglah paduka segera datang. Jika paduka ti -
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seg e r a d a ta ng !Jamb a a k a n me ne mui a_i il l d i S l · ­

h<l hi< an Sang Put ri". 
Kedua s atria itu Jalu b e rt a n y a : "Hai n e n ek , 

k l::'napa k a u kat a ka n h a lnva ji ka k a mi tidak Sl'ge r a 
d atang k a u a kan me n ennd a j a ] ? " 
Nyai Ran da lalu pe nj e la s an b eg ini : 

" Uuh pu k ulun, ha mha h er kata de mikian itu ka ­
ren a s et e l a h San g Put r l be r a d a di s ini se l a ma 
se t e n g ah bulan ha mha Jalu di pa n gg il k e Boj a n e ­
gara oleh Sa ng Prabu Da rma Su se na. Setelah 
ba rnenghad a p lalu ditanya t e ntang kedua anak 
angkat hamba. Be l i au menghendaki akan rne n g am -
bil i stri ke pa da k <'dua San g Putri. Ha mha 
La kan bah\va sebe na rn y a hamb a sendi ri t idak pu ­
n ya anak. Han ya ke b e tul a n ketika harnh a S!:_ 

da ng rne ngarnbil daun t e l ah rne nernukan du a o r a ng 
putri y ang ma s in g -mas in g rne mhawa ba y i. Hamba 
lalu minta waktu kira-kir a se t e ngah bulan un­
tuk memiki r k a n. Ses udah itu harnba lalu mint a di 
ri. Sarnp a i di runwll l1 :1ti lla mha s an ga t scdi h . 
Apa l ag i k e tika Si'lng Putri h a mba tanya letn gs un g 
meno l a k, katan ya l e bih baik ma ti darip ad a di­
pe ri s tri o r a ng l a in. Untuk me nolak Rajn Bnia -
nq;<H i'l i t u h a mba s:'ln g;ll ta kut se bab dc sa in i 
t e rma s uk \vil a y ah Apabil a ha mh :1 I<J -
ri d Ari Paj e bu g9 n pns ti d ik eja r ka r e na hanya 
se h c> r <-1pa k e ku ;:; tan Ivan i t i'l . i\pah il a h a mba te l a h 
t c- r tR n gkap past i d i b unul! kf•mud i a n Sang p,, t r i 

1 a lu d i hoyo n g . se t e 1Rh pa du kn da­
tang l! .'lt i me ra sa b;:-d Hvil mil­
s i b pun y a hi d u p " . 

J'>le nden gar cc ri t :1 Ny <l i J :01 n da t e r s ch nt J<,•d u:J 
s:Jt l· ia itu me rH s ;J hl'r:l n . Kc' llllldi :.Hl hl'r knLJI :dl 

s at ri a it.11: "Hai nL•ne k jn ngan l:l iJ k lt:nva­
tir. Ren c;m a ku Ya y i n e 1" i l<ami ba w:1 IH" n ; i 
m;Jl :lln ini _iuga ". NY<li me n ye tu j ui l" l'll <';ln a 

lv J -.. , •IJu t l vLq • i i :1 I" JJl \ .. 1 ;,, . ,.m<>h <>ll .1ll , k :Jt :Jn V:J : 
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"Hamba mohon dihawa serta" . k e dua sat ria itu ti 
dak berkeberatan , katan ya : ' 'Si l ahkan nen e k, itu rna 
lah lebih baik". Setelah bersiap-si a p mereka lalu 
berangkat me ninggalkan Pajebugan. 

Terseb utl a h keadaan di Galuh. Pada s uat u hari 
Sang Prabu Ba njaran sari seda ng duduk bersewakan ya ng 
dihadiri oleh sege nap punggawa. Hadir pula ke du a a ­
dik beliau ya itu R.Ar ya Among sa ri dan R.Arya Jayeng 
sari se rta para raja bawahan. Ke mudi a n Sang Pr a bu 
bersabda kepada R.Arya Amongsari b eg ini : 

"Ya yi, bagaimana kedua adik kita y a ng 
p e rgi k e gunung sudah sekia n lama a­
d<l kabar heritanya. Mereka se l alu menjadi 
ank u karena t idak membawa p r aj uri t ' '. 
Jawah R.Arya Amongsari sambi l me n y Pmhah : 

"Duh pukulun, jika diperkenank a n hamba ma u 
s ul bersama Yayi Jayengsari. Siapa tahu mungkin me­
r e k a mendapat halangan di _ialan". Sang Prabu me nv e ­
tujui u sul R.Ar ya Among sa ri tersebut. 
Bahk an men itahk a n me mba\va pr a jurit. St>sud<th 
itu Sang Prahu lalu k e mbali ke k e raotn. Sedang para 
punggawa se rt a para r aja lalu buharan. Yang 
tinggal hanya l 3h R.Ar y a dan R. Arya Jn y<>ng 
sar i se rta pra_iurit y an g aka n ml'lakuk a n perjnLln :'ln. 
Sete l a h pe r! l a>l:tt hl'rt'lngkat d<' ngnn 
kl' nda raan kutla. 

Te r se but l ah keadaa n di n t:>geri Bojan egar.1. C. •nap 
s eten ga h bulan se jak Nyai Paj eh u gan minta L<llli;! 

g uh, Sang Prnh u Oa rma s use na l a lu m(•ng i rim ut 
tuk me n gamh il ana k Nya i Randa . Orang ya ng di utu s itu 
adalah ya n g hl'rnam a Adipat i D;Jrmak e stu. Ke tik .1 
an ini tiba di rumah Nya i R:1nrlct i a h ;m ya mPtll •mu i T.'.!_ 

nmll va ng kos( •ng . 1':1hul ah i :1 s <•is i rumnll 
l ah me l adkan dir i . Oa ri me nunjuk k.1n 

ml:'rek ;l pergi . S,•g,' r a ki Pa ti lt ml'­
n g i rim tllll !-:ln unt11k mE'n ya mp;"lik a n k e pAda Sn ng Pr. lbtt 
h:tl tt-'. 1 Nv. 1 i K.l ttd.! Pi! i ehu ga n dan <l tl:lkn ya t E' l a lt Pl' rg i. 



- 144 -

Ketika mendengar laporan tersebut Sang Prabu sa­
ngat marah beliau lalu menitahkan agar mengejar. 
Utusan ini lalu kembali ke Pajebugan menemui Pa­
tih Darmakestu untuk mene ruskan titah Sang Prabu 
tersebut . Dalam perintah itu dinyatakan bahwa di 
mana saja Nyai Randa ketemu langsung harus dibu­
nuh. 
Ki Patih Darmakestu lalu meninggalkan Paj eb ugan 
untuk menyusul perjalanan Nyai Randa. 

Sementara itu perjalanan R.Arya Amongresmi 
dan R. Arya Jayengtilam baru sampai di hutan Su­
mapura. Di sini mereka bertemu dengan rombongan 
perajurit. Kedua satria ini sangat terkejut ka­
rena menyangka bahwa mereka sedang menghadap iba­
haya. Oleh karena itu kedua Sang Put eri dan Nyai 
Randa disuruh menyingkir. Kemudian keduanya lalu 
mendekati rombongan perajurit yang datang itu. 
Tatkala sudah berhadapan t e rn ya ta romb ongan 
jurit itu berasal dari Galuh di bawah pimpinen R 
Arya Amongsari dan R.Arya Jayengsari dan bermak­
s ud akan menyusul mereka. Dengan demikian tente­
ramlah hati kedua satria tere ebut . Kemudian Dewi 
Puspitawati dan Dewi Puspitasari lalu diperkenal 
kan kepada R.Arya Amongsari dan R.Arya Jayengsa­

Mereka lalu bersepakat untuk istirahat 
tar sebe lum meneruska n perjalanan ke Ga luh . 

Belum selesai mereka berunding membicarakan 
perjalanannya kembali ke Galuh, tiba-tiba mere­
ka dikejutkan datangnya rombongan perajurit da­
ri arah utara. Segenap perajurit asal Galu lalu 
bersiap. Setelah kedua pihak itu berhadapan ma­
sing-masing lalu bertanya. Pasukan dari 
ra mengatakan bahwa akan menge jar seseorang n a­
manya Janda Carma asal Pajebugan. Perajurit Ga­
luh lalu menanyakan kenapa orang itu dik e jar .Ma­
ka perajurit Bojanegara lalu mengat akan 
da itu telah bersalah kar ena meni ngg alka n rumah-
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nya dan rnembawa s e rta dua orang puteran ya se­
tir Sang Prabu. Pe rajurit Galuh lang s un g 
wa kedua yan g dimak s ud itu adala h istr i R.Arya Among 
resmi dan R.Ar ya Ja yeng t ilam. Selanjutnya R.Arya A­
mongr es rni lalu menerangkan de n ga n singkat k e pada R. 
Arya Amongsari masa lah ya ng se h e n a rn ya ket ika kedua 
Sang Putri b e rad a di Paje bugan. Me nde ng a r ce rita t er 
sebut R.Arya Amongsa ri sanga t ma rah. -

R.Ar ya Amongs ar i s etela h berhadapan d e n gan Patih 
Darrnakest u lalu b er tan ya apa yang dikehendaki . Ket i­
ka Patih Darm ak es tu rnengatakan bahwa ak an menge jar 
Janda Pa j ebugan l a lu dijawab bahwa J anda Pa j ebuga n 
ada dalarn pe rlindungann ya . Lalu diterangk a n pula 
wa kedua putri yang b e r sama Nya i Randa it u 
lah i str i adiknya yaitu R.Ar ya Arnongresmi dan R. Ar ya 
Jaye n g tilam. Dan kepergi a nnya da ri Pajebu gan itu bu­
kan at as k e h en dak Nya i Randa t e tapi kehendak s uarni -
nya . Selanjutnya R.Ar ya Amon gres mi mengat aka n 
da mcngejar s i Janda l ebih baik mcngh ad api di a sa j a. 

perkataa n t e r seb ut Patih Darmake st u s a -
nga t rnarah . la l alu memer int a hkan p e rajuritnya agar 
menyerang. Kata Pat ih Darmak es tu : "Hai sa tri a saya 
tidak pe rdul i putri it u istri siapa, yang jel as ke­
duanya telah dikehenda k i raj aku, jadi bol e h atau ti­
dak b o l e h akan saya mint a. Jik a tidak bol e h a k a n sa­
ya r ebut". 

Keempat satr ia i tu sangat marah mende n gar uca pan 
Pa tih Darmak es eu t e rs eb ut sehingga terjadila h perang 
yang sangat ramai. Lama kelamaan perajurit Bojanegara 
tampak kewal a han. Ketika hal ini dik etahui o l eh Patih 
Darmak es tu marah l a h ia. Ia l al u mengirim utu san un -
tuk menghad ap Sang Prabu Bojanegara mengabarkan bah­
wa perajuritny a tid a k berhasil membunuh Nya i Randa 
karena orang tersebut dib e la p e rajurit Galu h. Dengan 
cepat utusan ini terus b e ran gkat. Setelah sampa i la­
lu me l a pork a n sega la k e jadian yang dia l arni dalarn pepe 
rangan". -
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·S ang Prabu Danna Susena sangat marah ketika 
mendapat laporan dari utusan tersebut. Segera di 
perintahkan perajurit ya n g masih ada untuk ber­
siap. Sang Prabu Darma Susena sendiri bermaksud 
akan hadir dalam peperangan di hutan Samapura. 
Setelah semuanya siap maka rombongan Sang Prabu 
Darma Susena lalu berangkat. 

Sementara itu peperangan antara 
luh dengan per a jurit Boj anegara di bawah 
an Patih Darmakestu terus berlang sung . Peraju­
rit Bojanegara t e lah banyak yang men jadi korban. 
Patih Darmakestu bermaksud minta b a ntuan. Belum 
sampai utusann ya b e rangkat tiba-tiba datanglah 
rombongan Prabu Darma Susena . Beliau 1al u 
n ya kepada patihnya kenapa terj a di peperangan. 
Patih Darmak es tu lalu b e rcerita dari awal hing­
ga akhir. Sel a njutn ya Sa ng Prabu l alu menitah -
kan agar peper a ng an diteruskan se rt a memerintah 
kan agar memak a i sist im, gelar garuda melayang 11 

Kyai Patih l al u melaksanakan perintah itu. Yang 
ber ad a di bagian dadany a adalah Kyai Patih Dar­
mak es tu sendiri. Sedang yan g berada di badan 
h e lah kanan adalah kedu a ad ik Sa n g Prabu yaitu 
Ar ya Darma Kaswara dan R. Ar ya Sudarsa. Kemudi­
a n yang menjadi badan s f' hel a h kiri a da l a h paman 
Sang Prabu yang b e rnama R. Ar y a Darma Suwir ya. 
Sedang yang menjadi ekorn y a ad a lah Prabu Darma 
Sutikna bersama bupat i. 

Adapun pasukan Ga luh lalu mengg un akan sis -
tim gelar emprit neba " Kemudjan t t> rjadilah pep!_ 
r a n gan lagi. Terny a ta pasukan Bojan e gara t elah 
lihai. Ketika Sang Prabu Darma Susena memperh a­
tikan tingkah or a n g Ga l uh b e li a u me ra sa kan bah­
wa sikap orang Ga luh itu sep e rti ora ng Pajajar ­
a n .. Kemudian ada seo rang bup ati ya n g menghadap 
n ama nya Tumenggung J ayaba ya. Bupatj ini melapo.E_ 
kan kepada Sang Prabu Darma Susena hegini : 

" Duh pukulun me man g benar sab da paduka. Pa­
da waktu peperangan mulai hamha s udah tahu bah-
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wa ya ng men jadi pemuka p e rang a d ala h e mpa t o r a ng, , 
rup anya sep e rti ke turun a n Janggala . Tid a k lama ke -
mudian hamba bert e mu d e n gan sa udar a sep up u hamb a n a ­
ma nya Tume nggung Wa nengb aya , ia d a hulu me nj a b a t bu­
pati d i Paj aj a ran. Ketika hamba t a nya k e n a pa b e rada 
di Gal uh, jawa bn ya mengikuti r a jan ya ya itu 
jar a n sari yan g s ek a rang b e rt a hta di Ga luh. Sedang 
k eempat pe muk a itu adalah s aud a r a San g Prabu 
a n sa r i . Yang te r t u a bernam a R. Ar ya Amon gsa r i , i bun ya 
ad a l a h De wi Na ndi putri Sri Ba tulata di 
d e nga r pen je l asa n itu t e rk e jutlah Pr a bu Da rmas usena. 
Be li a u lalu b e r sabda : 

"Hai te rn yata yan g b e rt a ht a di Ga lu h itu ada l a h 
k ak a k P r a bu Ba n ja r a nsar i . P e rint a hk a n k epada selu­
ruh pe ra j urit s upay a me ngh entik a n p e p e r a n ga n. Ke pa­
da Pat ih sam pa ik a n bahw a saya a k a n t und uk k epada 
k a n g Ar ya Amongsa r i , sebab d i a masih sa udara mi san ­
ku". 

Ora n g ya n g d iutu s ini t e ru s be r a n gk at me n emui Pa ­
t i h Darmakes tu. Sete lah b erte mu l a lu d isa mpai k an 
ga l a niat Sa n g Pr a bu Darm a Susen a' t erse but. Sege r a 
Pa tih Da rmakes tu l a lu me n ye top sel uruh pe r a jur it a­
ga r me ngh e nt i k a n pe pe ran ga nn ya. Maka l a lu mund urla h 
segala pera juritn ya . Semul a San g Prabu Da rma Suse n a 
a kan me n .i ump a i R.A r ya Amon gsa r i t e tap i ni<'lt il u t i­
dn k o l eh Kyan a Pa tih DArma k es tu k ata ny a: 

" Duh pukulun, j ika pa duk a be rmaksu d aka n t un d uk 
sebaik nya me mbe r i kaba r dulu . Seba b j ik a t e ­
ru s k e sa na da pat me nim b ulk a n sa l a h pa h a m da rt pi­
hak pe r aju ri t Ga1u h, me ng ira pad uka mengam uk". 

P r abu Suse n a me nu r ut saran i tu. Bel ia u l a 
lu mengutu s Tumengg ung J ayabaya me n yampai kan s u rat 
k epada R.Arya Amo n gs ari . Se t e l a h Tume n ggu ng 
me n er ima s u r a t t e rse b u t i a l a lu men yemba h ter us be 
r a n gk a t . 

Bag i perajurit Galuh ke tik a me lih a t mus uhny a mun 
dur ta np a a da y an g melaw a n l ag i l a lu me l a po r k e pada 
pim pi n a nn ya mus uh t e l a h mun d ur te t a pi n ampak­
n ya b e lum b uba r a n. R.Ar va Amongr esmi l a lu men it a hk a n 
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agar jangan menyerang untuk mengimbangi sikap 
musuhn ya. 

Belum selesai R.Arya Amongsari memberi pe­
tunjuk tiba-tiba datanglah Tumenggung Jayabaya 
yang diutus drajanya. Di situ ia terus bertemu 
dengan saudaranya yang bernama Tumenggung Wa­
nengbaya. Ketika ditanya Tumenggung Jayabaya 
menerangkan bahwa ia diutus rajanya untuk me -
nyampaikan surat kepada R. Arya Amongsari. Tu­
menggung Wanengbaya lalu menghadap R. Arya . _4,­

mongsari mengaba rkan bahwa ada utusan raja Bo­
janegara akan menya mpaikan surat . R.Arya Among 
sari lalu menitahkan agar utus an itu dibawa 
menghadap. Setelah menghada p Tumenggung Jaya -
baya terus menyembah sambil berkata : "Duh pu­
kulun hamba diutus ad ik paduka, raja Bojanega­
ra". 

R.Arya Amongsari dengan secepatnya menerima 
surat itu dan segera dibuka. Isinya berbunyi 
begini : " Sembah taklim hamba dari adikmu Raja 
Darma Suse na di Bojane gara. Kepada kakak R.Arya 
Amongsari. Sebabnya saya lalu mengirim surat 
ini karena tadi belum tahu bahwa paduka adalah 
pu t ra paman raja Pajajaran dari bibi Dewi Nandi 
Oleh karena itu saya minta maaf. Jika kakak 
lum tahu diriku saya adalah cuc u Prabu Panda ya 
darma Raja Bojanegara yang dulu lalu pindah ke 
Sumedang, da erah Priangan. Sedang ayah ku ada -
lah Prabu Lembu Sudarma. Sedang kakek Prabu 
Lembu Pandayadarma adalah saudar a dengan kakek 
Prabu Wilareja di Pajang Pengging. Ayah say a 
Prabu Lembu Sudarma dengan kakek ipaduka Prabu 
Batulata dari Pengging ada lah lsaudara sep upu . 
Selesai membaca surat R.Arya Amongsari 
an sangat senang maka lalu berkata kepada Tu­
menggung Jayabaya : 

"Hai utusan yayi Prabu sampaikan bahwa su­
rat yayi Prabu telah saya terima dan menjadi -
kan senang hatiku. Jika berkenan yayi Prabu sa 
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ya suruh takluk serta kami sangat mengharap keda-­
tangannya". 

"Sendika", demikian jawab Tumenggung Jayabaya. 
la lalu menyembah terus berpamitan. Setelah sampai 
di hadapan Sang Prabu Danma Susena lalu mencerite­
rakan kisahnya waktu diutus sejak awal hingga a­
khir. Mendengar penjelasan utusannya itu senanglah 
Prabu Darma Susena . l a lalu berangkat menemui 
ya Amongresmi . Setelah sampai ia lalu diterima de­
ngan senang. Karena beliau seora ng raja maka kata­
katanya lalu menjadi agak janggal : 

"Duh pukulun kakangmas saya min t a maaf karena \ 
telah memusuhi paduka. Hal ini kami lakukan karena 
saya belum tahu bahwa yang bertahta di Galuh ada ­
lah kakak paduka San g Pr abu Banjaransari. Seandai­
nya dulu saya tahu bahwa wanita yang berada di ru­
mah janda Pajebugan itu adalah istri-kakangma s R. 
Arya Amongresmi dan R.Arya Jayengtilam tentu tidak 
akan saya ganggu. Tentu malah hamba tolong dan 
tinggalnya tidak haffYa di rumah janda Pajebugan . 

Pasti mereka saya antar ke 
Setelah Prabu Darma Susena sel e sai berkata ma­

ka senanglah keempat sa tri a adik raja itu . Kemudi­
an R.Arya Amongsa ri berkata t etapi agak merendah­
kan diri karena yang diajak bicara itu adalah se­
orang raja : 

"Duh yayi Prabu, soal itu sudah tidak say a pi­
kirkan. Sekarang kar ena kita telah bert emu dalamke 
adaan selamat maka saya akan kembali ke Galuh ". 
ja Bojanegara lalu berkat a : 

tidak keberatan kakangmas saya mohon ja­
ngan kembali ke Galuh dulu. Silahkan bers enang-s e­
nang di Bojanegara. Saya sanga t bers enang hati atas 
perj umpaan kit a in i " . 

Dengan senang hati R.Arya Amongsari menuruti 
pennintaan itu . Sang Prabu Darma Susena lalu meme­
rintahkan kepada Sang Prabu Darmakest u agar pulang 
l ebih dahulu untuk be rsiap -siap . Kyana Patih lalu 
berangkat hersama empat orang bup ati . Sete lah Kya-
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na Patih berangkat maka San g Prabu Darma Susena 
lalu berjalan pelan-pelan bersama keemp a t satria 
tamunya. Ketika rombongan Sang Prabu telab tiba 
di keraotn semuanya telah disi apkan oleh Patih 
Darmak estu. 

R.Ar ya Amongsari beser t a ketiga adiknya 
rna di Bojan egar a se lalu di sena ng- s enangkan. Se­
telab ge nap setengah bu lan ber ada di Boja n ega ra 
R.Arya Amongsari beserta ketiga adiknya lalu 
b e rpamitan kepada raj a Bojanegara katanya : 

"Dub ya yi karena sudah b e b e rapa lama kamibe..E_ 
ada di s ini dan perlaku anmu sangat baik maka 
mi akan mint a dir i untuk k emba li ke Gal uh". 

"Silahkan, tetapi saya bermaksud ikut ke Ga­
luh untuk menghadap Sang Prabu Banjaran sa ri". R 
Arya Amongsari tid ak b e rk e b e ratan atas 
an raja Bojan egara itu . Prabu Darma Susena lalu 
memerint a bkan kepdda pe rajuritnya a gar bersiap 
berangk at k e Galub. Perajurit Boj anega ra laludi 
bagi tiga k e lompok. Yang se per ti ga b agian b ersa 
rna Kyai Patib disurub menunggu keraton s edang 
yang 2/3 bagian mengikut i pe rjalanan k e Galuh . 
Sete l ah semuan y a he r es maka be r angka tl ah rom­
b ongan itu ke Ga luh. asal Galuh ber ­
j a lan di d e p a n seda ng Boja nega ra di 
b e lakanguya. 

Ketika perjalanan s ud a h mulai me mas uki 
an Galuh dan untuk mencapai ibukota Gal uh han y a 
akan ditempuh kita-kir a du a hari l agi, sampaidi 
sini R.Ar ya Amongs ar i l alu mengirim utu s an 
da Sang Prabu Ban ja ran sari. Pada wak tu utusan 
ini tiba di keraton Galuh kebetulan Sang Prabu 
sedang mengadakan pa sewakan di Pa n caniti. Dalam 

itu yang dibi ca rakan tidak lain ha n ya 
lab keempat adik beliau. Sang Prabu ber s abda ke 
pada patih Satama : 

"Hai Patih bagaiman a yayi Amongsari s erta y a 
y i Jaynegsari dalam menyusul a dikn ya ?" Sudah 
l ama t1d a k ada kabar be rit anv a". ki Pa t ih : 
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"Duh puku1un, mungkin keempat adik paduka te1ah 
menja1ani ha1angan di ja1an. 

Be1um sampai se1esai pembicaraan itu tiba-tiba 
datang1ah utusan R.Arya Amongsari mempersembahkan 
rat kepada Sang Prabu. Segera surat itu terus dibu­
ka. Set e lah mengetahui isinya senang1ah aati Sang 
Prabu. Be11au 1a1u memerintahkan kepada ADipati Sa­
tama agar menjemput di luar kota. 
Adipati Satama mengatakan kesediannya sesudah itu 
terus berangkat. Ketika telah sampai di luar kota 
lalu bertemu dengan R.Arya Amongsari. Kyana Patih, 
lalu berkata kepada R.Arya Amongsari : 

"Angger , bapa disuruh Sang Prabu untuk memanggil 
Sang Prabu Boj anegara. R.Arya Amongsari lalu berka­
ta kepada Prabu Darma Susena begin! : 

yayi , ini Sang Prabu telah mengutus Kyana 
Patih kemari ". Dengan adanya utusan itu Sang Prabu 
DArma Susena merasa senang sekali. Beliau lalu me­
ninggalkan luar kota. Ketika Sang Prabu Bojanegara 
t e l ah sampa i di hadapan Sang Prabu Banj aransa ri ia 
terus mencium kaki sambil mengatakan tunduk. Kemud! 
an Sang Prabu Banjaransari lalu beramah-tamah de­
ngan Sang Prabu Darma Susena. Selanjutnya Prabu 
rna Susena lalu mengisahkan asal mulanya berperang 
melawan perajurit Gal uh. Demikian1ah ceritanya : 

"Duh puku1un, semula hamba tidak tahu bahwa ke 
dua wanita cantik yang dipungut janda Umbul Carma 
itu ada lah istri kakak R.Arya Amongresmi dan R.Ar ya 
Jayengtilam. Ol eh karena itu hamba berhasrat ingtn 
memperistr inya. Kebetulan Nyai janda Paj eb ugan san& 
gup akan menga ntarkan dan ia minta waktu sela ma se­
tengah bulan lagi. Setelah tiba saatnya hamba lalu 
menyuruh menjemput. Ternyata mereka sudah 
ba la lu memerintahkan agar menyusul. Pada waktu 
jurit kami tiba di hutan Sumapura lalu bertemu de­
ngan prajurit Galuh lalu menjadi perang ramai. Ham­
ba sendiri juga ikut maju perang. Keempat adik 
ka maju semua dan menjadi lawan kami. Selama pepe­
rangan berlangsung saya perhatikan bahwa sikap musuh 
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kami itu seperti orang Galuh sedang tin gkah la­
kun ya seperti darah Janggala. Kemudian seo r a ng 
prajurit saya yang bersama Tumenggung J ayabaya 
menerangkan bahwa mereka adalah putr a Prabu Ma ­
hesa RTandreman dari Pajajaran. Setelah 
hui hal t e rsebut maka prajurit kami l alu saya 
undurkan . Saya lalu tunduk kepada kaka ngma s R. 
Arya Amongsari. Pra saanku sena ng seka 1i ketikaa 
meng e t a hui bahwa bertahta di Ga1uh ada1ah padu­
ka. Sejak paduka meninggalkan Pajaja ran saya 
rus tid ak mendengar kabat beritanya. 01eh kare­
na itu seka rang se t e1ah je1as bahwa pad uka1ah 
yang menjadi raja di Ga1uh puaslah hati ku " . 

Mendengar kata - kata Sang Prabu Bojanegara ter­
seb ut senanglah hati Sang Prabu Banjaran sari. 
Be1iau 1alu bersabda begini : "Duh, duh, yaYii 
Prabu terimakasih seka1i atas k ese ti aanm u" . Se­
s udah itu Sang Prabu Darma Susen a 1a1u dis uru h 
istirahat s edang Sang Prabu Banj ara ns ari kemba­
li ke k e raton . 

Kembalinya Sang Prabu ke keraton ber samaan 
d engan se lirn ya yang bernama Dewi Gondrawati 
1ah irkan seorang bay i p e rempuan, putri ini lalu 
dinamakan Dewi Sinta . Se1ang sehari k emudian 
or ang se lir 1ainnya yang bernama De wi Ra n tansa­
ri me1ahirkan seorang putr a laki - l aki ya n_g di -
namakan R.Salukun . Saat itu bert e patan deng a n 
tahun Prab awa ,, a t au tahun 115 5 Su r yasa n gk a l a 
ata u tahun 1191 Candrasangkala. Be rsamaan de­
ng an musim Padrawana. 
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